Laporan Penelitian Individual
PERUBAHAN PERILAKU DAN PERAN AGAMA
PADA REMAJA KELUARGA BERCERAI

Studi Kasus di Kota Semarang

(i

b"l

Oleh
DRS. H. MACHASIN, M.Si

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI WALISONGO
SEMARANG
2012



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ....ooviiiiiiiiieeiiiiiee e [
HALAMAN PENGESAHAN ......ccooiiiiiiiiie e i
KATA PENGANTAR ..ottt il
ABSTRAKSI ..o e e iv
DAFTAR ISI oot v
BAB | : PENDAHULUAN .......ccovvieeiiieeeceee, 1
A. Latar Belakang Masalah .................
B. Ruang Lingkup Permasalahan .......
C. Tujuan Penelitian ..........cccccoeeveeeen.
D. Manfaat Penelitian ..........................
BAB 11: TINJAUAN PUSTAKA ... e,
A. Teori Perilaku ..................
B. Peran Agama ............cccceiiiiiiininnnnn.
C. Konsep Dasar Remaja ................
D. Teori Perceraian .........ccccccceeeeinnnnnne
BAB I : METODE PENELITIAN ....ccoeoiiiiieiias
A. Subyek Penelitian .............ccccccuunnnen
B. Metode Pengumpulan Data ............
C. Metode Analisis Data .....................
BAB IV : HASIL PENELITIAN-PEMBAHASAN

A. Prosedur Penelitian ...................



Perijinan Penelitian ...................
Subyek Penelitian ..................... 52

Data Hasil Penelitian .................. 56

moow

Pembahasan Masalah ............... 125
BAB V PENUTUP ..o

A. Kesimpulan-Kesimpulan ............

B. Rekomendasi .............cccooeeints
DAFTAR PUSTAKA ...t
LAMPIRAN-LAMPIRAN ..ot e



KATA PENGANTAR

Syukur alhamdulillah penelitian ini dapat peneliti
selesaikan. Penelitian ini sungguh berat dilaksamaérutama
ketika peneliti mengumpulkan data di lapangan. @u ssisi
peneliti harus mencari dan menemui subyek peneliteng
terpencar di wilayah kota Semarang sehingga merhkatu
waktu yang ekstra dan lama. Itupun tidak cukup emeut
sekali atau dua kali karena harus menyesuaikanagengktu
yang disediakan oleh subyek penelitian. Di sisn lproses
pengumpulan data terhadap subyek sering dicuriglaagai
upaya mengorek aib rumah tangga dan membuka luka la
hubungan suami-istri yang sudah bubar. Di sinilagas
pertama peneliti adalah menjelaskan bahwa maksud da
tujuan penelitian ini semata untuk membantu kelaatglam
memahami perubahan perilaku anak setelah ditinggkh
satu orangtuanya. Setelah subyek penelitian dangta
asuhnya dapat memahami, maka proses pengumpukaimiat
baru dapat dimulai. Oleh karena itu penelitianrmémakan
waktu yang cukup lama karena untuk mewawancarai dan
mengamati perubahan perilaku seorang subyek panedidja
setidaknya membutuhkan waktu seminggu.

Peneliti sampaikan banyak terima kasih kepada

konsultan dan staf ahli penelitian yang senantmseantau



jalannya pelaksanaan penelitian ini serta memativatuk
segera diselesaikan sesuai waktu yang ditentukegituBjuga
peneliti sampaikan terima kasih kepada seluruhLstafbaga
Penelitian IAIN Walisongo yang telah membantu psose
penggandaan laporan penelitian idgzakumullahu ahsanal
jaza’. Akhirnya peneliti berharap mudah-mudahan hasil
penelitian ini ada manfaatnya bagi semua fihakité®na bagi
mereka yang menekuni sosiologi dan psikologi kejaabagi
lembaga pemerintah yang bertugas menangani pemsoala
pernikahan dan perceraian serta bagi orangtougle-parent
yang mengasuh anak.

Segala kekurangan dalam laporan dan hasil analisis
penelitian ini sepenuhnya peneliti sadari, tetapiikk dan

saran pembacalah yang peneliti tunggu untuk babdrajkan

Semarang, Juli 2012

Peneliti.



ABSTRACT

This research is conducted to know the adolescences
behavior change who his parent divorce and alsonthim
factors that influiencing the behavior change. Bhabject of
this research took from eleven adolescence who have
proportionally  fulfilled the condition of the seawhen
adolescence who his parent divorce. The data Isatetl by
observation and inteview toward the subject andplisent.
The product of his observation and interview waorded by
discriptively so that the data above is still geeuiand
authentic one. Then, the discriptive data was aeayby
interpreting approach, where the discriptive datad a
reflection notes which submitted was compared sb toth
concept and the abstraction can be easily arranged.

The product of this research show that parental
divorcing, sometimes, show the negative ones hatth the
adolescences behavior change process. The negaipaet
they are is follows, it shows some mentality disssdand
exessive emotional toward adolescence, his fedtrated,
inferior feelings, his disable for thingking ratally, also
disability thingking realistically and objectivelyn the other
hand, the subjects were being in mentally disordedslive in
an ustable emotion and behavior condition.

Descriptively, the product of this research shoe th
existence of negative impact ones toward the adeies
emotional and behavior change, and basically thgathe
impact of their condition more dominant. Negativapact
shows first in conflics parent to the divorce psxes. If only,
in this research shows that the subject who haessixe
emotionaly and behavior change, those factors cstalb@ve
seem likely caused by unsteadily condition in raal rlife.
Therefore, it is common when the subject show s@xe
emotionality and negative behavior changes. Higioelsity
so not function to his life, a specialy for his midpehavior.



Key words : Behavior Change, Parental DivorcingligReus
Function.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perceraian suami-istri hampir selalu diawali dengamflik terbuka. Bisa
jadi faktor penyebabnya hanya persoalan sepele.rgéetevinger dalam
penelitiannya terhadap 600 pasangan suami istiyj yaangajukan perceraian
telah menyusun kategori yang menjadi keluhan pealygm. Penyebab utama
tuntutan perceraian suami lebih banyak disebabkeim adanya campur tangan
dan tekanan dari fihak kerabat istri serta ketidagekan hubungan seksual,
sedang bagi istri lebih banyak disebabkan oleh |&eala suami terhadap
kewajiban rumah tangga dan anak serta penyiksadrstiami atas istri (Ihromi,
2004; 155).

Konflik terbuka menjelang perceraian suami-istririrggkali terjadi
dihadapan anak-anak mereka sehingga realitas ddlakpeorangtuanya itu
menjadi stimulus yang mesti direspon meskipun tuahierupakan pengalaman
yang kurang menguntungkan bagi anak. Di sisi laimflkk orangtua yang
disaksikan juga akan menimbulkan ekspresi emosi kigperilakuan yang
cenderung negatif bagi anak. Ekspresi emosi tetsaliing diungkapkan dalam
bentuk menangis, menjerit, berteriak, menggertagnandang atau memukul
sesuatu sebagai ungkapan rasa marah, takut, sedibemci kepada salah satu
orangtuanya yang dinilai mengancam dirinya atawngite lekatnya. Kondisi
emosi anak pada umumnya semakin kacau ketika aramgda mulai memasuki

tahap perpisahan secara emosional, meskipun sésé&amasih dalam satu

rumah. Pada tahap dan kondisi semacam ini bisajek bersikap masa bodoh
dan tetap melakukan kegiatan sebagaimana biasaegdah-olah tidak ada
masalah pada diri mereka maupun orangtuanya. jBisaanak justru menjadi

bingung menyaksikan sikap dan perilaku orangtuasghingga anak akan
memihak kepada salah satu orangtuanya yang dieikaiiaya.

Kondisi dan perkembangan kejiwaan anak yang oranga mengalami
konflik akan menjadi semakin parah jika perpisabanosional itu berlanjut pada
perpisahan resmi secara hukum, yaitu perceraissley.@an Sheila (1985; 46)
mengemukakan bahwa anak yang orangtuanya berceradewng hidup
menderita dalam dua hal, yaitu persoalan keuangansdcara emosional anak
kehilangan rasa aman. Sementara dari hasil pemellietherington (dalam
Dogun,2002; 115) menunjukkan bahwa pengaruh pEeceterhadap anak itu
berbeda pada setiap tingkat usianya. Pada usiajaermmak sudah mulai
memahami akibat yang bakal terjadi dari perceraieangtuanya, baik yang
berkaitan dengan persoalan ekonomi, sosial daorfé&innya sehingga remaja
cenderung mencari ketenangan di luar rumah, eradh fetangga, sahabat atau
teman sekolah. Sedang Gardner (dalam lhromi, 20081:162) menyatakan
bahwa ketika orangtuanya bercerai, anak merasatpedihan yang luar biasa
dan sangat mendalam sehingga sering menyalahk@myadisendiri sebagai
penyebab perceraian orangtuanya dan menilai oramgguyang pergi sebagai
tidak menyayanginya.

Tasnim (2002; 23) secara rinci menjelaskan bahveayamg dirasakan
anak ketika orangtuanya bercerai adalah meras& @oaan, merasa tidak

diinginkan atau ditolak oleh orangtuanya yang pergirasa sedih dan kesepian,



merasa ingin marah, merasa kehilangan dan merasaaldie karena

menyebabkan orangtuanya bercerai. Kondisi kejiwgaamacam ini sering

dimanifestasikan dalam bentuk perilaku yang tidakjaw seperti suka

mengamuk, menjadi kasar dan tindakan agresif yaing atau menjadi pendiam,
tidak lagi ceria dan tidak mau bergaul dengan ofairg atau teman bermain,
atau tidak berminat terhadap tugas-tugas sekolahggga prestasinya cenderung
menurun, atau suka melamun, menghayalkan orangiusergatu kembali.

Proses adaptasi anak ketika orangtuanya bercema pemumnya
membutuhkan waktu yang cukup lama. Pada awal ketiiagtuanya bercerai,
anak mengalami kesulitan menerima kenyataan bamlmamgmanya tidak lagi
bersama. Hasil penelitian Hetherington (dalam Dag002; 119) menyimpulkan
bahwa pada tahun pertama perceraian merupakan yahgrdinilai paling sulit.
Orangtua tampak lebih memperlihatkan sikap kaspad@ anaknya. Setelah dua
tahun perceraian, situasinya baru mulai pulih kdimtegapi bagi anak laki-laki
tetap bersikap agresif, mudah terpengaruh dankiagrainasa bodoh kepada
ibunya. Sikap tersebut berbeda dengan anak perenmgmiangga Hetherington
menyatakan bahwa perceraian orangtua itu lebihr bdsm@paknya pada anak
laki-laki yang diasuh ibunya dibandingkan anak pgrean.

Jika penelitian para ahli sebelumnya lebih banyanekankan pada
pengaruh-pengaruh psikologis dari suatu perceraimmgtua terhadap anak,
maka dalam penelitian ini permasalahan yang diteliih dititik beratkan pada
perubahan perilaku remaja pada keluarga yang arangh bercerai serta
seberapa jauh peran agama memberikan kontribusimdpembentukan sikap

dan pengendalian perilaku mereka. Dengan demikiean aapat diketahui

pengaruh positif maupun negatif yang ditimbulkaari perceraian orangtua

terhadap perubahan perilaku mereka.

B. Ruang Lingkup Permasalahan

Permasalahan yang akan diteliti pada dasarnya tadalangkaji
perubahan perilaku remaja ketika orangtuanya selanflik/bertengkar, tahap
perpisahan secara emosional dan tahap perpisaltanaseukum, disamping
meneliti peran agama terhadap perubahan perilakyekupenelitian. Sejalan
dengan hal tersebut maka ruang lingkup yang aketfitdnenyangkut :

1. Perubahan Perilaku anak ketika orangtuanya sedang
konflik/bertengkar, tahap perpisahan secara emosional dan tahap
perpisahan secara hukum, meliputi :

a. Respon Afektif verbal dan non verbal, meliputi :
1) Pernyataan perasan terhadap obyek sikap. (verbal)
2) Reaksi fisiologis terhadap obyek sikap (non verbal)
b. Respon Konatif verbal dan non verbal , meliputi :
1) Pernyataan intensi perilaku (verbal)
2) Perilaku tampak sehubungan dg obyek sikap (noraljerb

2. Peran Agama pada anak ketika orangtuanya sedang
konflik/bertengkar, tahap perpisahan secara emosional dan tahap
perpisahan secara hukum, meiputi :

a. Peran agama dalam mengendalikan sikap dan penitkaja
terhadap orangtuanya yang sedang konflik/ bertendileapisah

secara emosional dan setelah berpisah secara hukum.



b. Ketundukan dan kepatuhan terhadap ajaran agamastgkats

orangtuanya berpisah secara hukum.

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan melakukarakagmpirik dan

komprehensif terhadap perubahan perilaku dan psgama pada anak yang

orangtuanya bercerai. Secara khusus tujuan pemeiiti adalah :

1.

Untuk menguji hubungan kausalitatif antara peregrabrangtua dan
perubahan perilaku remaja.
Untuk memperoleh data yang akurat tentang peranmagaalam
mengendalikan perilaku remaja ketika orangtuangarsg konflik, berpisah
secara emosional dan ketika telah bercerai.
Untuk mengetahui bentuk perceraian yang palingl kegigaruh negatifnya
terhadap penyimpangan perilaku remaja.
Manfaat Penelitian
Secara substansial penelitian ini diharapkan dapatberikan manfaat :
1. Secara teoritis diharapkan dapat memberikan suralpapgmikiran
untuk pengembangan studi Psikologi Keluarga, Pasgiol
Perkembangan dan Psikologi Agama, terutama dalaitankga
dengan perubahan perilaku yang diakibatkan olehcepaian
orangtua disamping kontribusi agama terhadap peladjian
perilaku negatif yang mungkin terjadi.
2. Secara praktis-aplikatif penelitian ini diharaplkdapat memberikan

manfaat bagi bimbingan dan konseling agama pad& esraaja

yang orangtuanya bercerai, terutam dalam usahaakmoieln
tindakan guna mencegah terjadinya penyimpangariakerianak

usia remaja yang cenderung labil.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Teori Perilaku.

Para psikolog memandang perilaku sebagai reaks) gapat bersifat
sederhana dan bisa bersifat kompleks. Salah sa#ktkastik reaksi perilaku
manusia yang paling menarik adalah sifanya yangdaa-beda. Satu stimulus
yang diterima oleh sekelompok orang akan direspmara berbeda pula, dan
beberapa stimulus bisa jadi menimbulkan satu atau@spon yang sama. Secara

illustratif dapat digambarkan sebagai berikut :

Stimuli 1 Respon 1 Stimuli 1—— Respon 1
Respon 2 Stimuli 2 7'
Respon 3 Stimuli 3
Respon 4 Stimuli 4

lllustrasi sifat differensial perilaku diatas jeleslum banyak menolong
kita untuk memahami perilaku individu karena hulamgtimulus-respon itu
baru sekedar reaksi yang memungkinkan terjadinydlake jika faktor
situasional memungkinkan. Kurt Lewin (dalam Brighdrf91; 26) menyatakan
bahwa perilaku adalah fungsi karakteristik individan lingkungan atau B = f
(P,E).

Untuk dapat memprediksi perilaku, Teori TindakanradBesan (Icek

Ajzen, 1988; 61) mengemukakan bahwa sikap mempehgaerilaku melalui

proses pengambilan keputusan yang teliti dan mmalaDampaknya terbatas
pada:

a. Perilaku tidak banyak ditentukan oleh sikap umutagieoleh sikap
yang spesifik terhadap sesuatu.

b. Perilaku dipengaruhi tidak hanya oleh sikap tefaga oleh norma-
norma subyektif, yaitu keyakinan mengenai apa yarang lain
inginkan agar kita perbuat.

c. Sikap terhadap perilaku bersama norma-norma subyegimbentuk
suatu intensi dan niat untuk berperilaku tertentu

Untuk memperjelas hubungan ketiga aspek itu dapganmbarkan

sebagai berikut :

Sikap Thdp
Perilaku

L 5 Intensi Qntuk BEHAVIOR
j’ Berperilaku

Norma-Norma
Subyektif

Intensi untuk berperilaku merupakan fungsi dammitinan dasar, yaitu
sikap individu terhadap perilaku (aspek personat) persepsi individu terhadap
tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakskasnatu atau disebut norma
subyektif. Atau secara sederhana teori ini mengatddahwa perilaku itu akan
diperbuat jika perilaku itu dipandang positif atdipercaya bahwa orang lain

menginginkan ia untuk melakukannya.



Teori Perilaku Beralasan ini kemudian dimodifikdagi oleh Ajzen
dalam bentuk Teori Perilaku Terencana, yang pad@sipnya menambahkan

determinan intensi perilaku, yaitu aspek kontrolrilpku yang dihayati

(perceived behavioral contrpl yang hal tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut :

Behavioral
beliefs and —>
outcome

evaluations

Sikap thd
perilaku

Normative

beliefs and Norma Intensi
motivationto | Subyektif > | Perilaku [ | PERILAKU
comply

Beliefs about

ease or diffi- _| Kontrol prik
culty of contol yg dihayati
behavior

Dalam Teori Perilaku Terencana, keyakinan berperggrada sikap
terhadap perilaku tertentu, pada norma-norma stibydlan pada kontrol
perilaku yang dihayati. Komponen-komponen tersdfauinteraksi dan menjadi
diterminan bagi intensi yang pada gilirannya akanemtukan apakah perilaku
itu akan dilakukan atau tidak dilakukan. Diantaeydkinan-keyakinan yang
pada akhirnya menentukan intensi dan perilakurtertadalah keyakinan tentang

ketersediaan kesempatan dan sumber yang diperl(kgen, 1988; 73).

Keyakinan-keyakinan itu bisa bersumber dari pemgala dengan perilaku
individu yang bersangkutan di masa lalunya, bisgajuwipengaruhi oleh
informasi tak langsung mengenai perilaku terselemgen melihat pengalaman
orangtuanya yang pernah melakukan sesuatu settar fakin yang mendorong
seseorang untuk melakukan perbuatan.

Hubungan antara sikap dan perilaku sangat ditentaleh faktor-faktor
situasional. Faktor norma, keanggotaan kelompoku#ayaan dan sejenisnya
merupakan kondisi ketergantungan yang dapat mehghbhungan sikap dan
perilaku. Oleh karena itu sejauh prediksi perilalapat disandarkan pada sikap
akan berbeda dari waktu ke waktu dan dari situassituasi lainnya (Saifuddin
Azwar, 2010; 17).

Breckler & Wiggins (1989; 49) menyatakan bahwa gilkang diperoleh
dari pengalaman akan menimbulkan pengaruh langgeruadap perilaku
berikutnya. Pengaruh langsung itu bisa berupa gpedisi perilaku yang akan
direalisasikan hanya apabila situasi dan kondisinomgkinkan. Kondisi apa,
waktu apa dan situasi yang bagaimana saat inditidbarus mengekspresikan
sikapnya merupakan sebagian dari determinan yargasaerpengaruh terhadap
kinsistensi antara sikap dengan pernyataannya déraapernyataan sikap
dengan perilaku. Rosenberg dan Hovland telah mkdéakwanalisis terhadap
berbagai respons yang dapat dijadikan dasar peaj@mpsikap dari perilaku,

yang hasilnya dapat disajikan sebagai berikut :
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Tipe Kategori Respons
Respons Kognitif Afektif Konatif
Verbal | Pernyataan keya Pernyataan perasan Pernyataan intensi
kinan mengenai terhadap obyek perilaku.
obyek sikap. sikap.
Non Reaksi Perseptual | Reaksi fisiologis Perilaku tampak
Verbal | thdp obyek sikap terhadap obyek sehubungan dg
sikap obyek sikap.

Diadaptasi dari Rosenberg dan Hovland 1960 dalazarA1988.

Respon kognitif verbal merupakan pernyataan mengapa yang
diyakini mengenai sikap obyek, apakah sikap positdukah sikap negatif
terhadap obyek sikap tertentu, misalnya tentangy aga ibunya yang bercerai.
Respon kognitif non verbal lebih sulit untuk diuagkdaripada respon kognitif
verbal karena perlu memperhatikan dan menafsirkaksi yang timbul dengan
obyek sikap yang diterima sebagai stimulus.

Respon afektif verbal dapat dilihat dari pernyataambal perasaan
mengenai sesuatu yang menjadi obyek sikap, sqpariyataan yangxcessive
emotionality (ekspresi emosi yang berlebihanpsychological mechanism
(mekanisme psikologi, seperti pernyataan yang #yresence of personality
frustration (perasaan frustrasi diri) disb. Sedangkan resgektifitnon verbal
dapat dilihat dari reaksi fisik, seperti perilakergaku katika berhadapan dengan
obyek sikap.

Respon konatif dalam bentuk verbal, intensinya tapangkap dari
pernyataannya untuk melakukan sesuatu sehubungeyamebyek sikap yang

dihadapi, sedangkan respon konatif dalam bentuk wembal bisa berupa
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pembelaan atas salah satu obyek sikap yang dipidaiu mendapatkan
pembelaan atau dukungan.

Sejalan dengan konsistensi antara sikap dengdakpedalam penelitian
ini, maka permasalahan yang akan diteliti adalaitatey Perubahan Perilaku
remaja ketika orangtuanya sedang konflik/bertengkar, pada tahap perpisahan
secara emosional dan tahap perpisahan secara hukum, meliputi :

1. Respon Afektif verbal dan non verbal, meliputi :
a. Pernyataan perasan terhadap obyek sikap. (verbal)
b. Reaksi fisiologis terhadap obyek sikap (non verbal)
2. Respon Konatif verbal dan non verbal , meliputi :
a. Pernyataan intensi perilaku (verbal)
b. Perilaku tampak sehubungan dg obyek sikap (horal)erb

Hal ini karena sikap dan perilaku yang muncul danylak mengalami

perubahan pada remaja yang orangtuanya berceiai belmyak berhubungan

dengan aspek afeksi dan konasi, baik yang bexgfatl maupun non verbal.

B. Peran Agama

Agama dalam pengertian ini adalah hukum atau pamatiuhan yang
harus dipatuhi seseorang guna menundukkan hati fi#l@annya sehingga
terbentuk sikap dan perilaku yang terpuji dalamidkegbannya (Malik Fajar,
1981; 2). Peran agama itu sendiri setidaknya adalah

1. Menuntun sikap dan perilaku.

2. Membimbing untuk tunduk dan patuh pada ajaran agsergy

dipeluknya, terutama ketaatan beribadahnya.
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3. Memotivasi untuk berbuat baik dan terpuiji.

4. Menuntun perilaku untuk bertanggung jawab.

Sejalan dengan hal tersebut maka persoalan pel@maagang akan

diteliti dalam penelitian ini adalah :

1. Peran agama dalam mengendalikan sikap dan peritakgja
terhadap orangtuanya ketika sedang konflik atatebgkar, ketika
berpisah secara emosional dan setelah berpisata$edaim.

2. Ketundukan dan kepatuhan terhadap ajaran agamatslatsorang-

tuanya berpisah secara hukum.

C. Konsep Dasar Tentang Remaja
Remaja atau adolescence artinya tumbuh menjadisdeyang ditandai
oleh kemampuan reproduksi. Piaget (dalam Hurlo®801; 206) memberikan
pengertian remaja sebagai masa dimana individu apand&ematangan mental,
emosional, sosial dan fisik. Sedangkan Hurlock Q1986) mengkategorikan
remaja dalam dua tahap, yaitu :
1. Tahap awal masa remaja yang berlangung dari useadfpai usia
16 tahun, dan
2. Tahap akhir masa remaja yang berlangsung darilisgampai usia
18 tahun.
Lebih lanjut Hurlock menjelaskan bahwa rata-rataaja laki-laki lebih
lambat kematangannya daripada remaja perempuanggehremaja laki-laki

mengalami periode awal masa remaja yang lebih atngRkibatnya, seringkali
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remaja laki-laki tampak kurang matang untuk usiardibanding remaja
perempuan.

Dari batasan tersebut maka remaja adalah usia mayargy berada pada
masa transisi dari masa kanak-kanak menuju pada mewasa. Jika masa
kanak-kanak berakhir pada usia 11 tahun, maka measaja dilihat dari segi
usianya adalah manusia yang berada pada usia 42 sampai usia 18 tahun.
Sedangkan dari segi perkembangannya ditandai olelubghan fisik,
kematangan mental, emosional dan sosialnya.

Masa remaja ini merupakan periode yang pentingnddaseluruhan
rentang kehidupan manusia, karena perkembang&ndiisi psikhis yang cepat
sehingga memerlukan penyesuaian mental, pembengikap, nilai dan minat
yang sama sekali berbeda dengan masa kanak-kamelk. k@rena itu masa
remaja sering disebut sebagai periode peralihantatzap perkembangan anak-
anak ke tahap perkembangan dewasa, periode perulmdiam sikap dan

perilaku. Perubahan mendasar pada masa remajaiaha:

1. Meningginya emosi, yang intensitasnya bergantunda péngkat
perubahan fisik dan psikologis yang terjadi.

2. Perubahan tubuh, minat dan peran yang diharaplen kallompok
sosial yang diperankan menimbulkan masalah baru.

3. Dengan berubahnya minat dan pola perilaku, malka-milai juga
berubah sehingga apa yang pada masa kanak-karikk pgenmting,
maka pada masa remaja tidak lagi menjadi penting.

4. Bersikap ambivalenceterhadap perubahan, di satu sisi mereka

14



menuntut adanya perubahan, tetapi di sisi lain kaetakut akan
tanggung jawab dan kemampuannya. (Hurlock, 1987) 2
Bertambahnya usia, pertumbuhan fisik dan perkendamusikologis
yang mendekati kematangan, remaja menjadi gelisalenk mereka mulai
memusatkan perhatiannya pada perilaku orang deyes@ dicitrakan. Oleh
karena itu karakter masa remaja seringkali dipapda&cara berbeda, tergantung
siapa dan dari mana memandangnya. Para ahli pgikaita yang memandang
remaja dari perspektif biososial, perspektif relasierpersonal, perspekiif
psikologis, perspektif belajar sosial dan perspeabsikoanalisis, yang secara

garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Perspektif Biososial.

Tinjauan perspektif biososial mengfokuskan pengkaya pada
hubungan mekanisme biologis dengan pengalamanl.sSsaaley Hall (dalam
Yusuf, 2004;185) berpendapat bahwa masa remajapadean masaStrum and
Drang’, yaitu periode dimana individu berada dalam ditaasi, yakni antara
kegoncangan, penderitaan, asmara dan pemberontiegan otoritas orang
dewasa. Pengalaman-pengalaman sosial selama maswja redapat
mengarahkannya untuk menginternalisasi sifat-sifang diwariskan oleh

generasi sebelumnya.
b. Perspektif Relas I nterpersonal
Menurut pandangan relasi sosial, remaja merupakaatu periode

dimana individu mengalami perubahan dalam hubusgaralnya, yang ditandai
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oleh berkembangnya minat terhadap lawan jenis dasabya terjadi ketika
melakukan kontak dengan kelompoknya. George Levi(dgam Yusuf, 2004 ;
186). mengajukan teoriPair Relatednessyang menjelaskan hubungan akrab
antar remaja dalam kelompok sosialnya, yang dikeilegn dalam tiga tahap,
yaitu :
1) Unilaterally Aware kesadaran untuk berhubungan dalam batas
informasi dan impresi berdasarkan penampilan fisgkn
2) Surface Contactkontak permulaan dimana hubungan antara anggota
kelompok sudah lebih sering sehingga diantara naeriekjalin
komunikasi yang baik meskipun belum intensif.
3) Mutually, saling berhubungan dimana pada tahap ini terjadi
interdependensi antara dua orang yang berbeda ketasnin dan

hubungan mereka sudah begitu akrab.

c. Perspektif Psikologis

Tokoh utama yang mempelopori pandangan ini adafdtsdh (dalam
Santrock, 2003; 46) yang berpendapat bahwa usiaajaerbukan periode
konsolidasi kepribadian, tetapi merupakan suatapah yang penting dalam
siklus kehidupan manusia. Erikson menjelaskan tadlagp perkembangan
kehidupan yang dikategorikan dalam 8 (delapan)@madan usia remaja berada
pada tahap perkembangan yang kelima, yaiteritity versus identity confusign
kesadaran akan jati dirinya versus kebimbangan g&tindirinya. Remaja
senantiasa berusaha untuk menemukan identitas jatawlirinya dengan

mengajukan berbagai macam pertanyaan yang berkaltrgan dirinya
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(siapakah saya?), masa depannyakan menjadi apakah say?), dan peran
sosialnya §pa peran yang dapat saya lakukan untuk keluarga miasyarakat
?). Dalam upaya mencari identitas atau jati dirirgmaja sering bereksperimen
dengan mengambil peran yang berbeda dengan budaydika remaja tidak
mampu menyelesaikan krisis identitasnya, maka maerakan mengalami
"identity confusioty kebimbangan identitas yang dapat menyebabkaarjiem
diri dengan mengisolasi dari teman sebaya dan fgduatau meleburkan diri
dengan dunia teman sebayanya dan kehilangan mkendiiinya (Santrock, 2003;
341).

d. Perspektif Belgjar Sosial
Perspektif pemikiran ini lebih menekankan pentiragmyinsip belajar

yang dapat digunakan untuk memahami tingkah lakoayg dalam berbagai
status sosial. Parson (dalam Yusuf, 2004; 189) erangakan bahwa elemen-
elemen teinforcemerit dalam masyarakat memberikan dampak yang kuat
terhadap pola tingkah laku remaja. Jika pada masakkanak masih banyak
bergantung kepada orangtua — terutama kepada ibumeka pada usia remaja
pengaruh orangtua mulai berkurang. Ketergantunggrada kelompok teman
sebaya lebih besar dibandingkan dengan orangtudeg&ama dalam upaya
mencapai kemandiriannya. Hal ini disebabkan kalelampok teman sebaya
dipandang dapat memberikamsotial reward yang lebih menarik daripada
orangtuanya. Teman sebaya merupakan tempat betajsial yang akan

mempengaruhi dan membentuk pola tingkah laku leagéaja itu sendiri.
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Bandura (dalam Santrock, 2003; 47) sebagai artied belajar sosial
berpendapat bahwa proses kognitif yang mengamaykeubahan tingkah laku
itu dipengaruhi oleh pengalaman-pengalaman yangrdiaOrang memperoleh
sejumlah besar tingkah laku, pikiran dan perasakah dari mengobservasi
tingkah laku orang lain, dimana tingkah laku tetgefmenjadi bagian penting
dari perkembangan seseorang. Belajar mengobseingkah laku orang lain
tersebut dapat memberikan dampak yang cukup kugittimgkah laku sosial
atau anti sosial remaja. Dampak dimaksud antamaa@alah :

1) Remaja dapat memperoleh pola respon yang baru.

2) Remaja dapat memperkuat atau melemahkan resporms tidak

diharapkan.

3) Remaja dapat terdorong untuk berperilaku yang salmagan

perilaku yang diobservasi (Yusuf, 2004; 190)

Interaksi sosial remaja terhadap kelompok temarayseb akan dapat
merangsang pola respons yang baru melalui proségatbedengan cara
mengobservasi tingkah laku orang lain atau yanghleflikenal sebagai
"observational learningsehingga teman sebaya bisa menjadi model yanatdap
mencegah atau memperbolehkan pola tingkah laku tydak pasti dalam seting
yang terstruktur, tetapi juga dapat mencegah atmparkuat dampak moral dan

sosialnya.
e. Perspektif Psikoanalisis
Freud sebagai tokoh utama psikoanalisis memandemgja sebagai

periode yang dipenuhi dengan ketegangan dan ko(dntrock, 2003; 42).
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Ketegangan dan konflik dimaksud terutama berkaitamtara tuntutan dan
realitas, yang menyebabkan timbulnya rasa cemasnuamorong ego untuk
mengatasi ketegangan dan konflik.

Masa remaja disamping dipandang sebagai periodehpkonflik dan
ketegangan juga dapat dipandang sebagai periodenpeangan kamampuan
interpersonal. Energi seksual pada periode inipédsde untuk membentuk
pengikatan cinta kasih, dan untuk sementara sgped#perlemah sehinga
remaja mengalami masalah dalam haklf control. Penekanan terhadap
dorongan untuk menjalin cinta kasih menyebabkanajg@nmenjadi bingung,
merasa sendirian dan terisolasi sehingga remajd&ekepada teman sebagai
kesenanganriarcistic'.

Memperhatikan perspektif remaja tersebut makankmgian prinsipnya
bahwa remaja adalah masa transisi dari masa kars&knmenuju masa dewasa,
yang ditandai dengan :

1) Pertumbuhan dan perubahan fisiknya berpengaruhadeph

perkembangan pengalaman sosialnya (Perspektifdadso

2) Hubungan sosialnya ditandai oleh berkembangnya tmaraadap

lawan jenis (Perspektif relasi interpersonal).
3) Kesadaran dan kebimbangan akan jati dirinya (Pkti§pe
Psikologis).

4) Ketergantungannya terhadap teman sebaya lebih digsardingkan
dengan orangtuanya sendiri karena teman sebayaddipg dapat
memberikan Social reward (Perspektif Belajar Sosial).

5) Masa penuh ketegangan dan konflik, terutama berkattengan
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tuntutan dan realitas (Perspektif Psikoanalisis).

D. Konsep Perceraian

Perceraian atathalag adalah putusnya ikatan pernikahan yang syah
secara hukum antara suami dan istA. Rofig, 2002; 117). Dalam kaitannya
dengan perceraian suami-istri, masing-masing meggurak yang sama, yang
secara rinci dalam Agama Islam dibahas dalam Milzihakahat.

Perceraian pada umumnya diawali dengan ketegategjagangan atau
konflik yang jika tidak bisa diselesaikan dengaikliln memuaskan bagi kedua
belah pihak akan memasuki tahap perpisahan secasianal. Hurlock (1980;
309) menyatakan bahwa perceraian itu merupakanikagindari penyesuaian
perkawinan yang buruk, yang terjadi apabila ansarami dan istri sudah tidak
mampu lagi mencari cara penyelesaian masalah yapgt anemuaskan kedua
belah pihak.

Banyak faktor yang mendorong suami istri untuk eeac Faktor-faktor
dimaksud antara pasangan suami-istri yang satuadepgng lain tidak sama.
Penelitian yang pernah dilakukan George Levingatagd lhromi, 1999; 153 -
155) menunjukkan bahwa keluhan-keluhan yang menfaltior penyebab
terjadinya perceraian itu adalah :

1. Karena pasangannya sering mengabaikan kewajibaterpadap
rumah-tangga dan anak, seperti jarang pulang kahutidak adanya
kedekatan emosional dengan anak dan pasangan.

2. Masalah keuangan yang tidak mencukupi untuk kelantleluarga.

3. Adanya penyiksaan fisik terhadap pasangan.
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4. Pasangan sering membentak dan mengeluarkan katd#&sar dan

menyakitkan.

Tidak setia lagi, seperti mempunyai kekasih lain.

Ketidak cocokan dalam masalah hubungan seksual adeng
pasangannya, seperti sering menolak dan tidak misaberikan
kepuasan.

7. Adanya keterlibatan/campur tangan dan tekanan Isdaia fihak
kerabat pasangannya.

8. Seringnya muncul kecurigaan, kecemburuan sertdaéepercayaan
dari pasangannya.

9. Berkurangnya perasaan cinta sehingga jarang berk&asi, kurang
perhatian dan kebersamaan di antara pasangan.

10. Adanya tuntutan yang dianggap terlalu berlebiharhingga
pasangan-nya sering menjadi tidak sabar, tidak tadmansi dan
dirasakan terlalurhenguasdi

Ahli psikologi perkawinan Paul Bohannon (dalam Tanr& Helms,

1995; 496) menyatakan bahwa proses perceraiadaté &enam) tahap, yaitu :

1. Tahap perpisahan secara emosional.

Tahap perpisahan secara hukum.
Tahap perpisahan secara ekonomi.
Tahap perpisahan ko-parental (pengasuhan anak).

Tahap perpisahan komunitas.

S T

Tahap perpisahan dari ketergantungan.

Pada awal perceraian suami istri hampir selalu @indengan konflik
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yang mungkin disebabkan oleh hal-hal yang sepedei. konflik ini antara satu
dengan lainnya merasa saling ditolak, tidak dipgicatidak dipahami, tidak
mendapatkan dukungan dan merasa tertuduh. Komdasienal mereka menjadi
tidak stabil, menganggap pasangan hidupnya ituhsadang, tidak saling tegur
sapa sampai pada pisah tempat tidur dan tidak rnkerkibmitmen untuk
mempertahankan pernikahannya. Untuk menyelesaileamagsalahan rumah
tangga ini, antara suami dan istri sudah tidak mafagi dan mereka memilih
mengajukan gugatan cerai untuk memperoleh persetujdari lembaga
peradilan. Persetujuan lembaga peradilan atas pemao gugatan cerai dari
salah satu atau kedua pasangan suami istri itusmé@n perpisahan secara
hukum, sehingga masing-masing individu pasangasutah tidak lagi menjadi
suami istri. Kedua individu ini berpisah secara smmoal dan material, yang
ditindak lanjuti dengan pisah tempat tinggal.

Setelah bercerai, ternyata antar mantan pasandak tianya sekedar
berpisah dan masalah menjadi selesai, tetapi ndéfsfidapkan pada pembagian
harta kekayaan yang dimiliki bersama selama berut@aigyga. Persoalan
pembagian harta benda ini bisa mempengaruhi pobartgan antar mantan
pasangan sehingga bisa jadi mereka saling membmecidendam, mengfitnah
dan bermusuhan. Jika harta kekayaan mereka inhalibagi — secara adil atau
tidak — maka pada hakekatnya mereka telah bersmweéra ekonomi, dan
pengikat material antara keduanya sudah tidak agia Jika pembagian harta
kekayaan sudah selesai dan antar mantan pasangah &erpisah secara
emosional, secara hukum dan secara ekonomis, madd dituntut untuk

memilih keberpihakannya, ikut hidup bersama ayahagan bersama ibunya.
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Anak cenderung bingung memilih antara ayah danyibwarena pada dasarnya
anak selalu terikat pada kedua orangtuanya itu.

Jika anak harus memilih mengikuti ibunya, maka ihalberarti telah
terjadi suatu perceraian koparental, pemutusangsetgn anak. Orangtua yang
pergi sering kali dinilai sebagai orangtua yang upekan anaknya sehingga
intimasi anak kepada ibunya menjadi meningkat depadla ayahnya menjadi
memudar. Hal ini terutama jika didukung oleh paldingan yang kurang baik
antara anak dengan orangtuanya yang pergi (ayatg, gsuh ibunya yang
bersifat demokratis atau otoritatif dan kondisi mmi orangtua yang mengasuh
(ibunya) tidak mengalami kesulitan.

Status individu setelah bercerai (janda dan dudeinamg tidak lagi
terikat secara emosional, hukum dan ekonomi sehimggreka pada umumnya
mengalami kesulitan penyesuaian diri dalam kehiduyp@badi maupun sosial.
Penyesuaian diri dalam kehidupan pribadi terutaaréaditan dengan perubahan
peran, dimana setelah bercerai seseorang meniggatcannya sebagai suami
atau sebagai istri dan memperoleh peran baru yebily kompleks, yaitu peran
suami dan istri disandang bersama. Sementara dié&rndupan sosialnya,
seseorang yang telah bercerai juga mengalami kasufialam penyesuaian,
terutama dalam hubungannya dengan pandangan mestyar@ntang
perceraiannya sehingga menyulitkan hubungan sod@igan lingkungan
keluarganya yang lama, lingkungan kerjanya dan tdera lingkungan
masyarakat sekitarnya. Tidak sedikit kondisi psikEnya mempengaruhi
kehidupan sehingga karena bercerai itu mereka rf@ngkesepian, stres, hidup

tidak tenteram, tidak bahagia, terisolasi darikunggan sosial dan pada akhirnya
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terjadi krisis kepribadian dalam hidupnya. Jikangrgang bercerai tidak mampu
menyesuaikan diri dengan baik, maka sesungguhnyeekmejuga telah
mengalami perceraian komunitas karena mengisalasiati kehidupan sosial.

Akhirnya, perceraian antara suami dan istri itunakeelepaskan diri dari
ketergantungan masing-masing, baik ketergantungemmoenis, psikologis,
sosiologis maupun ketergantungan biologis. Masiaging sebagai individu
yang tidak memiliki ikatan apapun, kecuali ikataerdama - itupun kalau
masing-masing menyadari - dalam mengasuh anakgeasikahannya.

Krantzler (1973; 68) menyatakan bahwa perceraiagi kabanyakan
orang adalah sebagai masa transisi yang penuhtkestérutama jika dikaitkan
dengan harapan-harapan masyarakat tentang percerdilla masyarakat
memandang perceraian sebagai sesuatu yang tidak paka dalam proses
penyesuaian kembali seseorang akan merasakany@etatitangan yang harus
dihadapi. Di sisi lain penelitian Ahrons (dalam dimi, 2004; 156) yang
mengambil sampel 41 orangtua yang bercerai menama&anya rangkaian
kesatuan interaksi yang berlangsung setelah pé@oergang disebut sebagai
"ralational styles” yang bergerak dari mantan pgaansebagai sahabat sampai
pada mantan pasangan sebagai musuh yang palingdibe

Mantan pasangan yang dinilai sebagai sahabat dideamoleh adanya
kebersamaan tanggung jawab dalam mengasuh dandikesdak-anak mereka,
sering berkumpul, berlibur dan berdiskusi bersamak@nak mereka serta
saling menghormati diantara mantan pasangan meskigak serumah. Kondisi
demikian jarang terjadi diantara mantan pasang@asebercerai secara hukum

dan secara ekonomi. Pola hubungan antar mantangaasgang paling banyak
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adalah saling bermusuhan dan membenci. Antara kgdudgidak saling
berkomunikasi. Apabila harus hadir pada upacarag yaarkaitan dengan
kepentingan anaknya (misalnya ulang tahun, khit@u gernikahan), antar
mantan pasangan itu tidak saling menegur. Terlglghjika antara keduanya
sudah menikah lagi dengan orang lain. Hubungarr améatan pasangan yang
lain adalah hubungan yang menganggap mantan pashngan sebagai teman
dan bukan sebagai musuh, yang ditandai dengan kolata tatap muka yang
jarang terjadi kecuali ketika ada kepentingan deragaknya.

Konflik orangtua menjelang perceraian sampai demgapisahan secara
hukum dan ekonomi, yang paling berat menerima d&nyaaadalah anak-anak
mereka. Tetapi jika orang bertanya tentang bagainmanceraian orangtua itu
mempengaruhi kehidupan anak, maka tidak ada sat@bgn-pun yang secara
jitu dapat diterima, sebab pertanyaan tersebut fikerbanyak dimensi dan
faktor yang harus dipertimbangkan. Leslie (1967} if&ngemukakan bahwa
anak-anak yang orangtuanya bercerai sering hidupdenga, terutama dalam
hal keuangan dan secara emosional kehilangan raaa.&ementara Landis
(dalam lhromi, 2004; 161) menyatakan bahwa dampék dlari perceraian
adalah meningkatnya perasaan dekat anak dengamailaérta menurunnya
jarak emosional anak dengan ayahnya, disampingraeajadi inferior terhadap
anak yang lain. Sedangkan menurut Gardner (dalaomih 2004; 162) anak
akan merasakan kepedihan yang mendalam sehinggasariag menyalahkan
dirinya sendiri sebagai penyebab perceraian orangtu dan kepergian

orangtuanya itu dinilai sebagai tanda tidak menggiymereka.
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Dalam kasus perceraian, anak pada umumnya merasadwapak
psikologis, ekonomis dan koparental yang kurang guetungkan dari
orangtuanya. Kepribadian anak menjadi terbelahneategarus memilih salah
satu orangtuanya. Memilih berpihak kepada ibunyartiemenolak ayahnya,
begitu juga sebaliknya. Hal demikian menimbulkamgaguh yang kurang
enguntungkan terhadap harga diri anak. Bahkan tbhrnnasa tidak aman dan
kemurungan berkepanjangan sehingga seringkali msg&slah dan belajar
karena anak merasakan sekolah dan belajar tidaksé&dzpgai sesuatu yang
penting bagi masa depannya. Perkembangan emosiyangkdemikian dapat
menyebabkan cintanya kepada orangtuanya menjadielddr dan tidak
seimbang, takut kalau ada hal-hal yang mengancaamamannya serta mudah
marah karena perpisahan dengan orangtuanya baigaticitanyamenjadi
musnah. Realitas perceraian orangtuanya tidaknbésaka terima sebagai suatu
kenyataan sehingga seringkali perilakunya tidak unprkkan rasa tanggung
jawab, tetapi lebih cenderung menyalahkan orang l@rmasuk orangtuanya
sendiri. Begitu juga hubungan sosialnya dengangotaim menjadi terganggu
karena rasa harga diri yang cenderung inferiordigpendent. Makna dan nilai
hidupnya cenderung terbawa oleh situasi, perasaen stlasana hati yang
bersifat sesaat. Dampak perceraian tersebut padanoya dirasa lebih berat
bagi anak usia remaja karena rasa malu, benci,hmaedlih, takut dan sayang
terhadap orangtuanya bercampur menjadi satu sehisggng diekspresikan
dalam perilaku yang berlebihan.

Trauma emosional remaja yang orangtuanya berceangas erat

hubungannya dengan kualitas hubungan dalam keluaefgelum terjadi
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perceraian orangtuanya. Remaja yang merasakan ibadatam kehidupan

keluarga sebelum orangtuanya bercerai akan meradafkama dan tekanan
afektid yang berat ketika orangtuanya benar-beesareai, yang pada gilirannya
akan mempengaruhi aspek konasi remaja itu sergitbaliknya remaja yang
tidak merasakan kebahagiaan hidup dalam keluadgakecenderungan trauma
yang dihadapi setelah orangtuanya bercerai ad&aih dan ringan, yang boleh
jadi justru menimbulkan sikap dan perilaku yangitfosetelah orangtuanya

bercerai. Berkaitan dengan hal ini, Leslie (1967) &alam penelitiannya

berkesimpulan bahwa lebih dari separuh anak yangsakdari keluarga tidak
bahagia menunjukkan reaksi bahwa perceraian orangiereka adalah jalan
yang terbaik untuk keluarganya, sedangkan anak-geads berasal dari keluarga
bahagia, lebih dari separuhnya menyatakan kesedidarbingung menghadapi
perceraian orangtuanya.

Penilaian yang berkaitan dengan dampak percerammyma terhadap
remaja pada umumnya cenderung bersifat negatifiatang yang menilai dari
sisi positifnya. Leupnitz (dalam lhromi, 2004; 168lam penelitiannya justru
menunjukkan penilaian yang berbeda dimana sepatits@mpel penelitiannya
menyatakan bahwa keadaan sebelum perceraian caaggtudirasakan lebih
membuat anak-anak tertekan dan stress. Perioddikk@ebelum perceraian
orangtuanya dirasakan lebih sulit dan membuat amekderita dibandingkan
setelah orangtua mereka bercerai. Temuan Leupnitanendapat dukungan
Cynthia Longfellow (dalam Ihromi, 2004; 163) yarglam studinya menemukan
data bahwa pada masa konflik sebelum perceraiangtua anak cenderung

mengalami resiko gangguan kejiwaan dan tekanam.b&ieh karena itu
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Longfellow tidak sependapat jika orang hanya metapgakan dampak negatif
perceraian orangtua terhadap anak-anak mefgka.dasar temuan para peneliti
diatas menunjukkan bahwa tidak sepenuhnya pereceriiia menimbulkan
dampak negatif, termasuk terhadap perilaku anak ngshaja. Bisa jadi karena
perceraian orangtuanya remaja justru mengalamibpban perilaku yang
positif, sikap dan perilakunya lebih santun padangtuanya, lebih taat dan
patuh pada ajaran agama yang dipeluknya, perilakietyh bertanggung jawab
dan sebagainya. Hal ini terutama pada remaja ymlak {pernah merasakan
kebahagiaan hidup dalam keluarga sehingga peroeseaagtuanya justru dinilai

sebagai jalan yang terbaik.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Subyek Penelitian

Tidak semua anak yang orangtuanya bercerai dajatildin subyek
penelitian tentang "Perubahan Perilaku dan Keagankemaja Pada Keluarga
Bercerai”, tetapi dibatasi pada mereka yang memitikntifikasi yang sesuai
dengan pokok permasalahan yang diteliti. Identsikgang disyaratkan bagi
subyek penelitian dimaksud adalah :

1. Berusia 12 tahun sampai dengan usia 18 tahun, selvaga remaja
awal dan remaja madya yang cenderung sensitif datemespon
stimuli secara afektif maupun konatif, baik verbmhupun non
verbal sehingga mempengaruhi sikap dan perilakur8ealan
dengan konsistensi antara sikap dengan perilalurdgénelitian ini,
maka sikap dan perilaku yang akan diteliti padaajanini adalah
yang berkaitan dengan respon verbal dan non vetadlini karena
sikap dan perilaku yang muncul dan banyak mengatmmibahan
pada remaja yang orangtuanya bercerai lebih bahgakubungan
dengan respon verbal dan non verbal.

2. Subyek penelitian berada pada asuhan ayah atakaidungnya
sehingga dapat diketahui latar belakang yang meandas
keberpihakan terhadap salah satu orangtuanya terseb

3. Subyek penelitian itu pada saat dilaksanakan gemelni bertempat

tinggal di Kota Semarang dan dibedakan antara sulakelaki dan

29

perempuan sehingga dapat diketahui perbedaangtemltperilaku
menurut jenis kelamin dan usianya

4. Masa perceraian orangtua subyek penelitian adadh @ahun 2011
dengan pertimbangan dampak perceraian orangtuaadsih cukup

dirasakan oleh anak.

B. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini digunakan metode pengumpulaia gang sejalan
dengan jenis data yang akan digali. Metode yangurdigan untuk

mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah :

1. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud teymmgudilakukan
oleh dua belah pihak, yaitu interviewer sebagaialpilyang mengajukan
pertanyaan dan interviewee sebagai fihak yang damaarai dan memberikan
jawaban atas pertanyaan yang diajukan (Moleondh;1B86). Atau suatu proses
tanya jawab lisan, dalam mana dua orang atau lebihadap-hadapan secara
fisik. Wawancara itu merupakan alat yang sangak haituk mengetahui
tanggapan, pendapat, keyakinan, perasaan, motestd proyeksi seseorang
terhadap masa depannya, masa lalunya dan aksi-illsn bentuk ekspresi
ketika tanya jawab berlangsung. (Hadi, 2004; 210alam penelitian ini,
wawancara yang peneliti pergunakan adalah wawanearg bebas terpimpin
sehingga persoalan yang diteliti dapat didekatigdancara yang lebih efisien

tetapi prinsip validitas dan reliabilitasnya tetagaga.
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2. Observas

Observasi atau pengamatan menurut Bogdan adalah satu metode
penelitian yang bercirikan interaksi sosial yangmakan waktu cukup lama
antara peneliti dengan subyek dalam lingkunganedjbyan data dalam bentuk
catatan lapangan dikumpulkan secara sistematisbéaialu tanpa gangguan
(Moleong, 1995; 117). Atau secara simpel biasatidear sebagai pengamatan
dan pencatatan dengan sistematis atas fenomenadeaoyang diteliti (Hadi,
204; 151).

Penggunaan metode ini peneliti sandarkan padanalasiawa dengan
observasi peneliti dapat mengamati dan mencatairsesistematis fenomena-
fenomena yang diteliti serta dapat merasakan apg walami oleh subyek
penelitian sebagaimana adanya. Observasi yang ifpepetgunakan adalah
observasi sistematis agar obyektivitasnya bisadarj Oleh karena itu untuk
melakukan observasi disusun kerangka yang memutdr{faktor yang diatur
kategorisasinyaPersolan pokok yang perlu dijelaskan dalam prostakganaan

penelitian ini adalah :

a. Materi Observas
Sejalan dengan tujuan dan pokok permasalahan pienelni maka
persoalan penting yang diobservasi adalah tentang
a) Kondisi temperamental atau aggressive affectivityangy
menyebabkan mudah marah dan mudah tersinggungiisepesi
yang meledak-ledak, agresif dan berkata kasar, mggsaidak ceria
dsb.
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b) Rationalisasi atau pembenaran diri sehingga cendehersikap
keras kepala ataungjeyel” (jawa)

c) Proyektif atau buruk sangka kepada kedua orangéuany

d) Inferioritas yang menyebabkan malu bergaul dengarah bermain,
menjadi pendiam dan suka menyendiri.

e) Fixatie atau tidak mempunyai semangat hidup, suk@mun dan
malas belajar.

f) Kecenderung Giving-up.

g) Sikap dan perilaku remaja terhadap orangtuanyabdbercerai.

h) Ketundukan dan kepatuhan terhadap ajaran agama.

b. Waktu dan Bentuk Pencatatan

Untuk mengobservasi permasalahan tersebut penaigiakukan
kunjungan kepada masing-masing subyek penelititamse4 jam setiap hari
sabtu dan ahad sehingga observasi terhadap masisiggnsubyek dilakukan
dalam waktu delapan jam. Guna menghemat waktu rdanyeragamkan
tatakerja observasi terhadap fenomena-fenomena vydiitgliti maka
pencatatannya digunakanchieck lists Ini terutama untuk memperoleh

kemudahan dalam mencatat fenomena perubahan pesililyek penelitian.

¢. Hubungan Peneliti dan Subyek
Persoalan yang sangat pelik dalam setiap obseadwsah persoalan
yang berkaitan dengan membangun, mengatur dan ihansehubungan antara

observer dan observees. Oleh karena itu yang pietedukan pertama kali
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adalah berusaha membangun hubungan yang baik denlggek penelitian agar
mereka tidak berkeberatan menerima peneliti. Jikmihgan ini berjalan dengan
baik, maka tahap kedua adalah membangun kerjasangabaik dengan subyek
penelitian sehingga kehadiran peneliti tidak banyaémpengaruhi kegiatan
subyek penelitian dan peneliti dapat mencatat regfam fenomena perubahan

perilaku dengan baik.

C. Analisis Data

Catatan hasil observasi dan wawancara terhadapelsupgnelitian
dibedakan dalam catatan diskriptif dan catatan yafigktif. Catatan diskriptif
dimaksud adalah catatan yang lebih menyajikan aegaaei kejadian yang dapat
diamati dan ditangkap dari suatu dialog sebagainzalzenya, tanpa di ringkas
dan dievaluasi. Sedangkan yang dimaksud catatéektrefadalah catatan yang
lebih mengetengahkan kerangka pikir, ide dan perapeneliti dengan
menghubungkan berbagai data. Dalam upaya menasgaassistematis catatan
hasil observasi dan wawancara serta untuk menikgkgbemahaman tentang
kasus yang diteliti, maka dilakukan analisis daenghn menafsirkan dan
memberikan makna atas catatan hasil observasi daancara tersebut.

Analisis data penelitian ini dilakukan dengan pdsadian
phenomenologik sehingga penafsiran atau interprétas mengandung arti
sebagai upaya memberikan makna atas suatu dataleyguig diperoleh dalam
penelitian, menjelaskan pola atau kategori dan armérftubungan dari suatu

konsep. Oleh karena itu dalam penelitian ini tiddanya sekedar
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mendiskripsikan data melainkan juga menafsirkanarsedcreatif

pendekaan phenomenologik.

dengan

34



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Prosedur Penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahalpap pertamadalah
tahap dimana peneliti melakukan kajian litererdagtteori-teori perilaku, peran
agama, karakteristik keperilakuan masa remaja danpdk perceraian. Pada
tahapan ini hasil yang diperoleh digunakan untukyuasun proposal, kerangka
teori dan bahan untuk menyusun alat ukur (pandiesergasi dan wawancara
dengan subyek penelitianfahap keduaadalah tahap penelitian pendahuluan
dimana peneliti melakukan pendataan calon subyelelp@n dari berkas
putusan Pengadilan Agama Kota Semarang yang sucahilikn keputusan
hukum tetap. Hasil pendataan calon subyek peneliteasebut selanjutnya
diseleksi dengan melakukan pengecekan di lapangdradap calon subyek
penelitian untuk diketahui apakah calon subyeketarsmemenuhi syarat yang
sudah ditentukan. Penetapan subyek penelitiaragkan, dihubungi dan diminta
kesediaannya untuk diwawancarai sehubungan dengaistiwa perceraian
orangtuanya, baik sejak terjadinya konflik, perp&a secara psikologis, proses
gugatan perceraian sampai pada terjadinya peroessaara hukumTahap
ketiga adalah tahap pengumpulan data dimana penelitikolgda wawancara
dan observasi dengan subyek penelitian yang suilaehtukan sesuai dengan
kesepakatan waktilahap keempaadalah tahap pengolahan data, pembahasan

dan pelaporan hasil penelitian. Tahapan-tahapaselist waktunya sangat
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tergantung pada tahapan sebelumnya sehingga patlui dedemikian rupa agar

penelitian dapat diselesaikan sesuai dengan ketemaktu.

B. Perijinan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah proposal danu&ur penelitian yang
peneliti pergunakan mendapatkan persetujuan dambhga Penelitian IAIN
Walisongo. Dengan modal surat ijin penelitian dagmbaga Penelitian IAIN
Walisongo Nomor In.06.0/P.1/TL.03/041/2012 tertaadgh® Maret 2012 maka
peneliti mengajukan ijin penelitian ke Kantor Petlign Agama Kota Semarang
dan selanjutnya melakukan kegiatan penelitian @hdgdua, yaitu melakukan
pendataan calon subyek penelitian dari berkas antBengadilan Agama Kota
Semarang yang sudah memiliki keputusan hukum teftaym 2011. Selanjutnya
dari data tersebut ditindak lanjuti dengan melakukewancara dan observasi
kepada subyek penelitian yang memenuhi syarat agbaga telah ditetapkan

serta orangtua yang mengasuhnya.

C. Subyek Penelitian

Penelitian awal dalam rangka pengumpulan data ditd¢aPengadilan
Agama Kota Semarang diperoleh informasi bahwa salkainun 2011 pasangan
suami istri yang mengajukan talaq dan/atau guge&aai cukup tinggi, yaitu
sebanyak 2.662 pasangan, yang secara rinci ddipat giada tabel berikut :

36



Tabel 1

Data Perkara Talak dan Gugatan Perceraian
Yang Diterima dan Diputus Pengadian Agama Kota $ang

Tahun 2011

BULAN PERKARA DITERIMA PERKARA DIPUTUS
TALAK GUGATAN TALAK GUGATAN

Januari 70 167 44 95
Pebruari 74 144 55 119
Maret 76 170 64 143

April 67 148 43 144

Mei 69 147 62 132
Juni 76 158 60 139

Juli 51 147 63 154
Agustus 43 63 44 115
September 89 178 53 110
Oktober 99 174 64 131
Nopember 84 174 59 129
Desember 58 136 74 147
TOTAL 856 1.806 685 1.558

Berdasarkan data tersebut jumlah perkara perceyaiag sudah diputus
sebanyak 2.243 perkara atau 84,26 % dari perkarg gi@jukan, terdiri dari
gugatan istri sebanyak 1.558 perkara ( 69,46 %)talag dari suami sebanyak
685 perkara (30,54 %). Dari jumlah tersebut — nagafi waktu dan substansi
masalah yang diteliti — maka tidak mungkin semu&dsediteliti dan didatakan,
tetapi cukup mengambil sampel secara acak seb&®mkerkas atau 10 % dari
total berkas perkara yang telah diputus selamant&til. Dari 225 berkas
tersebut diperoleh data calon subyek penelitiang yaremenuhi syarat awal

sebanyak 17 (tujuh belas) remaja sebagimana teb&lb:
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Tabel 2

Data Calon Subyek Penelitian

O

No CALON SUBYEK USIA | PENGASUH ALAMAT
1. | Rahma Atika Felisia | 13 th.| Ibu Sumawati Dk. Tunggu 02/0
Damayanti Meteseh
2. | Mario Gharing Batuta 12 th. Ibu Budiningsih Kyesel 03/09
Ngaliyan
3. | Suci Intan Nur'aini 14 th, Bp. Karsono Puspogiga
Timur 01/06.28
4. | Irffanda Agung 13 th.| Ibunya Sawah Besar VI
Setyawan 06/04 Kaligawe
5. | Abdul Ghani Nugraha | 12 th.| Ibu Diah Papandayan No.23
Tedi W. Rahmawati 06/02,
6. | Gladis Nur Rizqi 17 thl Ibu lda Rosanti MegarRai /12
04/08 Beringin
7. | Choiruliyati 14 th.| lbu Muntatik Tambakan 03/07
Kaligawe
8. | Dina Ayu Setyaningrum 16 th.| Bp.Turmudzi Tambak Mulyo
06/15 Tj. Emas
9. | Luthfi Maulana 16 th| Ilbu Muzaroah Lamper Temga
VIII 04/07
10. | Fitri Rantasari 17 th. Ibu Puryanti JI. Srayg No.33
Tegalsari
11. | Sindu Pratama Aditya 12 th. Ibu Sri Marwafim. Kelud Slt.
No0.23 Petompon
12. | Ihsana Sarifa 12 th. Ibu Eko YulianLigu Utara No.491
Sarirejo
13. | Wibowo Muhammad | 12 th.| lbu Yuli Gayamsari Slt.
Sidig Andriyani 11/05 Sd. Guo
14. | Rosa Arunnika 15th.| lbu Rusmini Borobudur VI
Puspitasari 08/12 Kb. Arum
15. | Aurora Pinky 15th.| lbu Sutiyem Kalilangse 03/05
Handayani Gajahmungkur
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16. | Ahmad Fauzan Ansharj 16 th. Romdonah | Bandungsari 02/04
(ibu) Mijen
17. | Hadi Purnama Putra 17 th. Saliyem (ibu Wond@o3
1 Randusari

Dari 17 orang subyek penelitian yang memenuhi peasgin pembatasan
usianya tersebut, setelah di cek di lapangan tatdafempat) subyek penelitian
yang tempat tinggalnya sudah berpindah dan ada&@ @libyek penelitian yang
tidak mengikuti salahsatu orangtuanya. Diantarayyaemenuhi syarat sebagai
subyek penelitian dapat dilihat sebagaimana tedygtdd :

Tabel 3
Data Subyek Penelitian Yang Memenuhi Syarat

No CALON SUBYEK UMUR | PENGASUH ALAMAT
1. | Sindu Pratama Aditya 12 th Sri Marwati | Tm. Kelud SIt 23
(ibu) Petompon
2. | Fitri Rantasari 17 th.| Puryanti (ibu) JI. Sriayia
No0.33 Tegalsari
3. | Rosa Arunnika 15th. | Rusmini (ibu) Borobudur VI
Puspitasari 08/12 Kb. Arum
4. | Mario Gharing Batuta 12 th| Budiningsih | Kp. Desel 03/09
(ibu) Ngaliyan
5. | Suci Intan Nur'aini 14 th.| Karsono (ayalh) Puspeagg
Timur 1/6 No.28
6. | Abdul Ghani Nugraha | 12th. | Diah Papandayan
Tedi Waspada Rahmawati No0.23 06/02,
(ibu) Bendan Ngs
7. | Gladis Nur Rizqi 17th.| Ida Rosanti | Mega Permai
(ibu) I/12 4/8 Beringin
8. | Dina Ayu Setyaningru 16 th Turmudzi Tambak Mulyo
nr (ayah) 06/15 Tj. Emas
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9. | Luthfi Maulana 16 th.| Muzaroah (iby) Lamper Tehg
VIII 04/07
10. | Aurora Pinky 15th. | Sutiyem (ibu) Kalilangse 03/0%
Handayani Gajahmungkur
11. | Hadi Purnama Putra 17th. Saliyem (ibu Wondx03
Randusari

D. Data Hasil Penelitian
1. Hasil Wawancara

Wawancara dalam rangka mengumpulkan data tentamgbglean
perilaku dan peran agama ini dilakukan secara lampsterhadap subyek
penelitian dan orangtua yang mengasuhnya. Hasilaweara terhadap setiap

individu subyek penelitian tersebut dapat disaiikabagai berikut :

a. Subyek 1

Sebelum orangtuanya bercerai, remaja awal berdsitaHun ini tidak
menunjukkan ekspresi emosi yang negatif. la mekgataidak pernah marah-
marah, berkata kasar, membantah, buruk sangka éambemci kepada kedua
atau salah satu orangtuanya. Begitu juga rasa yedilp diekspresikan dengan
menangis, murung, suka melamun ataupun gejalaag@jainya. Sebelum terjadi
pertengkaran yang berujung dengan tuntutan pesateraiari salah satu
orangtuanya, ekspresi emosi subyek penelitiandaktmenunjukkan gejala yang
negatif. Subyek menyatakan cukup santun dan bektataa, hormat dan patuh
kepada kedua orangtuanya.

Ekspresi emosi yang bersifat temperamental (tetamdah marah,

berani berkata kasar dan mudah menangis), rasasaliterutama berani
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membantah orangtua, berani menyalahkan orangtmaprdgeksi (terutama rasa
buruk sangka dan kebencian terhadap ayahnya) sekan@m diakui subyek
baru terjadi pada saat orangtuanya bertengkar.eBuisnelitian ini menyatakan
pada saat orangtuanya bertengkar dan ibunya méayatainta cerai, subyek
mengaku sedih dan marah seketika sehingga mendagiberani berkata kasar,
membantah dan menyalahkan ayahnya. Subyek mengatakéh berpihak
kepada ibunya dan menyalahkan serta membenci aydangna memang sudah
jarang pulang ke rumah serta tidak pernah memktsdainia yang cukup tetapi
justru sering berbuat dan berkata kasar kepadaydbuBahkan subyek
menyatakan pada saat ayahnya jarang pulang damgseertengkar dengan
ibunya, subyek menduga ayahnya akan menikah &ggah orang lain. la juga
menyatakan baru kali itu berani marah kepada ayaligngan berkata kasar,
membantah, menyalahkan, berburuk sangka dan memdaimya.

Kondisi emosi subyek penelitian ini semakin memkuketika kedua
orangtuanya berpisah secara emosional, dimana niagipal serumah tetapi
tempat tidurnya berpisah, tidak saling tegur dahukéhan hidupnya sendiri-
sendiri. Subyek menyatakan bahwa kondisi dimanagtuanya sedang berpisah
secara emosional itu rumahnya terasa asing dan ssfpngga subyek ini
menyatakan sering marah-marah sendiri (tanpa sebralgjah tersinggung dan
berkata kasar dengan ayahnya. Kesedihan yang disiisgn dengan sering
menangis sendiri, kemarahan yang diekspresikanatiesgring membantah dan
berkata judes atau kasar dan rasa benci kepada ayahnya lebkuidsubyek
paling sering terjadi pada waktu orangtuanya balp&secara emosional. Ketika

proses perceraian orangtua subyek sedang berlapghkufengadilan Agama,
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temperamen subyek mulai menurun. Sementara rasiasiajang diekspresikan
dalam sikap menyalahkan ayahnya belum ada peranbgdreg positif. Begitu

juga proyeksi subyek yang diekspresikan dalam Wemuruk sangka dan
kebencian terhadap ayahnya. Yang jelas, perubakspresi emosi subyek
penelitian ini paling ektrem terjadi pada waktu ngtanya bertengkar dan
sedang berpisah secara emosional, dan berangsubaikesetelah bercerai
secara resmi sehingga keberpihakan subyek jekspré&si emosional subyek
penelitian ini secara diskripsi dapat dilihat pgatzel berikut :

Tabel 4
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian 1

KATEGORI EKSPRESI EMOSI
EMOSI SUB KATEGORI A TBlcClD E
Temperamental Marah/mudah marah 0 3 3 2 1
Mudah tersinggung 0 1 3 2 2
Berkata kasar 0 3 2 1 0
Mudah Menangis 0 3 2 1 1
Murung/Tidak Ceria 0 1 2 2 2
Rasionalisasi Ngeyelan/keras kepala 0 1 2 2 1
Berani membantah ortu 0 2 2 L 0
Berani menyalahkan 0 3 3 3 .
Proyeksi Buruk sangka pd ortu ) 3 ¢] 3 P
Benci pd salah satu ortu ( 2 3 P L
TOTAL 0 | 22| 25| 19] 12
KETERANGAN (untuk semua tabel)
A = Sebelum perceraian. 0 = tidak ada fenomena
B = Ketika orangtua konflik. 1 = fenomena rendah
C = Ketika berpisah secara emosional 2 = fenomakap
D = Ketika sedang proses cerai 3 = fenomemgitin

E = Sesudah bercerai dan anak harus memilih.
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Di sisi lain, intensi atau niatan berperilaku yamgngiringi ekspresi
emosi subyek penelitian ini juga menunjukkan pehnabbayang negatif sejak
orangtuanya bertengkar serta menyatakan akan berBada saat orangtuanya
bertengkar, sambil marah-marah dan menangis sujogek mengaku merusak
perabot rumahtangga dan berani menyerang ayahmgalenelempar sesuatu
sebagai wujud kemarahan dan kebenciannya kepadmenyayaserta pembelaan
terhadap ibunya. Kebencian terhadap ayahnya ikwdsemakin menguat karena
ayahnya marah dan mengancam pada subyek untuk mbyakSetelah kedua
orangtuanya berpisah secara emosional dimana kgalubarpisah tempat
tidurnya, tidak saling tegur dan makannya sendinigsi, intensi perilaku yang
besifat agresif mulai menurun, tetapi perilaku yé#egsifat inferior — terutama
rasa malu bergaul — mulai tampak. Begitu juga sitgrerilaku yang bersifat
fixatie seperti suka melamun dan malas atau tidaknpunyai semangat hidup
mengalami perubahan negatif yang ekstrem. Terlabitkecenderungan giving-
up dimana subyek sering meninggalkan rumah taripakgdua orangtuanya
sekedar hongkrond dengan teman sebayanya atau tidur di tempat teyaan
Intensi perilaku subyek ini tidak mengalami perlbailsampai proses perceraian
orangtuanya selesai secara resmi dan subyek harmslimorangtua asuhnya.
Perubahan intensi perilaku subyek ini secara digkrlapat dilihat pada table
berikut :
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Tabel 5
Intensi Perilaku Subyek Penelitian 1

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A B | C | D E
Agresif Berbuat kasar/Merusak Q B P 1 D

Menyerang orangtua 0 3 2 2 Y.
Inferior Mengurung/ menyendiri 0 1 ] Qg
Malu bergaul 1 2 2 2 2
Menjadi pendiam 1 2 2 2 2
Fixatie Suka melamun 0 1 2 2 1
Malas/tidak bersemangat 0 il P 3 o
Giving-up Mininggalkan rumah 0 1 3 3 3
Pergi tanpa ijin 0 1 3 3 3
TOTAL 2 14| 19| 19| 13

Kepatuhan beragama dan perilaku moral subyek piamelterhadap
orangtuanya tampak berhubungan erat dengan ekspresdional dan intensi
perilakunya. Subyek ini menyatakan bahwa sebelangiuanya bertengkar dan
bermaksud untuk bercerai, kepatuhannya terhadameagangat jelek. Subyek
menyatakan bahwa ketaatan menjalankan ibadah ymldtadang-kadang
dijalankan dan kadang-kadang ditinggalkan. la mgagaku malas untuk belajar
agama atau “ngaji” sebagaimana teman sebaya laimpa lagi menjalankan
ibadah-ibadah yang disunahkan. Meskipun demikidoyedu mengaku memiliki
sopan santun yang kuat kepada kedua orangtuarsgahoamat dan patuh serta
tatakrama yang baik sebagaimana hubungan anak demgagtua yang baik.
Rasa hormat dan patuh kepada ayah dan ibunya diskegm dalam ucapan
subyek yang santun dan dengan bah&santd, “unggah ungguh(jawa) serta

kepatuhan atas nasehat, bimbingan dan perintahgtosmya. Ketaatan,
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kepatuhan, kesantunan, tatakrama dan rasa horniapgda kedua orangtuanya
itu karena didorong oleh bimbingan dan pendidikgahaibunya jauh sebelum
ada gejala perceraian. Ketika orangtuanya berteng&patuhan subyek terhadap
agamanya diakui tidak banyak mengalami perubahetapit sikap dan
perilakunya terhadap orangtua mengalami perubahag gkstrem dan negative.
Sebelum bertengkar subyek mengaku bersikap daredleky sopan-santun,
hormat dan patuh, maka ketika orangtuanya berterggayek mengaku berani
marah-marah, membentak dan berkata kasar kepadh satu orangtuanya.
Alasannya karena malu jika pertengkarannya itu rdjde orang lain atau
tetangga, sedih dan takut jika orangtuanya benaarbdercerai dan marah
karena kedua orangtuanya saling memaki dan merkadah

Ketaatan beribadah dan ketekunan belajar agameaelsuyimnelitian ini
diakui baru mulai berubah ketika orangtuanya Isatpisecara emosional.
Subyek mulai taat beribadah daméngaji dengan alasan agar memiliki teman
bergaul yang baik-baik, tidak banyak bersedih dangarung diri di rumah serta
lebih mendekatkan diri kepada Tuhan. Hal tersedqutstmengalami peningkatan
sampai kedua orangtuanya benar-benar berceraitugega sopan santun, rasa
hormat dan kepatuhannya kepada kedua orangtuania mambaik setelah
proses perceraian orangtuanya selesai dan tedghhtian secara hukum oleh
Pengadilan Agama. Pengakuan kepatuhan beragampedéaku moral subyek
terhadap orangtuanya itu dapat dilihat pada tedxidut :
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Tabel 6
Kepatuhan Beragama dan Perilaku Moral Subyek Remeli
KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A | B | C]| D E
Kepatuhan Agama| Ketaatan sholat wajib 1 1 2 2 3
Ketukanan belajar agama L il 2 2 3
Ketekunan dalam berdop 1 1 I P 2
Ketekunan shalat sunnah D 0 0 1 1
Ketekunan puasa sunnah 0 0 0 1 1
Perilaku Moral Sopan Santun dg ortu 3 1 1 1 2
Hormat dan patuh pd orty 3 1 I il 2
TOTAL 9 5 7| 10| 14

Dari table diatas dapat diperoleh informasi bahwpakuhan beragama
subyek penelitian ini pada awalnya kurang baik daangalami sedikit
perubahan setelah orangtuanya berpisah secaraosm@ogHal ini setidaknya
memberikan gambaran bahwa ketaatan beragamanyh sedsigai pelarian dari
rasa putus asanya terhadap kondisi rumah tanggataemya yang bubar. Oleh

karena itu tidak banyak berperan terhadap intesriiggu moralnya.

b. Subyek 2

Sebelum orangtuanya bercerai, remaja awal beruZiatahun ini
menyatakan bahwa hubungannya dengan kedua orapgtuzmk-baik saja,
akrab, tidak pernah marah, berkata kasar, beranibaetah, berburuk sangka,
apa lagi membenci kepada salah satu orangtuanggtuBega rasa sedih yang
diekspresikan dengan menangis, murung, suka melataupun gejala-gejala

lainnya. Sebelum terjadi pertengkaran yang beruglemggan tuntutan perceraian
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dari salah satu orangtuanya, ekspresi emosi sulparelitian ini tidak
menunjukkan gejala yang negatif. Subyek menyatadelalu sopan santun,
tatakrama, hormat dan patuh kepada kedua orangtuany

Perubahan emosi yang bersifat temperamental, alisiasi dan proyeksi
secara ekstrem diakui baru terjadi sejak orangtamgrtengkar yang pada
akhirnya ibunya menuntut untuk bercerai. Subyekepign ini menyatakan
bahwa pada saat orangtuanya bertengkar, ia mersgakln sehingga menangis,
sedikit marah kepada ayahnya yang diekspresikagatlesedikit berani berkata
kasar. Subyek merasa takut jika ayahnya juga mleephdanya sehingga tidak
berani marah dan berkata kasar kepada ayahnya.ipdaskemikian subyek
lebih banyak menyalahkan ayahnya karena banyakkmiela kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT), tertutama kepada ibunya. Hsipgtekecewaan subyek
terhadap ayahnya dalam sikap benci dan buruk sangkaidak berani
mengungkapkan nyasecara verbal dihadapan ayahiaya desampaikan kepada
ibunya dan keluarga tertentu agar tidak diketataun chenimbulkan kemarahan
ayahnya.

Kondisi emosi subyek penelitian ini semakin memkuketika kedua
orangtuanya berpisah secara emosional, dimana tdidpenya berpisah, tidak
saling bertegur siapa dan makannya sendiri-ser@lithyek menyatakan bahwa
rumahnya terasa asing dan sepi sehingga subyeReinyatakan sering marah-
marah sendiri tanpa sebab, bersedih hati atauakanglamun, sering menangis
sendiri, mudah tersinggung, berani berkata agakrkdserani membantah dan
membenci kepada ayahnya yang akan meninggalkarelsaay ibunya. Hal ini

dinyatakan subyek sebagai perbuatan ayahnya yaladp, sgang diduganya

47

karena dorongan hendak menikah dengan wanitaKaiika proses perceraian
karena gugatan istri ini sedang berlangsung diddara Agama, temperamen
subyek mulai menurun. Begitu juga rasionalisasi gamyeksi subyek yang
diekspresikan dalam sikap menyalahkan, rasa buangka dan kebencian
terhadap ayahnya mulai berubah secara positif im@skperubahan itu tidak
pulih seperti sebelum ada gejala bubarnya rumaggtamrangtuanya. Singkat
kata perubahan ekspresi emosi subyek penelitiapalmg ektrem terjadi pada
waktu orangtuanya bertengkar dan sedang berpisaraseemosional, dan
berangsur membaik setelah proses perceraian sg@E&raian orangtuanya itu
selesai. Ekspresi emosional subyek penelitian enama diskripsi dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 7
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian 2
KATEGORI EKSPRESI EMOSI
EMOS| SUB KATEGORI A B C D E
Temperamental| Marah/mudah marah 0 1 3 2 1
Mudah tersinggung 0 1 2 2 2
Berkata kasar 0 1 2 1 0
Mudah Menangis 0 3 3 2 1
Murung/Tidak Ceria 0 3 2 2 2
Rasionalisasi Ngeyelan/keras kepala 0 1 2 2 1
Berani membantah 0 2 p. 1 (
Berani menyalahkan 0 3 3 2 .
Proyeksi Buruk sangka pd ortu (g K 3 D P
Benci salah satu ortu 0 3 3 p. 1
TOTAL 0 21 | 25| 18 12

Di sisi lain, intensi perilaku yang mengiringi ekspl emosi subyek

penelitian ini juga menunjukkan perubahan yang tieg&jak orangtuanya

48



bertengkar serta menyatakan akan bercerai. Padasamtuanya bertengkar,
subyek ini tidak berani berbuat kasar atau merussduatu, atau menyerang
ayahnya yang dinilai banyak melakukan kekerasarandatumah tangga,
terutama kepada ibunya. Subyek menyatakan lebilyaklamengurung diri di
kamar, melamun dan menangis serta malas untukabetaskipun tugas atau
pekerjaan rumah cukup banyak. Setelah kedua oramgauberpisah secara
emosional dimana keduanya berpisah tempat tidutidgk saling bertegur siapa
dan hidupnya sendiri-sendiri, intensi perilaku yabegsifat agresifitas tidak
mengalami perubahan. Begitu juga dengan perilatariamnitasnya tidak banyak
mengalami perubahan yang lebih positif, tetapi slligtap banyak mengurung
diri di dalam rumah dan tidak banyak bergaul dertgaman sebayanya, terutama
teman di lingkungan rumahnya. Intensi perilaku $ixaubyek juga tidak banyak
mengalami perubahan yang positif, bahkan kemaldsd@jar dan kebiasaan
bekerja membantu tugas pekerjaan rumah ibunya namglenemburuk. Di sisi
lain juga ada kecenderungan untuk giving-up meskipada tahapan yang
masih wajar, yang dinyatakan subyek sering pergiimggalkan rumah tanpa
memberitahukan atau ijin orangtuanya. Intensi gkuilsubyek ini tidak banyak
mengalami perbaikan sampai proses perceraian ommgt selesai. Tetapi
setelah perceraian orangtuanya itu resmi diputmgid&blan Agama dan subyek
telah memilih orangtua asuhnya, perilaku agresiiferior, fixasi dan
kecenderungan giving-up mengalami perubahan yanmgleceng membaik.
Perubahan intensi perilaku subyek penelitian imiase diskriptif dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 8
Intensi Perilaku Subyek Penelitian 2

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A B | C D E
Agresif Berbuat kasar/Merusak Q L 1 1 0

Menyerang salah satu ortu ¢ il 1 1 1
Inferior Mengurung diri/menyendiri 0 2 2 2 1
Malu bergaul 0 2 3 2 2
Menjadi Pendiam 0 2 2 2 2
Fixatie Suka melamun 0 2 2 2 1
Malas/tidak bersemangat Q 2 3 3 2
Giving-up Mininggalkan rumah 0 1 2 2 1
Pergi tanpa ijin 0 1 2 1 0
TOTAL 0 12| 16| 12 8

Sebelum orangtuanya bertengkar dan bermaksud betakrai, ketaatan
subyek penelitian ini dalam menjalankan ibadah athdiakui cukup baik.
Meskipun kemauan belajar agama diakui masih samgatah, tetapi perilaku
moralnya terhadap kedua orangtuanya dinyatakanpchiiik, baik dalam sikap,
ucapan maupun dalam perbuatannya lebih santurgtdértama, hormat dan
patuh kepada keduanya. Atau dengan kata lain keriteoral subyek ini cukup
baik. Kepatuhan terhadap agamanya, baik ketaatamiayam menjalankan
ibadah shalat, dzikir dan doanya, kemauan belggmma, rasa hormat, patuh dan
santunnya kepada orangtua mulai pudar dan kacak &ejdua orangtuanya
bertengkar. Hal ini dinyatakan subyek oleh karer@ndksi emosi yang
dipengaruhi kekacauan keluarga orangtuanya. Ketekilbadah dan kemauan
belajar agamanya baru subyek mulai ketika orangtuaberpisah secara

emosional, tetapi rasa hormat, kepatuhan, kesamtulaam tatakramd& nya
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kepada orangtua, terutama terhadap ayahnya yaritpi dsubyek sebagai
menyebab bubarnya rumah tangga masih belum memBagatuhan beragama
dan perilaku moral tersebut terus mengalami pemitagk sampai perceraian
kedua orangtuanya benar-benar telah mendapatkayegsman dari Pengadilan
Agama. Kondisi keagamaan subyek penelitian tersebuoara diskripsi dapat

disajikan dalam table berikut :

Tabel 9
Kepatuhan Agama dan Perilaku Moral Subyek Penelgtia
KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A | B | C| D E
Kepatuhan Agama Ketaatan sholat wajib 2 1 3 3 3
Ketukanan belajar agama il D 2 3 3
Ketekunan dalam berdo’a 1 1 3 3 3
Ketekunan shalat sunnah 1 0 1 1 2
Ketekunan puasa sunnah 2 0 1 2 2
Perilaku Moral Sopan Santun dg ortu 3 0 0 1 2
Hormat dan patuh pd ortu K 0 D il 2
TOTAL 13| 2 | 17| 14| 17

Dari table diatas dapat diperoleh informasi bahwpakuhan beragama
subyek penelitian ini pada awalnya cukup baik damgalami kekacauan pada
saat orangtuanya sering bertengkar. Begitu jugdaker moralnya terhadap
kedua orangtuanya. Ketaatan menjalankan ibadahkeammuan untuk belajar
agama mulai tumbuh setelah orangtua subyek bergisehra emosional dan
berlanjut setelah orangtuanya secara resmi berdetapi perilaku moralnya
terhadap orangtua — terutama terhadap orangtu& pisadak menunjukkan
gejala perubahan yang positif. Hal ini setidakm@mberikan gambaran bahwa

ketaatan beragamanya adalah sebagai pelarian asai putus asanya dari
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kondisi rumah tangga orangtuanya yang bubar. Hasdétidaknya ditunjukkan
oleh fenomena bahwa peningkatan ketaatan beraganbahym banyak berperan

terhadap intensi perilaku moralnya.

C. Subyek 3

Sebelum orangtuanya bercerai, remaja berusia 18ntdhi tidak
menunjukkan ekspresi emosi yang negatif. la mekgatéidak pernah marah-
marah, berkata kasar, membantah, buruk sangka eambemci kepada kedua
atau salah satu orangtuanya. Begitu juga rasa yedilp diekspresikan dengan
menangis, murung, suka melamun ataupun gejalaagd@hnya. Sebelum
orangtuanya bertengkar yang berujung dengan tumpgteceraian dari ibunya ini
subyek penelitian menyatakan hampir tidak pernakale, bersikap dan berbuat
yang negatif terhadap kedua orangtuanya. Subyekyatetan justru cukup
hormat, patuh, santun dan be&atakramd kepada kedua orangtuanya.

Ekspresi emosional yang bersifat temperamentaludiatulai berubah
pada saat orangtuanya bertengkar. Subyek penehtiamenyatakan bahwa pada
saat orangtuanya bertengkar dan ibunya menyatakaa oerai, ia menjerit dan
menangis, marah dan berani berkata kasar kepadimyayaDi sisi lain subyek
juga menyatakan sedikit berani membantah keterardgn ayahnya yang
memang jarang pulang ke rumah. Bahkan subyek manbakouruk sangka
kepada ayahnya sehingga timbul rasa benci kepaddmapi karena subyek
mennyatakan tidak mau kehilangan figur ayah sebaigeigtuanya, maka sikap
dan ekspresi itu diakui hanya bersifat sesaat. &uppga menyatakan baru kali
itu berani marah kepada ayahnya, berkata kasar,bamah, menyalahkan,

berburuk sangka dan membenci ayahnya.
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Kondisi emosi subyek penelitian ini semakin memkuketika kedua
orangtuanya berpisah secara emosional, dimananyidurerpisah, tidak saling
tegur, urusan hidup dan makannya sendiri-sendirby& menyatakan bahwa
rumahnya terasa asing dan sepi sehingga subyehkeinjjaku merasa sedih dan
sering menangis sendiri. Disisi lain subyek juganyag¢akan keanehan dirinya
yang mulai keras kepala, berani membantah ayalberani menyalahkan dan
timbul rasa benci kepada ayahnya karena akan ngalkan subyek dan ibunya.
Ketika proses perceraian sedang berlangsung diaddag Agama, subyek
menyatakan masih mengalami kekacauan emosionalogdagp tinggi, terutama
kesedihan dengan perceraian orangtuanya yang bdsk didamaikan lagi.
Perubahan emosional yang positif mulai terjadikeetrangtuanya secara resmi
sudah bercerai dan subyek memilih keberpihakanmgmdaibunya mekipun
rasa sedih dan mudah tersinggung masih subyekarasakang jelas, perubahan
ekspresi emosi subyek penelitian ini paling ektréenadi pada waktu
orangtuanya bertengkar dan sedang berpisah saunasiomal, yaitu ketika tidak
saling bertegur siapa, tidurnya berpisah, makarssmdiri-sendiri dan tidak
saling peduli, termasuk terhadap subyek penelitiéaru berangsur membaik
setelah proses perceraian orangtuanya resmi diautudeh Pengadilan Agama.
Ekspresi emosional subyek penelitian ini secarrigisi dapat dilihat pada tabel
berikut :
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Tabel 10
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian 3

KATEGORI EKSPRESI EMOSI
EMOS]| SUB KATEGORI A B C D E
Temperamental Marah/mudah marah 0 2 1 1 0

Mudah tersinggung

Berkata kasar

Mudah Menangis

Wlwi|N
WIN| (N
Nirloln

1
2
3
1

Olo|o|lo

Murung/Tidak Ceria

Rasionalisasi Ngeyelan/keras kepala |0 1 2 2 0

N
=
[an)

Berani membantah

PN
NI\
O

\S]
NJ

=
=

Proyeksi Buruk sangka pd orty

0
Berani menyalahkan 0
d

0

Benci pd ortu 2 2 2 1

TOTAL 0 17 20 18 8

Di sisi lain, intensi perilaku yang mengiringi eksgi emosi subyek
penelitian ini juga menunjukkan perubahan yang tiegejak orangtuanya
bertengkar serta menyatakan akan bercerai. Padasamtuanya bertengkar,
subyek ini mengaku tidak berani berbuat apa-apbyé&dumenyatakan merasa
malu sehingga lebih banyak mengurung diri, serirgjamun dan tidak ada
semangat untuk berbuat sesuatu. Kekacauan intéasi rdaatan berperilaku
subyek ini meningkat setelah orangtuanya berpistara emosional, yaitu
ketika kedua orangtuanya berpisah tempat tidurtigak saling tegur, urusan
hidup dan makannya sendiri-sendiri. Subyek menygatdiahwa ia lebih banyak
mengurung diri di dalam kamar atau di rumah, maitdmu — apa lagi bergaul —
dengan tetangga atau teman dilingkungannya. la akerigbih banyak diam dan

sering melamun. Begitu juga semangat belajar d&arfzemembantu pekerjaan
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rumah tangga ibunya menjadi malas. Bahkan subyelgaka tidak jarang pergi
meninggalkan rumah tanpa memberitahukan orangtaadiki demikian diakui
sampai orangtuanya benar-benar telah bercerai dagels harus memilih
orangtua asuhnya. Meskipun demikian perilaku ioferterutama rasa malu
bergaul dengan teman sebaya di lingkungannya nieibm banyak berubah.
Perubahan intensi perilaku subyek penelitian iiase diskriptif dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 11
Intensi Perilaku Subyek Penelitian 3

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A[B|[C|D]|E
Agresif Bebuat kasar/Merusak 0 L il 0 0

Menyerang salah satu ortu D il 1 0 0
Inferior Mengurung diri/menyendiri 0 1 3 3 1
Tidak mau bergaul 0 2 3 3 2
Menjadi pendiam 0 1 3 2 2
Fixatie Suka melamun 0 2 3 3 1
Malas/tidak bersemangat 0 % P 1
Giving-up Mininggalkan rumah 0 1 2 2 1
Pergi tanpa ijin 0 1 2 2 1
TOTAL 0 | 12| 20| 17| 9

Dalam kehidupan beragamanya subyek penelitian emgaku cukup
patuh terhadap agama yang dipeluknya. Ketaatanrg@atankan ibadah dan
ketekunan belajar agama sebelum orangtuanya lséinsgdin berencana bercerai
masih cukup baik. Begitu juga perilaku moralnyahéelap kedua orangtuanya
diakui cukup baik. la mengaku patuh dan menghororaigtuanya, sopan dan

santun sertalfertatakramd secara wajar. Sejak kedua orangtuanya bertengkar
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dan saling menyatakan ingin bercerai, kepatuhagyesuterhadap ajaran agama
dan perilaku moralnya terhadap orangtua mulai kaG@ubyek menyatakan
ibadah sholat-pun sering ditinggalkan, apa lagivas “mengajf dan ibadah
lainnya. Rasa hormat, patuh dan santun atau tatakreepada orangtua —
terutama terhadap ayahnya — hampir tidak ada. @etédua orangtuanya
berpisah secara emosional dimana antara ayah dayeithidak saling tegur sapa,
tidurnya berpisah, urusan hidup dan makannya swsgatdiri-sendiri, untuk
menghilangkan rasa sepi dan sedih, subyek menyatiedabali menjalankan
ibadah sholat dan belajar agama. Bahkan do’a uibtulbapaknya juga lebih
intensif dengan harapan agar mereka rukun kemBalndisi tersebut terus
berlangsung sampai orangtuanya berpisah secara tEshasarkan putusan
Pengadilan Agama dan subyek memilih ibunya sebagagasuh. Rasa santun,
rasa hormat dan kepatuhannya kepada orangtuaanexuterhadap ayahnya
menjadi buruk kembali karena subyek menganggapnggalari dari tanggung.
Kondisi keagamaan subyek ini secara diskripsi ddiiatit dalam table berikut :

Tabel 12
Kepatuhan Agama dan Perilaku Moral Subyek Penel8ia

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A | B | C]| D E
Kepatuhan Agama| Ketaatan sholat wajib 2 1 2 2 2

Ketukanan belajar agama P il 2 2 2
Ketekunan dalam berdo’a 1 0 4 P 2
Ketekunan shalat sunnah D 0 0 0 0
Ketekunan puasa sunnah 1 1 1 1 1
Perilaku Moral Sopan santun kpd oratu 2 1 1 1 2
Hormat dan patuh pd orty 2 1 Iy il 2
TOTAL 10| 5 9 9| 11
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Dari table diatas dapat diperoleh informasi bahwpakuhan beragama
subyek penelitian ini pada awalnya cukup baik damgalami kekacauan pada
saat orangtuanya sering bertengkar. Begitu jugdaker moralnya terhadap
kedua orangtuanya. Ketaatan menjalankan ibadahkeéarauan untuk belajar
agama mulai pulih kembali — meskipun tidak meningkasetelah orangtua
subyek berpisah secara emosional dan berlanjualseieangtuanya secara resmi
bercerai. Meskipun demikian perilaku moralnya tdega orangtua — terutama
terhadap orangtua pisah — tidak menunjukkan gejatabahan yang positif,
bahkan justru menjadi lebih buruk setelah subyetnitite orangtua asuhnya. Hal
ini menunjukkan bahwa ketaatan beragama subyekeahim banyak berperan

terhadap intensi perilaku moralnya, terutama teaxpagtangtua pisah.

d. Subyek 4

Sebelum orangtuanya bercerai, remaja berusia 12ntah mengaku
hampir tidak pernah marah-marah, berkata kasar,baetah, buruk sangka dan
membenci kepada kedua atau salah satu orangtuBegiu juga rasa sedih yang
diekspresikan dengan menangis, murung, suka melataupun gejala-gejala
lainnya. Sebelum terjadi pertengkaran yang beruglemggan tuntutan perceraian
dari ibunya, ekspresi emosi subyek penelitianiddk menunjukkan gejala yang
negatif. Subyek menyatakan cukup santun dan bdatataa, hormat dan patuh
kepada kedua orangtuanya.

Perubahan emosi yang bersifat temperamental, adisasi dan proyeksi
diakui subyek baru terjadi ketika orangtuanya lgykar dan saling menyatakan

bercerai. Subyek mengaku menangis ketika menyaksikaeangtuanya
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bertengkar, merasa sedih dan benci terhadap aygangamelakukan kekerasan
terhadap ibunya. Oleh karena itu subyek berani raatalh dan menyalahkan
ayahnya yang jarang pulang ke rumah, tidak mentisainja ibunya dan sering
marah-marah. Subyek juga menyatakan baru kalietarth kepada ayahnya.

Kondisi emosi subyek penelitian ini semakin memkuketika kedua
orangtuanya berpisah secara emosional, yaitu kétikgoat tidurnya berpisah,
tidak saling tegur, urusan hidupnya dan kebutuhakamnya sendiri-sendiri.
Subyek menyatakan bahwa rumahnya terasa asingegarseshingga emosinya
semakin kacau dan memburuk. Perasaannya sedihdrakspresikan dengan
sering menangis dan sedikit gundah atau murungdisbemosional subyek
diakui cukup kacau yang diekspresikan dengan rag@n imarah, mudah
tersinggung, kadang-kadang berkata kasar terhadeqgtoa, mudah menangis,
keras kepala, berani membantah ayahnya, beraniataran dan timbul rasa
tidak senang dengan ayahnya. Setelah proses parc&mena gugatan ibunya
ini sedang berlangsung di Peradilan Agama, tempamasnbyek mulai sedikit
menurun. Sementara rasionalisasi dan proyeksi ydiegspresikan dengan
kecenderungameyel, berani membantah dan menyalahkan, buruk sangka d
kebencian kepada ayahnya belum banyak berubah. Batelah kedua
orangtuanya itu secara hukum bercerai berdasankarsgn Pengadilan Agama
dan subyek telah memilih ibunya sebagai orangtug yaengasuh, emosi yang
sebelumnya temperamental, rasionalisasi dan pridydglkt mulai membaik.
Ekspresi emosional subyek penelitian ini secarrigisi dapat dilihat pada tabel
berikut :
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Tabel 13
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian 4

KATEGORI EKSPRESI EMOSI
EMOS]| SUB KATEGORI A B C D E
Temperamental Marah/mudah marah 0 1 2 1 0
Mudah tersinggung 0
Berkata kasar 0
Mudah Menangis 0
Murung/Tidak Ceria 0
Rasionalisasi Ngeyelan/keras kepala 0 1 2 2 1
Berani membantah

0
Berani menyalahkan 0
d

0

N Wik
WININN
NP Rk
PINOk

N
N
=
(an)

N
NII\S]
\S]
=

Proyeksi Buruk sangka pd ortu
Benci pd ortu 2 2 2 1
TOTAL 0 16 | 21 15 8

Di sisi lain, intensi perilaku yang mengiringi eksgi emosi subyek
penelitian ini juga menunjukkan perubahan yang tiegejak orangtuanya

bertengkar serta menyatakan akan bercerai. Padasamtuanya bertengkar,

subyek ini tidak berperilaku agresif karena talarhadap kemarahan ayahnya.

Subyek sedikit inferior dengan mengurung diri dimea dan malas berbuat
apapun, lebih banyak duduk termenung dan merash gmangat. Setelah
kedua orangtuanya berpisah secara emosional dikeghemnya berpisah tempat
tidurnya, tidak saling tegur siapa, urusan hidup dekannya sendiri-sendiri,
intensi perilaku yang besifat agresifitas mulai mgkat. Subyek sering
membanting, menendang atau merusak barang sebagaes kekesalan dan
kemarahan terhadap orangtua. Begitu juga intensiake inferiornya yang

dicerminkan dari perilaku mengurung diri di rumahndtidak mau bergaul
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dengan teman sebaya di lingkungannya karena rdsa Iiketekunan belajar dan
bekerja membantu tugas pekerjaan rumah juga diedaniurun, lebih banyak
duduk melamun atau berdiam diri sebagai ekspresgdibannya. Subyek juga
mengaku sering meninggalkan rumah dan pergi tgimparangtua untuk sekedar
“nongkrong dengan teman sebayanya atau tidur di tempat sagka Intensi

perilaku subyek ini tidak mengalami perbaikan sampebses perceraian
orangtuanya selesai. Setelah perceraian orangtuegsmi ditetapkan oleh
Pengadilan Agama dan subyek harus memilih oraragublnya, intense perilaku
subyek ini diakui baru sedikit mengalami perubahaaskipun kemalasan
belajar, bekerja dan bepergian yang sering tanpaitpbelum mengalami

perubahan. Perubahan intensi perilaku subyek maraediskriptif dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 14
Intensi Perilaku Subyek Penelitian 4
KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A | B | C| D E

Agresif Berbuat kasar/Merusak 0 L P 1 D
Menyerang salah satu ortu D il 2 1 1

Inferior Mengurung diri/menyendiri 0 2 2 . 1

Tidak mau bergaul 0 1 2 2 1

Menjadi pendiam 0 2 3 2 1

Fixatie Suka melamun 0 1 2 2 1
Malas/tidak bersemangat D P 2 2 il

Giving-up Mininggalkan rumah 0 1 2 2 1

Pergi tanpa ijin 0 1 3 3 3

TOTAL 0 | 12| 20| 17| 10
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Kepatuhan beragama dan perilaku moral subyek piamelhi sebelum
orangtuanya berselisih dan berkeinginan untuk Ibaircdéakui masih cukup baik,
terutama dalam kegiatan belajar agama dan ket#zdah shalat. Pertengkaran
atau perselisihan kedua orangtuanya rupanya jugaperagaruhi kepatuhan
subyek terhadap agamanya, tertutama dalam mekgalaibadah shalat,
ketekunan belajar agama maupun perilaku moral deghaorangtuanya.
Kepatuhan menjalankan ibadah shalat subyek inudia&ru berubah dan pulih
kembali setelah orangtuanya berpisah secara enabsyaitu ketika ayah-ibunya
masih serumah tetapi tidak saling tegur siapa,rrigu berpisah, kebutuhan
makan minumnya juga sendiri-sendiri sehingga swasamah tangga menjadi
tegang dan sepi. Kembalinya kepatuhan beragantinyatakan subyek sebagai
jalan agar dapat menghilangkan kesedihan sehinggek kembali menjalankan
ibadah shalat, banyak belajar agama di masjid damlota untuk kedua
orangtuanya dengan harapan tidak jadi berpisah.eM@na perilaku moral
terhadap orangtuanya, terutama terhadap ayahnyg denilai lebih banyak
melakukan kekerasan dan penganiayaan terhadap aibtidgk mengalami
perubahan yang positif. Kondisi demikian berlangssampai pada perceraian
dan perpisahan orangtuanya benar-benar sudah rdami diputus oleh
Pengadilan Agama. Kondisi keagamaan subyek pemeltersebut secara
diskripsi dapat dilihat pada table berikut :
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Tabel 15
Kepatuhan Agama dan Perilaku Moral Subyek Penelgia
KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A | B | C| D]|E
Kepatuhan Agama| Ketaatan sholat wajib 2 1 2 2 | 2
Ketukanan belajar agama B il 3 3 |3
Ketekunan dalam berdo’a ] 0 p P 2
Ketekunan shalat sunnah D D 0 0 |0
Ketekunan puasa sunnah 0 0 1 1 1
Perilaku Moral Sopan Santun kpd ortu 2 1 1 1 1
Hormat dan patuh pd ortu Y. 1 L 1 1
TOTAL 10| 4 | 10| 10| 10

Dari table diatas dapat diperoleh informasi bahwpakuhan beragama
subyek penelitian ini pada awalnya cukup baik damgalami kekacauan pada
saat orangtuanya sering bertengkar. Begitu jugdaker moralnya terhadap
kedua orangtuanya. Ketaatan menjalankan ibadahkeéammuan untuk belajar
agama mulai pulih kembali — meskipun tidak meningkasetelah orangtua
subyek berpisah secara emosional. Baru setelatgtasmya bercerai secara
resmi ketaatan menjalankan ibadah shalat, ketekoglayar agama dan berdzikir
mengalami peningkatan yang baik. Meskipun demikgerilaku moralnya
terhadap orangtua — terutama terhadap orangtud pisidak menunjukkan
gejala perubahan yang positif. Hal ini menunjukketnwa ketaatan beragama
subyek ini belum banyak berperan terhadap intemsiagu moralnya, terutama
terhadap orangtua pisah.
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e. Subyek 5

Remaja awal berusia 14 tahun ini sebelum orangtud®ycerai tidak
menunjukkan ekspresi emosi yang negatif. Subyekyatakan tidak pernah
marah-marah dan berkata kasar kepada orangtua, an&xhb nasehatnya
maupun perintahnya, berburuk sangka dan membepeideekedua atau salah
satu orangtuanya. Subyek juga menyatakan tidakahemenangis dan bersedih
hati atau murung.

Ketika orangtuanya bertengkar, subyek penelitiamengaku menangis
dan merasa benci kepada ibunya karena dinilai nieagiti pernikahannya
dengan ayahnya disamping merasa malu jika temanteti@ngganya mendengar
atau mengetahui aib keluarganya. Sementara ekspmassi yang lain diakui
masih dapat mengendalikan. Ekspresi emosional kubiysemakin kacau ketika
orangtuanya berpisah secara emosional dimana akeal@a orangtuanya itu
masih serumah tetapi tidak saling bertegur sidagarrtya berpisah, kebutuhan
hidup dan keperluan makannya sendiri-sendiri. lugiygubyek terhadap ibunya
semakin buruk karena sering tidak pulang kerum&ingga timbul rasa buruk
sangka dan benci terhadap ibunya meskipun tidednberengungkapkan secara
verbal kecuali sekedar bertanya tentang keperg@ani®ubyek menyatakan
bahwa dalam kondisi perpisahan secara emosiorsgter kondisi rumah terasa
asing, sepi dan tegang sehingga subyek mengakugsaenyendiri, membisu,
melamun dan menangis sendiri. Kondisi semacam idl@ktberubah ketika
ayahnya telah secara resmi mengajukan thalaq kegaBign Agama. Baru
setelah perceraian tersebut diputus oleh Pengafldama dan subyek memilih

ayahnya sebagai pengasuh, subyek mengalami spdrlabahan yang lebih baik
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meskipun proyeksi negatifnya terhadap ibunya bdbamyak berubah. Ekspresi
emosional subyek penelitian ini secara diskrippiadidilinat pada tabel berikut :

Tabel 16
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian 5

KATEGORI EKSPRESI EMOSI
EMOS]| SUB KATEGORI ATBlClD E
Temperamental Marah/mudah marah 0 1 1 1 1

Mudah tersinggung 0 1 1 1 1
Berkata kasar 0 1 1 1 4
Mudah Menangis 0 3 2 2 1
Murung/Tidak Ceria 0 1 2 2 2
Rasionalisasi Ngeyelan/keras kepala 0 1 2 2 1
Berani membantah 0 1 2 1 D
Berani menyalahkan 0 1 2 2 b4
Proyeksi Buruk sangka pd ortu D P 3 3 3
Benci pd ortu 0 2 3 3 3
TOTAL O | 14| 19| 18| 14

Di sisi lain, intensi perilaku yang mengiringi eksgi emosi subyek
penelitian ini juga menunjukkan perubahan yang tieg®jak orangtuanya
bertengkar serta menyatakan akan bercerai. Pataoisamtuanya bertengkar,
intense perilaku yang menonjol adalah inferioritas fiksasi, dimana subyek
lebih banyak mengurung diri, tidak mau bergaul dendeman sebaya di
lingkungannya, lebih banyak melamun dan malas r&bk suatu tugas atau
pekerjaan rumah. Perilaku inferioritas dan fikdasisemakin meningkat ketika
kedua orangtuanya berpisah secara emosional daangsedalam proses
perceraian. Intensi perilaku subyek ini mulai batubsetelah perceraian

orangtuanya secara resmi telah diputus oleh Pdagadigama dan subyek
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memilih ayahnya sebagai pengasuhnya. Sampai pemcemangtuanya itu
selesai, kesedihan subyek belum berubah yang desikpn dengan kesukaan
menyendiri, melamun dan tidak berani bergaul denggman sebaya di
lingkungannya. Kekacauan perilaku lain yang betsifgesif dan kecenderungan
giving-up tidak begitu tampak intensinya meskipuiakdi subyek adanya
keinginan untuk berbuat marah dan meninggalkan hurferubahan intensi
perilaku subyek ini secara diskriptif dapat dilipada tabel berikut :

Tabel 17
Intensi Perilaku Subyek Penelitian 5

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A[B|C|D[E
Agresif Berbuat kasar/Merusak 0 L il 1 1

Menyerang salah satu ortu D il 1 1 1
Inferior Mengurung diri/menyendiri 0 2 3 2
Tidak mau bergaul 0 2 3 3
Menjadi pendiam 0 1 2| 2 2
Fixatie Suka melamun 0 2 3 B 3
Malas/tidak bersemangat 0 2 3 |3 2
Giving-up Mininggalkan rumah 0 1 1 L 1
Pergi tanpa ijin 0 1 1 1 1
TOTAL 0O | 13| 18| 17| 16

Sejalan dengan kondisi emosinya yang tidak begitypak temperamen
dan intense perilakunya yang tidak begitu tampaksafj kepatuhan beragama
subyek ini diakui cukup baik. Subyek menyatakanwa@alebelum orangtuanya
bertengkar dan berkeinginan untuk bercerai, kata@gétam menjalankan ibadah
shalat tidak pernah ditinggalkan. Ketekunan bela@gama pada kegiatan

pengajian Al Qur'an dan bimbingan ibadah tidak pérmabsen dan ketekunan
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berdo’a untuk diri sendiri dan kedua orangtuanyalséa panjatkan kehadlirat
Tuhan. Begitu juga hubungannya dengan orangtudusditakukan dengan

penuh rasa hormat dan patuh serta santun danabeaiaia. Subyek menyatakan
bahwa kondisi tersebut mengalami perubahan setkkdua orangtuanya
berselisih atau bertengkar dan saling menuntutepaian. Ketaatan menjalankan
ibadah shalat wajib-pun sering subyek tinggalkareha rasa sedih dan malu
bertemu dengan orang lain. Kepatuhan beragama lsubyenulai mengalami

perubahan secara positif sejak kedua orangtuang@ishh secara emosional
sampai setelah perpisahan yang diputuskan secdmamhwleh Pengadilan

Agama. Meskipun demikian intensi perilakunya belberubah secara positif,
terutama terhadap ibunya yang dinilai mengkhiametinikahannya dengan
ayahnya. Kondisi keagamaan subyek penelitian tetssdcara diskripsi dapat
dilihat pada table berikut :

Tabel 18
Kepatuhan Agama dan Perilaku Moral Subyek Penelia
KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A |B|C| D E

Kepatuhan Agama| Ketaatan sholat wajib 3 |1 |3 3 3

Ketukanan belajar agama 3 |0 PR 3 3

Ketekunan dalam berdo’a y. il 4 3 3

Ketekunan shalat sunnah D |0 11 2 2

Ketekunan puasa sunnah 1 |0 |2 2 2
Perilaku Moral Sopan santun kpd ortu 3 |1 |0 1 2

Hormat dan patuh pd ortu 3 il D il 2

TOTAL 15| 4] 10| 14| 15
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Dari table diatas dapat diperoleh informasi bahwpakuhan beragama
subyek penelitian ini pada awalnya cukup baik damgalami kekacauan pada
saat orangtuanya sering bertengkar. Begitu jugdaker moralnya terhadap
kedua orangtuanya. Ketaatan menjalankan ibadahkearauan untuk belajar
agama mulai pulih kembali setelah orangtua subyhi®ah secara emosional.
Baru setelah orangtuanya bercerai secara resmatkatanenjalankan ibadah
shalat, ketekunan belajar agama dan berdzikir ni@mgg@eningkatan yang baik.
Meskipun demikian perilaku moralnya terhadap oraagt terutama terhadap
orangtua pisah — belum menunjukkan perubahan yaod sebagaimana
sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa ketaatangaena subyek ini belum
banyak berperan terhadap intensi perilaku moralterafama terhadap orangtua

pisah.

f. Subyek 6

Remaja awal berusia 12 tahun ini sebelum orangtud®ycerai tidak
menunjukkan ekspresi emosi yang negatif. Subyekyatakan tidak pernah
marah-marah, berkata kasar, membantah, buruk sateygkanembenci kepada
kedua atau salah satu orangtuanya. Begitu jugasedi@i yang diekspresikan
dengan menangis. Ekspresi emosional subyek mulablk secara negatif sejak
kedua orangtuanya itu berselisih atau bertengkaisdbng menuntut perceraian.

Ketika orangtuanya bertengkar, subyek mengaku nigsmaecara wajar
karena rasa sedih mendengarkan kedua orangtuayigebercerai, sedikit marah
dan berkata kasar kepada ayahnya karena dinilayakamembuat ibunya

teraniaya dan menderita. Oleh karena itu subyekengaku membenci kepada
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ayahnya yang dinilai bermaksud akan meninggalkadayadiduga subyek akan
menikah lagi dengan orang lain. Kondisi semacams@émakin kacau setelah
orangtua subyek berpisah secara emosional dimathaakga masih serumah
tetapi tidak saling tegur sapa, berpisah tempairrigh, kebutuhan hidup dan
makannya juga sendiri-sendiri. Kebencian dan bwakgka subyek kepada
ayahnya semakin menguat karena ayahnya jarangigoiderumah sehinga
meningkatkan prasangka buruk dan berani menyalghddouatan ayahnya.
Pada waktu proses perceraian sedang berlangsuperaiilan Agama,
ekspresi emosi subyek dalam bentuk sikap tempetamemsionalisasi dan
proyeksi tidak mengalami perubahan yang positiftuBsetelah perceraian itu
diputuskan oleh Pengadilan Agama dan subyek telamilh ibunya sebagai
pengasuh, ekspresi emosional subyek mulai membagskipun ekspresi
kesedihan masih tampak jelas. Rasonalisasi daneksbysubyek terhadap
ayahnya masih belum berubah dimana subyek maslp tetrburuk sangka,
masih menganggap ayahnya telah berbuat serongggahimenumbuhkan
kebenciannya terhadap ayahnya. Ekspresi emosiohgék penelitian ini secara

diskripsi dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 19
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian 6
KATEGORI EKSPRESI EMOSI
EMOS| SUB KATEGORI ATBlcCclD E
Temperamental Marah/mudah marah 0 2 2 2 1
Mudah tersinggung 0 2 3 3 2
Berkata kasar 0 2 2 2 (
Mudah Menangis 1 2 2 2 1
Murung/Tidak Ceria 0 1 2 2 2
Rasionalisasi Ngeyelan/keras kepala 0 1 2 2 1
Berani membantah 2 2 2 L
Berani menyalahkan 0 2 K 3 o]
Proyeksi Buruk sangka pd ortu D P 3 3 2
Benci ortu 0 2 3 3 3
TOTAL 1 | 18| 24| 24| 16

Di sisi lain, intensi perilaku yang mengiringi eksgi emosi subyek
penelitian ini juga menunjukkan perubahan yang tiegejak orangtuanya
bertengkar serta menyatakan akan bercerai. Pataisamtuanya bertengkar,
sambil marah dan menangis subyek juga mengakui mdeng perabot
rumahtangga sebagai wujud kemarahannya, keseddrammhya menghentikan
perselisihan orangtuanya. Setelah kedua orangtuaserygasah secara emosional
dimana keduanya masih serumah tetapi tidurnya ssipitidak saling bertegur
siapa, urusan hidup dan makannya sendiri-sendtensi perilaku subyek yang
besifat agresif, inferior, fiksasi dan kecendeamgiving-up tidak mengalami
perubahan. Bahkan kecenderungan perilaku meninggatkmah tanpa ijin
orangtua semakin meningkat. Setelah kedua orangiua@rpisah secara resmi

berdasarkan putusan Pengadilan Agama, intensiakerifang bersifat agresif,
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inferior dan fiksasi mengalami perubahan yang fgpg#tapi intensi perilaku
yang bersifat giving-up justru meningkat dimana yskb lebih sering
meninggalkan rumah tanpa ijin orangtua untuk sekédangkrond dengan
teman sebayanya atau tidur di tempat saudaranyabdten intensi perilaku
subyek penelitian ini secara diskriptif dapat ditipada tabel berikut :

Tabel 20
Intensi Perilaku Subyek Penelitian 6

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A | B | C]| D E
Agresif Berbuat kasar/Merusak 0 % P 2 1

Menyerang salah satu ortu D % 2 2 1
Inferior Mengurung diri/menyendiri 0 2 2 . (
Tidak mau bergaul 0 1 2 . 0
Menjadi pendiam 0 1 2 2 1
Fixatie Suka melamun 0 1 . 2 1
Malas/tidak bersemangat 0 % 3 3 2
Giving-up Mininggalkan rumah 0 1 2 . 3
Pergi tanpa ijin 0 1 3 3 3
TOTAL 0 | 13| 20| 20| 10

Sebelum orangtuanya berselisih atau bertengkanyekuimenyatakan
bahwa ibadah shalatnya dijalankan secara rutintidiak pernah ditinggalkan
meskipun sering di akhir waktu dan tidak berjamagbgiatan belajar agama
atau ‘mengaji di masjid juga diikuti meskipun lebih sering mieofos karena
kegiatan sekolah. Sementara ketaatan menjalankzadah yang lain seperti
shalat dan puasa sunnah belum dikerjakan. Hubuggatengan orangtua diakui
cukup dan biasa-biasa saja, baik dalam kesantuasa,hormat, kepatuhan dan

tata-krama atau uhggah-ungguh nya kepada orangtua. Ketika ditanyakan
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ketaatan ibadahnya dan perilaku moralnya pada ssatgtuanya sering
bertengkar, subyek menyatakan bahwa ia sering mgaikan ibadah shalat dan
kegiatan belajar agama atangaji’ karena merasa bingung dan sedih dengan
orangtuanya yang akan bercerai. Bahkan perilakwalmyga terhadap orangtua,
khususnya kepada ayahnya menjadi tidak baik, dirsabyek tidak lagi santun,
hormat dan patuh kepada ayahnya. Kondisi demikaak tberubah, baik pada
saat kedua orangtuanya berpisah secara emosionglumaetelah perceraian
orangtuanya itu mendapatkan putusan Pengadilan ag&m®taatan beribadah
dan kemauan belajar agamanya saja yang diakui rpuléi seperti sebelum
orangtuanya bertengkar. Meskipun demikian, perilakaral subyek terhadap
ayahnya tidak mengalami perubahan yang positif dabyek masih tetap
menganggap ayahnya mengkhianati ibunya sehingggelkulmasih tetap
membenci ayahnya. Kondisi keagamaan subyek pemelitersebut secara
diskripsi disajikan dalam table berikut :

Tabel 21
Kepatuhan Agama dan Perilaku Moral Subyek Penel@ia

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A|B|C|D]| E
Kepatuhan Agama Ketaatan sholat wajib 2 |11 |2 |2 |2

Ketukanan belajar agama 2 1 12 |2 |2

Ketekunan dalam berdo’a 1 p 1 2 P

Ketekunan shalat sunnah O |0 (0 [0 |O

Ketekunan puasa sunnah 0O |0 |1 |1 1
Perilaku Moral Sopan santun kpd ortu 2 |10 |0 |0 1

Hormat dan patuhpd ortu » D 0 |0 il

TOTAL 9126 7] 9
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Dari table diatas dapat diperoleh informasi bahwpakuhan beragama
subyek penelitian ini pada awalnya cukup lumayan dadikit mengalami
kekacauan pada saat orangtuanya sering berten@eamitu juga perilaku
moralnya terhadap kedua orangtuanya. Ketaatan haek@n ibadah dan
kemauan untuk belajar agama mulai pulih kembalelabt orangtua subyek
berpisah secara emosional dan sampai orangtuangeréiekepatuhan agamanya
tidak mengalami peningkatan. Meskipun demikian lakui moralnya terhadap
orangtua — terutama terhadap orangtua pisah — belenunjukkan perubahan
yang utuh sebagaimana sebelumnya. Hal ini menuajukiahwa ketaatan
beragama subyek ini belum banyak berperan terhatpsi perilaku moralnya,

terutama terhadap orangtua pisah.

g. Subyek 7

Sebelum orangtuanya bercerai, subyek penelitiag panusia 17 tahun
ini menyatakan tidak pernah marah, berkata kamambantah, buruk sangka
dan membenci kepada kedua atau salah satu orayatugegitu juga rasa sedih
yang diekspresikan dengan menangis secara eksaspum bermuram durja.
Sebelum terjadi pertengkaran yang berujung dengatutan perceraian dari
salah satu orangtuanya, ekspresi emosi subyekij@méhi tidak menunjukkan
gejala yang negatif. Subyek mengakui bahwa kondisiosinya sedikit
mengalami perubahan pada saat orangtuanya beateriRfda saat orangtuanya
bertengkar dan bersepakat untuk bercerai, ia mé&haegara wajar dan sedikit
marah dan berkata kasar kepada kedua orangtuaoggels tidak berpihak
kepada salah satunya karena tidak jelas persoalan giperselisinkan kecuali

saling "cemburu” secara emosional. Subyek menyatake&kup merasa benci
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kepada kedua orangtuanya yang tidak bisa mengkadakmosi sehingga
pertengkaran itu banyak didengar tetangga. Eksgresisi subyek ini menjadi
semakin kacau ketika orangtuanya berpisah secamsiemal dimana ayah-
ibunya masih serumah tetapi berpisah ranjang, tiddikg tegur siapa, urusan
hidup dan kebutuhan makannya juga sendiri-serfdioyeksi subyek terhadap
ayahnya semakin meningkat karena sering pergpdkmg yang tidak menentu.
Rasa buruk sangka dan kebenciannya menjadi lelshrbdan kesedihannya
semakin meningkat. Kondisi demikian tidak berubamgai perceraian kedua
orangtuanya itu disyahkan oleh Pengadilan Agamau Batelah orangtuanya
berpisah dan subyek memilih ibunya sebagai pengaskdpresi emosi yang
bersifat rasionalisasi itu membaik, meskipun pksysubyek terhadap ayahnya
yang meninggalkannya tidak banyak berubah. Ekspegsosional subyek
penelitian ini secara diskripsi dapat dilihat psalzel berikut :

Tabel 22
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian 7

KATEGORI EKSPRESI EMOSI
EMOS| SUB KATEGORI A Bl clDIE
Temperamental Marah/mudah marah 0 |1 |2 1 1

Mudah tersinggung 0 1 3 3 2
Berkata kasar o 1 1 1 1
Mudah Menangis 0 1 2 1 1
Murung/Tidak Ceria 0] 21 3 3 2
Rasionalisasi Ngeyelan/keras kepala 0 1 1 1 1
Berani membantah g 1 1 1 L
Berani menyalahkan 0 2 Z 2 2
Proyeksi Buruk sangka pd ortu D |2 3 3 3
Benci pd ortu o 2 3 3 2
TOTAL 0 [14] 21| 19| 16

Di sisi lain, intensi perilaku yang mengiringi eksgi emosi subyek
penelitian ini juga menunjukkan perubahan yang tiegejak orangtuanya
bertengkar serta menyatakan akan bercerai. Padasamtuanya bertengkar,
subyek justru mengurung diri di kamar sambil memangendiri. Intensi
perilakunya merasa terganggu oleh pertengkarangtwanya, tetapi subyek
tidak berani ikut campur kecuali melerai supayahbsti dari bertengkar.
Kondisi tersebut semakin memburuk setelah keduagtwanya berpisah secara
emosional karena meskipun keduanya masih serumaheken tidak saling
bertegur siapa, berpisah ranjang, tidak pernah makau duduk bersama
sehingga suasana rumah itu sepi dan tegang. InpErgaku subyek lebih
terkonsentrasi di kamar, mengurung diri, melamummalas melakukan sesuatu
atau bergaul dengan teman. Hal ini berlangsung sigkeplua orangtuanya resmi
bercerai dan berpisah tempat tinggal, dan subyk memilih ibunya sebagai
pengasuh karena ayahnya hendak menikah lagi demgaita lain. Perilaku
subyek yang sebelumnya akrap dengan ayahnya itjadie®nggang karena
ternyata tuntutan cerainya dimotivasi oleh keinginaenikah dengan oranglain.
Perubahan intensi perilaku subyek penelitian imiase diskriptif dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 23
Intensi Perilaku Subyek Penelitian 7

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A | B | C| D E
Agresif Berbuat kasar/Merusak 0 L il 1 0

Menyerang salah satu ortu D il 1 1 0
Inferior Mengurung diri/menyendiri 0 2 2 . 2
Tidak mau bergaul 0 1 2 2 2
Menjadi pendiam 0 1 2 2 2
Fixatie Suka melamun 0 2 3 3 p
Malas/tidak bersemangat 0 L P 2 2
Giving-up Mininggalkan rumah 0 1 1 1 i
Pergi tanpa ijin 0 1 1 1 1
TOTAL O | 11| 15| 15| 12

Sebelum kedua orangtuanya berselisih faham dangsafienyatakan
bercerai, subyek penelitian ini menyatakan patuhjat@nkan ibadah shalat dan
lebih sering mengerjakannya secara berjama’ahtat®ai ketika di sekolah
dan/atau pada saat shalat maghrib dan subuh. Bpgtu kemauan belajar
agama, baik belajar membaca Al Qur'an maupun pemgaji majelis ta’lim
remaja masjid. Ibadah-ibadah sunnah seperti berdiak shalat sunnah diakui
subyek dilaksanakan dengan cukup baik meskipun nkpdditinggalkan,
tergantung situasi dan kondisi. Perilaku moraltefhadap kedua orangtuanya
juga diakui baik, selalu hormat dan patuh, sopatusa dan bertatakrama.
Kepatuhan beragamanya mulai terusik ketika oramgtuaering bertengkar dan
bermaksud bercerai. Ibadah shalatnya, kegiatarngpiangya, dzikir dan do’anya
serta sikap dan perilakunya terhadap orangtua &akgn mulai terganggu.
Setelah orangtuanya berpisah secara emosional tetak banyak bertengkar,
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kepatuhan beragamanya diakui mulai pulih kembalegesebelumnya. Bahkan
dinyatakan lebih baik karena selalu diselipkan doduk orangtuanya agar
menyatu kembali. Kondisi demikian berlanjut sampagrceraian kedua
orangtuanya resmi dan disyahkan oleh Pengadilamagaeskipun demikian

rasa hormat, patuh, santun dan tatakramanya terlmadagtuanya belum banyak
berubah, tertutama pada ayahnya yang meninggalKandisi keagamaan

subyek penelitian tersebut secara diskripsi daiphatipada table berikut :

Tabel 24
Kepatuhan Agama dan Perilaku Moral Subyek Penelitia

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A |B|C|D| E
Kepatuhan Agama Ketaatan sholat wajib 3 1 (3|3 |3

Ketukanan belajar agama 3 1 2 (3 |3
Ketekunan dalam berdo’a y. n 2 |3 3
Ketekunan shalat sunnah P 1 |12 |2 2
Ketekunan puasa sunnah il 1 |12 |2 2
Perilaku Moral Sopan santun kpd ortu 3 (0 |1 |1 1
Hormat dan patuh pd ortu 3 o0 1 1 1
TOTAL 17 | 5| 13| 15 15

Dari table diatas dapat diperoleh informasi bahwpakuhan beragama
subyek penelitian ini pada awalnya baik dan sedilkdihgalami kekacauan pada
saat orangtuanya sering bertengkar. Begitu jugdaker moralnya terhadap
kedua orangtuanya. Ketaatan menjalankan ibadahkearauan untuk belajar
agama mulai pulih kembali setelah orangtua subyhi®ah secara emosional.
Baru setelah orangtuanya bercerai secara resmatkatanenjalankan ibadah

shalat, ketekunan belajar agama dan berdzikir ni@mja@eningkatan yang lebih
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baik. Meskipun demikian perilaku moralnya terhadayangtua — terutama
terhadap orangtua pisah — tidak menunjukkan gejlabahan yang positif. Hal
ini menunjukkan bahwa ketaatan beragama subyekedhim banyak berperan

terhadap intensi perilaku moralnya, terutama texpaangtua pisah.

h. Subyek 8

Sebelum orangtuanya bercerai, subyek penelitiag panusia 16 tahun
ini menyatakan tidak pernah marah, berkata kasambmantah, buruk sangka dan
membenci kepada kedua atau salah satu orangtuBegiu juga rasa sedih yang
diekspresikan dengan menangis secara eksesif makgras kepala. Setelah
orangtua bertengkar dan berujung dengan tuntutareagan, subyek penelitian
ini mengaku menagis seraya marah dan berkata kepada kedua orangtuanya
untuk berhenti bertengkar. Subyek menyatakan babketalah orangtuanya
berpisah secara emosional dan berpisah tempat atindggnana ibunya
meninggalkan rumah, subyek merasa bingung harugihlaér kepada siapa.
Dalam kondisi demikian subyek mengaku merasa imggmah, sering berkata
kasar dan judes, berani membantah dan menyalahkan kedua oranggima
timbul perasaan dan sikap buruk sangka terhadamydbuyang berani
meninggalkan keluarga sebelum perceraian secand.r&endisi semacam ini
tidak banyak berubah sampai orangtuanya bercetaraseesmi disyahkan oleh
Pengadilan Agama. Ekspresi emosional subyek pimeliti secara diskripsi

dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 25
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian 8

KATEGORI EKSPRESI EMOSI
EMOSI SUB KATEGORI ATBlClD E
Temperamental Marah/mudah marah 0 2 2 2 2
Mudah tersinggung
Berkata kasar
Mudah Menangis
Murung/Tidak Ceria
Rasionalisasi Ngeyelan/keras kepala 0 2 2 2 1
Berani membantah ortu (
Berani menyalahkan 0
Proyeksi Buruk sangka pd ortu D 1 3
Benci pd salah satu ortu ( L
TOTAL 1 | 18| 19| 17| 15
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Di sisi lain, sejak orangtua subyek ini bertengs@anma menyatakan akan
bercerai, intensi perilaku yang mengiringi ekspezsosi subyek penelitian ini
juga menunjukkan perubahan yang negative. Subyelgake tidak melakukan
perbuatan yang agresif — seperti merusak atau mamyerangtua — tetapi justru
masuk kamar karena malu, melamun dan menangis Be&ftasa putus asa
dengan masa depan yang diharapkan. Setelah orapgtuzerpisah secara
emosional dan ibunya meninggalkan rumah (giving-umgnsi perilaku inferior
dan fixasie subyek diakui semakin menjadi beratharrasa malu dengan
tetangga. Bahkan sejak ibunya pergi, subyek mengaking meninggalkan
rumah tanpa ijin ayahnya untuk mencari ibunya &gasedia pulang ke rumah.
Intensi perilaku subyek ini diakui mulai membaiketeh perceraian orangtuanya

secara syah diputuskan Pengadilan Agama. Kondisgrderungan perilaku
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subyek penelitian ini secara diskriptif dapat ditipada table berikut :

Tabel 26
Intensi Perilaku Subyek Penelitian 8

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A | B | C]| D E
Agresif Berbuat kasar/Merusak 0 L il 1 0

Menyerang salah satu ortu D il 2 1 1
Inferior Mengurung diri/menyendiri 0 2 2 2 1
Tidak mau bergaul 0 2 2 . 1
Menjadi pendiam 0 1 2 2 1
Fixatie Suka melamun 0 2 . 2 1
Malas/tidak bersemangat D D P 2 2
Giving-up Mininggalkan rumah 0 1 1 1 2
Pergi tanpa ijin 0 1 2 2 2
TOTAL 0O | 13| 16| 15| 11

Dalam kehidupan beragamanya, ketika orangtuanyéhmasun subyek
penelitian ini menyatakan cukup taat menjalankaadah shalat meskipun
kadang-kadang terlambat dan ikuhéngaji meskipun tidak rutin. Sementara
tuntunan ibadah yang bersifat harian lainnya bghemmah dijalankan. Perilaku
moralnya terhadap orangtua diakui cukup karenaedubyerasa cukup bersikap
sopan dan santun kepada kedua orangtuanya, bestatgkhormat dan patuh.
Kepatuhan beragamanya dan perilaku moral terhadaloak orangtuanya itu
diakui mengalami kekacauan semenjak kedua orangaudrertengkar dan
berkeinginan untuk cerai. Kondisi itu berlanjut gain perceraian itu resmi
ditetapkan Pengadilan Agama, bahkan sampai saatneana ini berlangsung
subyek menyatakan belum menjalankan ibadah shafegjath taat. Begitu juga

perilaku moralnya terhadap ayah sebagai pengasulkagiang-kadang sopan
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santun, rasa hormat dan kepatuhannya karena Ketaga disebabkan tidak
adanya harapan lainnya. Kondisi keagamaan subyeélifgn tersebut secara
diskripsi dapat disajikan dalam table berikut :

Tabel 27
Kepatuhan Agama dan Perilaku Moral Subyek Penel8ia

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A | B | C]| D E
Kepatuhan Agama Ketaatan sholat wajib 2 0 1 1 1

Ketukanan belajar agama P D 0 0 0
Ketekunan dalam berdo’a 1 0 D D 0
Ketekunan shalat sunnah D 0 0 0 0
Ketekunan puasa sunnah 0 0 0 0 0
Perilaku Moral Sopan santun kpd ortu 2 0 1 1 1
Hormat dan patuhpd ortu Y. ( 1 1 il
TOTAL 9 0 3 3 3

Dari table diatas dapat diperoleh informasi bahwpakuhan beragama
subyek penelitian ini pada awalnya hanya sekedasaja dan mengalami
kekacauan berat pada saat orangtuanya serinq\@leaite Begitu juga perilaku
moralnya terhadap kedua orangtuanya. Ketaatan faek@gn ibadah dan
kemauan untuk belajar agama sama sekali tidak egdagyang menunjukkan
perubahan positif, atau bahkan tidak ada kemautaurk imematuhi ajaran agama
yang dipeluknya. Hal ini berlangsung sampai peraararangtuanya itu resmi
telah diputus oleh Pengadilan Agama. Perilaku mgealterhadap orangtua —
terutama terhadap orangtua pisah — tidak menunjukjegala perubahan yang
positif. Hal ini menunjukkan bahwa ketidak-taatambyek dalam beragama

berperan terhadap intensi perilaku moralnya. Atdaktada hubungan antara
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kepatuhan beragama dengan perilaku moralnya tgut@dagtua, baik orangtua

asuh maupun orangtua pisah.

i. Subyek9

Sebelum orangtuanya bercerai, subyek penelitiaostzerl6 tahun ini
menyatakan tidak pernah marah-marah, berkata kasanpantah, buruk sangka
dan membenci kepada kedua atau salah satu orayatugegitu juga rasa sedih
yang diekspresikan dengan menangis secara eksek#, melamun ataupun
gejala-gejala lainnya. Sebelum terjadi pertengkayang berujung dengan
tuntutan perceraian dari salah satu orangtuangpresi emosi subyek penelitian
ini tidak menunjukkan gejala yang negatif. Subyedngatakan cukup santun dan
bertata krama, hormat dan patuh kepada kedua osmgt.

Subyek penelitian ini menyatakan pada saat orangtubertengkar dan
ibunya menyatakan minta cerai, subyek berani metamjgesebagai ekspresi
kemarahannya dan berkata kasar kepada kedua amaggtuagar berhenti
bertengkar. Subyek lebih menyalahkan ayahnya kasemag berlaku kasar
terhadap ibunya maupun terhadap anak-anaknya sgghisgbyek berani
membantah dan menyalahkan ayahnya. Bahkan subyelyatakan berani
berprasangka buruk dan membenci kepada ayahnyprdsk€mosional subyek
ini tidak mengalami perubahan yang positif ketikangtuanya sedang berpisah
secara emosional dimana masih hidup serumah titiaki saling tegur siapa,
pisah ranjang dan hidup sendiri-sendiri. Begituapsktelah proses perceraian
orangtuanya sampai adanya keputusan perceraian R#argadilan Agama.

Setelah resmi bercerai dan subyek memilih ibunymga® pengasuh, ekspresi
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emosional subyek penelitian ini berangsur mengalparubahan yang lebih
positif kecuali sikap buruk sangka dan kebenciarteypadap ayahnya. Secara
diskripsi ekspresi emosi subyek penelitian ini dajiléhat pada tabel berikut :

Tabel 28
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian 9

KATEGORI EKSPRESI EMOSI
EMOSI SUB KATEGORI ATBlcCclD E
Temperamental Marah-marah D 3 2 2 1
Mudah tersinggung 0 2 3 3 2
Berkata kasar 0 3 2 2 1
Mudah Menangis 0 1 1 1 1
Murung/Tidak Ceria 0 1 2 2 2
Rasionalisasi Ngeyelan/keras kepala 0 2 2 2 1
Berani membantah 2 2 2 N
Berani menyalahkan 0 3 3 3 B
Proyeksi Buruk sangka pd ortu D 3 3 3 3
Benci pd ortu 0 2 3 3 3
TOTAL 0 | 22| 23| 23| 18

Di sisi lain, intensi perilaku yang mengiringi eksgi emosi subyek
penelitian ini juga menunjukkan perubahan yang tiegejak orangtuanya
bertengkar serta menyatakan akan bercerai. Padasamtuanya bertengkar,
sambil marah-marah dan berkata kasar, subyek jeyagyaku merusak perabot
rumahtangga dengan maksud agar pertengkaran ssgesai. Setelah kedua
orangtuanya berpisah secara emosional dimana menekéh hidup serumah
tetapi berpisah tempat tidurnya, tidak saling tegimpa dan memenuhi
kebutuhan hidupnya sendiri-sendiri, intensi petilakibyek yang besifat agresif

diakui mulai menurun. Tetapi perilaku fiksasi, taraa kemalasan belajar dan
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semangat hidupnya diakui sangat lemah. Yang leldlnalp lagi adalah
kecenderungan giving-up, dimana subyek mengakugerérgi meninggalkan
rumah tanpa pamit kepada ibunya. Kepergian ituedak‘nongkrong dengan
teman sebayanya atau tidur di tempat teman. Sadgpgjan proses perceraian
orangtuanya itu selesai dan mendapatkan legitirdasi Pengadilan Agama,
intensi perilaku subyek ini tidak banyak mengalgmarbaikan kecuali perilaku
inferiornya. Perubahan intensi perilaku subyek pese ini secara diskriptif

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 29
Intensi Perilaku Subyek Penelitian 9
KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A | B | C]| D E
Agresif Berbuat kasar/Merusak 0 3 % 1 1
Menyerang salah satu ortu D il 2 2 1
Inferior Mengurung diri/menyendiri 0 1 1 ( (
Tidak mau bergaul 0 1 1 1 (
Menjadi pendiam 0 1 2 2 2
Fixatie Suka melamun 0 1 . 2 p
Malas/tidak bersemangat 0 % 3 3 2
Giving-up Mininggalkan rumah 0 1 3 3 3
Pergi tanpa ijin 0 1 3 3 3
TOTAL 0 | 12| 19| 17| 14

Kepatuhan beragama dan perilaku moral terhadapgtansubyek
penelitian ini sebelum orangtuanya bertengkar damrmbksud berpisah diakui
baik. Subyek mengaku taat menjalankan ibadah sliEat aktif mengikuti
“pengajiari di masjid dan remaja muslim. Selesai sholat faijdiga mengaku

mengerjakan dzikir dan do’'a yang cukup dan bahkadakg-kadang juga

83

mengerjakan sholat sunnah jika ada kesempatan.rf@mébadah puasa sunnah
hanya kadang-kadang saja. Perilaku moralnya teph&addua orangtua diakui
penuh keintiman, hormat dan patuh serta santumbeldatakrama.

Sejak kedua orangtuanya berselisin dan bersepakiatk Wercerai,
kepatuhan beragamanya sedikit mengalami kekacaetapi yang diakui paling
kacau adalah perilaku moral terhadap kedua oranggusSikap dan perilaku
santun, tatakrama, hormat dan patuh kepada oramg&madi pudar karena
perilaku ayahnya yang bertindak kasar dan kerdsadep ibunya sehingga
berkehendak menceraikannya. Ayahnya yang semuksguaiitki, dihormati dan
ditaati tidak lagi menjadi teladan yang dianggaiy tayi.

Subyek penelitian ini  mengaku bahwa sampai kedwngbuanya
bercerai secara resmi kepatuhan beragamanya tidakyak mengalami
kekacauan. Bahkan semakin baik pengamalannya katengan mematuhi
agama, subyek merasa terhibur dan ada tempat berkesah ketika berdzikir
dan berdo’a. Problem vyang dirasa paling berat bagbyek adalah
mengembalikan sikap dan perilaku moral yang bapaka kedua orangtuanya,
termasuk kepada ayahnya yang pergi meninggalkamenidaharus memilih
orangtua yang mengasuh, maka subyek merasa stiik bersikap akrab dan
berbuat santun dan hormat secara adil kepada kedaagtua. Kondisi
keagamaan subyek penelitian tersebut secara disldapat disajikan dalam
tabel berikut :
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Tabel 30
Kepatuhan Agama dan Perilaku Moral Subyek Penel@ia

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A|B| C|D| E
Kepatuhan Agama Ketaatan sholat wajib 3 |12 |3 |3

Ketukanan belajar agama
Ketekunan dalam berdo’a

3 2
p P
Ketekunan shalat sunnah 1 1
1 |1
3 |1

Ketekunan puasa sunnah
Perilaku Moral Sopan santun kpd ortu

Hormat dan patuh pd ortu 3 1 L 1
TOTAL 16| 10| 12| 14| 16

3

3
1
2
1

N W
NN B oow

Dari table diatas dapat diperoleh informasi bahwpakuhan beragama
subyek penelitian ini pada awalnya baik dan sedildhgalami kekacauan pada
saat orangtuanya sering bertengkar. Tetapi perilakualnya terhadap kedua
orangtuanya mengalami kekacauan yang cukup ekstednimgga rasa hormat,
sopan santun dan kepatuhan terhadap ayahnya menmdudar. Ketaatan
menjalankan ibadah dan kemauan untuk belajar agaolai pulin kembali
setelah orangtua subyek berpisah secara emosidaal. setelah orangtuanya
bercerai secara resmi ketaatan menjalankan ibadalats ketekunan belajar
agama dan berdzikir mengalami peningkatan yangh ldimik. Meskipun
demikian perilaku moralnya terhadap orangtua —taema terhadap orangtua
pisah — tidak menunjukkan gejala perubahan yandgifpd4al ini menunjukkan
bahwa ketaatan beragama subyek ini belum banygketzar terhadap intensi

perilaku moralnya, terutama terhadap orangtua pisah
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J.  Subyek 10

Sebelum orangtuanya bercerai, subyek penelitianskzerl5 tahun ini
menyatakan tidak pernah berani marah-marah, bekkat@, membantah, buruk
sangka dan membenci kepada kedua atau salah setgtianya. Begitu juga
rasa bersedih yang berlebihan yang diekspresikaigate menangis secara
eksesif, bermuram durja, suka melamun ataupunaggghla lainnya. Sebelum
terjadi pertengkaran yang berujung dengan tuntptmeraian dari salah satu
orangtuanya, ekspresi emosi subyek penelitiandaktmenunjukkan gejala yang
negatif. Bahkan subyek menyatakan cukup intim, sgnhormat dan patuh
kepada kedua orangtuanya. Subyek penelitian ini yatakan pada saat
orangtuanya bertengkar dan ibunya menuntut cesaimerasa sedih yang
diungkapkan dengan menangis dan bermuram durja semyalahkan ayahnya
yang tidak memberikan perhatian terhadap keluar@ahkan karena
pertengkaran itu timbul prasangka buruk subyekaidsp ayahnya sehingga ia
merasa benci dengan ayahnya tersebut.

Kondisi emosi subyek penelitian ini tidak mengalgmerubahan yang
berarti ketika kedua orangtuanya berpisah secamsienal, yaitu ketika kedua
orangtuanya masih serumah tetapi tidak saling temgyma, tidur dan makannya
sendiri-sendiri. Subyek menyatakan bahwa kondisiatitangga orangtuanya
terasa asing, tegang dan sepi sehingga subyek @niyatakan masih sering
menangis sendiri. Ekspresi emosional subyek pénelitni tidak banyak
mengalami perubahan sejak orangtuanya berpisatrasegaosional, ketika
proses perceraian sampai perceraian orangtuanyaeitwlapatkan legalitas dari

Peradilan Agama. Baru setelah perceraian itu résmisubyek memilih ibunya

86



sebagai pengasuh subyek mengaku temperamen empg&masionalisasi dan
proyeksinya terhadap orangtua mulai terkendalik berhadap orangtua asuh
amupun orangtua pisahnya. Meskipun demikian ekispregsional subyek yang
bersifat proyektif diakui belum banyak berubahutema kebenciannya kepada
orangtua pisahnya dan rasa iba kepada orangtua mangasuhnya. Ekspresi
emosional subyek penelitian ini secara diskrippiadidilinat pada tabel berikut :

Tabel 31
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian 10

KATEGORI EKSPRESI EMOSI
EMOS| SUB KATEGORI ATBlcCclD E
Temperamental Mudah Marah D 1 il 1 1
Mudah tersinggung 0 1 2 Y, 1
Berkata kasar 0 1 1 1 @
Mudah Menangis 0 3 2 1 ]
Murung/Tidak Ceria 0 2 2 2 2
Rasionalisasi Ngeyelan/keras kepala 0 1 1 1 1
Berani membantah 0 1 1 1 D
Berani menyalahkan 0 2 2 1 N
Proyeksi Buruk sangka pd ortu D P P 2 1
Benci pd ortu 0 2 2 2 2
TOTAL 0O | 16| 16| 14| 10

Di sisi lain, intensi perilaku yang mengiringi ekspi emosional subyek
penelitian ini juga menunjukkan perubahan yang tiegejak orangtuanya
bertengkar serta menyatakan akan bercerai. Padasamtuanya bertengkar,
subyek tidak melakukan perbuatan yang mencerminkensi perilaku negatif.
Subyek hanya merasa lunglai dan malas melakukaas tpgkerjaan rumah

maupun tugas sekolah. Setelah kedua orangtuanyésdiersecara emosional
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dimana keduanya masih serumah tetapi berpisah tetidpanya, tidak saling
tegur siapa dan urusan hidupnya sendiri-sendit@nsi perilaku subyek tidak
berubah, yakni lebih banyak mengurung diri di rumiadiak banyak bergaul
dengan teman atau tetangga di lingkungannya, megrgadiam, sering melamun
dan tidak ada gairah membangun masa depannya. ${oddimikian tidak
berubah ketika orangtuanya sedang memproses parcerBaru setelah
perceraian orangtuanya diputus oleh Pengadilan Ag#an subyek menentukan
orangtua asuhnya, intensi perilaku subyek itu diakadikit mengalami
perubahan positif, terutama kecenderungan berlakusak dan mengurung diri
di rumah. Perubahan intensi perilaku subyek peaelihi secara diskriptif dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 32
Intensi Perilaku Subyek Penelitian 10

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A | B | C]| D E
Agresif Berlaku kasar/Merusak ( 1 1 1L 0

Menyerang salah satu ortu D il 1 1 1
Inferior Mengurung diri/menyendiri 0 2 2 ] (
Tidak mau bergaul 0 2 2 1 1
Menjadi pendiam 0 2 2 2 2
Fixatie Suka melamun 0 1 2 2 i
Malas/tidak bersemangat 0 % P 2 1
Giving-up Mininggalkan rumah 0 1 1 1 1
Pergi tanpa ijin 0 1 1 1 1
TOTAL 0 | 13| 14| 12| 8

Kepatuhan agama dan perilaku moral terhadap orangubyek

penelitian ini sebelum ada gejala perceraian oummyta kurang menunjukkan
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intensitas yang baik. Subyek menyatakan cukupnesitgerjakan ibadah shalat
meskipun kadang-kadang terlambat dan jarang dikukecara berjamaah.
Begitu juga kegiatan pengajian, terutama pengajiatam rangka belajar
membaca Al Qur'an. Sementara ketekunan berdzikalas dan puasa sunnah
diakui belum dijalankan dengan baik. Meskipun deéamk setiap selesai shalat
subyek mengaku selalu berdo'a kepada Allah. Disagypmengaku taat
menjalankan agama, subyek juga mengaku bersikapnsamormat dan patuh
kepada kedua orangtua.

Pada saat kedua orangtuanya bertengkar dan beruglemgan
kesepakatan untuk bercerai, kepatuhan menjalarhaatgardlu diakui subyek
tidak terpengaruh. Sementara perilaku moral sulbgehadap orangtuanya juga
sedikit berubah, terutama terhadap ayahnya. Sikamdt dan patuh menjadi
luntur karena merasakan ayahnya tidak bisa diteladgi. Kondisi demikian
berlangsung sampai perceraian orangtuanya men@apat&galitas dari
Pengadilan Agama dan subyek memilih ibunya sebpgagasuhnya. Kondisi
keagamaan subyek penelitian tersebut secara disldapat disajikan dalam
table berikut :
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Tabel 33
Kepatuhan Agama dan Perilaku Moral Subyek Penelitia

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A |B|C|D| E
Kepatuhan Agama Ketaatan sholat wajib 2 |2 |2 |2 |2

Ketukanan belajar agama % 1 2 (2 |2
Ketekunan dalam berdo’a ] 1 1 1 2
Ketekunan shalat sunnah D |0 |0 |0 |O
Ketekunan puasa sunnah o (0 |0 |0 |O
Perilaku Moral Santun dan tatakrama 2 1 |1 |1 2
Hormat dan patuh 2 1 1 1 2
TOTAL 9 | 6| 7| 7| 12

Dari table diatas dapat diperoleh informasi bahwpakuhan beragama
subyek penelitian ini pada awalnya hanya sekedasgja dan pada saat
orangtuanya sering bertengkar tidak begitu mempehgaBegitu juga perilaku
moralnya terhadap kedua orangtuanya. Ketaatan faek@gn ibadah shalat,
kemauan untuk belajar agama dan ketekunan berdizigk banyak dipengaruhi
oleh pertengkaran orangtua, perpisahan secara @mafsiproses perceraian
sampai benar-benar rumah tangga itu bubar. Tetaku moralnya sedikit
mengalami penurunan yang negative dan baru puhibké setelah perceraian
itu benar-benar resmi, baik terhadap ibu asuhny@pmaayah sebagai orangtua
pisah. Hal ini menunjukkan bahwa kepatuhan beragaeatkit memberikan
peran terhadap intensi perilaku moral subyek. Atalkan tidak ada hubungan
antara kepatuhan beragama dengan perilaku morédnigadap orangtua, baik

orangtua asuh maupun orangtua pisah.
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K. Subyek 11

Sebelum orangtuanya bercerai, subyek penelitiag panusia 17 tahun
ini mengaku kadang-kadang marah, berkata kasarparach, buruk sangka dan
membenci kepada kedua atau salah satu orangtuaisgenping itu subyek juga
mengaku tidak pernah menangis, murung, melamunpatawejala-gejala
lainnya. Sebelum terjadi pertengkaran yang beruglemggan tuntutan perceraian
dari salah satu orangtuanya, subyek penelitian atekgn kadangkala juga
bertemperamental tinggi, berani membantah dan nfemyan ayahnya, bahkan
berburuk sangka dan membencinya. Ini semua karertaugtan ayahnya yang
lebih banyak tidak terpuji, disamping tidak mempeitan keluarganya. Karena
itu subyek menganggap wajar jika sedikit kurangntair dan patuh kepada
ayahnya.

Perubahan emosional subyek penelitian yang bersfaperamental,
rasionalisasi dan proyeksi secara ekstrem terjealiapsaat orangtuanya
bertengkar. Subyek penelitian ini menyatakan pa@d& srangtuanya bertengkar
dan ibunya menyatakan minta cerai, subyek mengatalmdan berkata kasar
kepada ayahnya. Subyek juga secara lugas berarialabkan dan membantah
ayahnya karena diangap tidak bertanggung jawaladegh keluarga. Bahkan
subyek berprasangka buruk terhadap ayahnya yairng saulang larut malam
dan tidak memberi nafkah kepada ibunya secara itindisi demikian semakin
memburuk ketika kedua orangtuanya berpisah secanasienal, dimana
keduanya tidak saling tegur siapa, tidurnya behptin urusan hidupnya sendiri-
sendiri. Subyek menyatakan bahwa rumahtangga aramga terasa tegang,

asing dan sepi sehingga subyek ini menyatakan gsenarah-marah sendiri
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(tanpa sebab), mudah tersinggung dan berkata Kbsdradap ayahnya subyek
menyatakan berani membantah dan menyalahkan ayalweyani menuduh

ayahnya berbuat serong dan berperilaku tidak baita ersikap benci kepada
ayahnya. Ekspresi emosional subyek ini tidak bdrubacara positif sampai
perceraian orangtuanya diputus oleh Pengadilan Ag&®mentara rasionalisasi
yang diekspresikan dalam sikap berani menyalahlean lebrprasangka buruk
kepada ayahnya belum berubah sama sekali. Ekspraesional subyek

penelitian ini secara diskripsi dapat dilihat psalzel berikut :

Tabel 34
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian 11

KATEGORI EKSPRESI EMOSI
EMOS| SUB KATEGORI ATBlCclD E
Temperamental Marah/Mudah marah 1 3 2 1 2
Mudah tersinggung
Berkata kasar
Mudah Menangis
Murung/Tidak Ceria
Rasionalisasi Ngeyel/Keras Kepala 0 2 2 2 1
Membantah orangtua 2
Menyalahkan orangtua 0 3
Proyeksi Buruk sangka pd ortu D 3 3
Benci pd ortu 0 2 2 2 2
TOTAL 3 | 22| 21| 18| 18

o

Olo|r|o
Nolw|N
PloinNip
Plplpginy

=
TNl Y
I

Di sisi lain intensi perilaku yang mengiringi ekspresi emodbysk
penelitian ini juga menunjukkan perubahan yang tiegejak orangtuanya

bertengkar serta menyatakan akan bercerai. Padasamtuanya bertengkar,

92



sambil marah-marah dan berkata kasar subyek jugmaka merusak perabot
rumahtangga sebagai wujud kemarahan dan kebenefad& ayahnya. Setelah
kedua orangtuanya berpisah secara emosional dikehmnya berpisah tempat
tidurnya, tidak saling tegur siapa dan urusan higapsendiri-sendiri, intensi

perilaku yang besifat agresifitas dan inferior kideerubah tetapi perilaku yang
bersifat fiksasi — terutama kemalasan belajar ddeipp — dan perilaku giving-

up, pergi meninggalkan rumah tanpa ijin justru demadak terkendali. Subyek

mengaku sering pergi tanpa ijin dan tidak pulanguteah sampai beberapa hari
sekedar hongkrond dengan teman sebaya atau tidur di tempat saugran
Intensi perilaku subyek ini tidak mengalami perbailsampai proses perceraian
orangtuanya mendapatkan legalitas dari Pengadilgama dan subyek telah

menentukan ibunya sebagai orangtua asuhnya. Pamnib@bnsi perilaku subyek

penelitian ini secara diskriptif dapat dilihat padhel berikut :

Tabel 35
Intensi Perilaku Subyek Penelitian 11

KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A | B | C| D]|E
Agresif Berlaku kasar/Merusak 1 2 2 P il

Menyerang salah satu ortu N il 1 1 1
Inferior Mengurung diri/menyendiri 0 1 1 ] 1
Tidak mau bergaul 0 1 1 1 1
Menjadi pendiam 0 1 2 2 2
Fixatie Suka melamun 0 1 1 1 1
Malas/tidak bersemangat 0 P ¢] 3 2
Giving-up Mininggalkan rumah 1 1 1 1 i
Pergi tanpa ijin 1 2 3 3 3
TOTAL 3 |12 ] 15| 15| 13
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Sebelum orangtuanya bertengkar dan berujung padatdn perceraian,
subyek penelitian ini menyatakan bahwa kepatuhaagbenanya kurang baik.
Subyek menyatakan bahwa ibadah shalatnya kadareggadijalankan dan
kadang-kadang ditinggalkan, tetapi rasa hormatpdduh serta tatakrama kepada
kedua orangtuanya diakui cukup baik. Ketaatan ibasl@alatnya, ketekunan
belajar agama atau “ngajinya”, ibadah-ibadah yaaimp Imaupun perilaku
moralnya terhadap orangutan diakui benar-benar soerdan jelek sejak
orangtuanya bertengakar hendak bercerai sampair-benar bercerai yang
disyahkan oleh Pengadilan Agama. Subyek mengakuspasa dan bingung
dengan masa depannya karena kondisi orangtuanyg lyarantakan. Oleh
karena itu subyek mengaku cukup temperamental gdasnberibadah. Kondisi
keagamaan subyek penelitian ini secara diskrippatdisajikan dalam table
berikut :

Tabel 36
Kepatuhan Agama dan Perilaku Moral Subyek Penelitia
KATEGORI INTENSI PERILAKU
INTENSI SUB KATEGORI A| B | C| D E
Kepatuhan Agama| Ketaatan sholat wajib 1 1 1 1 1
Ketukanan belajar agama 1 D 0 0 0
Ketekunan dalam berdo’a L 0 D D 0
Ketekunan shalat sunnah 0O D 0 0 0
Ketekunan puasa sunnah 0O |0 0 0 0
Perilaku Moral Sopan santun kpd ortu 2 |0 0 1 1
Hormat dan patuh pd ortu 20 D il 1
TOTAL 711 1 3 3

Dari table diatas dapat diperoleh informasi bahwpakuhan beragama

subyek penelitian ini pada awalnya hanya sekedasajgadan sejak orangtuanya
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sering bertengkar sampai terjadinya perceraiarradéegal kepatuhan beragama,
termasuk ketaatan menjalankan ibadah shalat tidakpaningkatan perbaikan.
Perilaku moralnya terhadap kedua orangtua sebeluangtuanya sering
bertengkar dan berkeinginan bercerai diakui maskujg baik, yang diwujudkan
dengan rasa hormat, patuh dan sopan. Tetapi s&jaklihya pertengkaran rasa
hormat, patuh dan sopan terhadap ayahnya diakak &dla lagi. Rasa sopan,
santun dan patuh terhadap orangtua pisah itu dedoyek mulai sedikit ada
perubahan positif setelah kedua orangtuanya bérpidal ini menunjukkan
bahwa ketidak-patuhan beragama memberikan peraad intensi perilaku
moral subyek. Atau tidak ada hubungan antara kbpatiberagama dengan
perilaku moral terhadap orangtuanya,terutama tegnadangtua pisah.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap 11 subyekitpndiatas, maka

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut

1. Sebelum subyek penelitian menyaksikan atau mendemga
pertengkaran orangtuanya yang berujung dengan &esim
emosional untuk bercerai, kondisi emosi dan intgreilaku itu
tidak ada penyimpangan. Jika dalam kasus terdagaditas yang
dapat dikategorikan menyimpang (subyek 11), halehih sebagai
respon yang bersifat reaktif terhadap stimulus yditgrima dari
orangtuanya atau lingkungan keluarganya.

2. Sebanyak 10 atau 90 % dari 11 subyek penelitiag yaenyatakan
tidak pernah bersikap temperamental, rationalisksi proyeksi
terhadap orangtuanya sebelum ada pertengkaran ejala gintuk
bercerai. Hal ini bisa dilihat pada tabel 37 betrikii:
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Tabel 37
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian
Sebelum Ada Gejala Perceraian Orangtua

SUB SUBYEK PENELITIAN
KATEGORI |\ aTEGORI [1]2]3] 4] 5] 6] 7] 8 9 10 112
Temperamen| Mudahmarah|{ Q{0 0| 0| O] O] Of Of O O 1 |1
Tersinggung 0{0|0O| 0| O] Of O O 0 0f 0] d
Berkata kasar | 00| 0| O| O| O O] O] Of O] 1 |1
Mdh manangis | 0| 0| 0| 0| 0|2 |0|1|0| O] O] 2
Tidak ceria 0|00 0] O] Of O] Of Oof Of oOf
Rationalisasi | Keraskepala | 0|0 0| O] O| O] O] Of Of O O (¢
Brani bantah 0/|0/O0O| 0Ol 0] O] O O O O] 1|1
Brnnyalahkan | 0| 0| 0| O| O| O Of O] O O] O] d
Proyeksi Buruksangka | 0| 0| 0| O| O| O O] O] O 0| 0O
Membenciortu | 0|0 O | 0| O| O] Ol O] 0f O 0O d
TOTAL ojojo|jo0jo0|j1|0j1|0| 0| 3|5
3. Sebelum orangtua subyek bertengkar dan berkeingimatuk

bercerai, tidak ada intensi perilaku yang menyingpa&@ebanyak 10
atau 90 % dari 11 subyek menyatakan tidak pernalakoiean

perbuatan moral yang menyimpang terhadap orangaugpum pada
diri sendiri, dan hanya 1 atau 9 % dari 11 subyeRefitian yang
menyatakan kadang-kadang merusak sesuatu, beramyeraag

orangtua, meninggalkan rumah dan pergi semaunydirseebagai
reaksi atas perbuatan salah satu orangtuanya yailgi durang

bertanggung jawab kepada keluarga. Hal ini dagitatiipada table
38 berikut ini :
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Tabel 38
Intensi Perilaku Subyek Penelitian
Sebelum Ada Gejala Perceraian Orangtua

SUB SUBYEK PENELITIAN

KATEGORI | \ATEGORI [1]2]3] 4] 5] 6] 7] §9] 10] 11| =
Perilaku Merusak 0/|0|0Oj0O| 0] 0] O] OO O] 1|12
Agresif Menyerang olo[o|o|lo] o]0l do|O]1]1
Perilaku Mengurungdiri| 0 | O| 0O | O] O] O] Ol QO] O| O| O
Inferior Malubergaul [1][0]0|0][ 0] o] of o] O[] o1
Jadi pendiam 1/0(0|0| 0] O] O O] O O0]1

Perrlaku Srg melamun 0o/0(0j0O] 0| 0] OJOO] O] OO
Fixatie Tdksemangat | 0| 0[0| 0| 0] o] ol do[ o| o] O
Giving-up Tglk rumah 0O|0|0j0O| 0| 0] Ol Ol 0] 1]1
Pergisemaunyg 0 | 0| 0| 0| O] O] Ol QO] O | 1 |1

TOTAL 2|/0/0|0| 0| 0 O] OO| O] 4|6

4. Kepatuhan beragama subyek penelitian yang diekkpreslengan

ketaatan menjalankan ibadah shalat dan ketekunampetajari

agama sebelum ada gejala perceraian orangtua padanya baik.
Hanya ada 2 atau 18 % dari 11 subyek penelitiary yarmasuk
kategori kurang.

Kebaikan perilaku moral subyek terhadap orangtb&lsen adanya
gejala perceraian tampak tidak berhubungan denggratkhan
beragamanya, sebab perilaku moral yang baik tidatutkepatuhan
agamanya juga baik. Begitu juga sebaliknya. Haleteut dapat kita
lihat pada tabel 39 berikut ini :
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Tabel 39
Kepatuhan Beragama dan Perilaku Moral Subyek Remeli
Sebelum Ada Gejala Perceraian Orangtua

SUB SUBYEK PENELITIAN
KATEGORI |\ ATEGORI [1[2[3]4]5/ 6 7] 8] 9] 10] 11 =
Kepatuhan Taat Shalat 112/2/2]3]2|3| 2| 3] 2 1] 23
Beragama TekunMengaji | 1]1/2|3|3]2|3| 2| 3] 2 1] 23
Tekun Berdo’a 1l 1112|112 1] 2| 1 1| 14
Shalat Sunnah 0 |10/{0/0j0O]| 2| 0] 1| O 0 4
Puasa Sunnah D [2|0|1]0| 1| 0| 1| O 0 8
Perilaku Sopan Santun 313/2|113]2|3]| 2] 3| 2 2| 26
Moral Hormat & Patuh | 3 | 3/ 2| 1| 3|2 | 3| 2| 3| 2 2| 26

6. Sebanyak 11 atau 100 % subyek penelitian yang tki&naoleh
orangtua asuhnya menyatakan bahwa pada saat mankEmgian
menyaksikan pertengkaran orangtuanya, subyek mamgadtress
atau ketegangan emosional yang mendadak sehinggsikauginya
dengan merespon secara reaktif sebagai ekspresi@raimya.

7. Ekspresi emosi yang paling banyak tampak sebaggiore yang
bersifat reaktif dari subyek penelitian setelah desigar dan
menyaksikan orangtuanya bertengkar adatahah, berkata kasar,
menangis, menyalahkan salah satu orangtua, buruk sangka dan
kebencian. Ini menunjukkan bahwa ketika subyek mendapatkan
stimulus negatif, maka respon yang diberikan suljyglk negatif.

Hal ini dapat dilihat pada tabel 40 berikut ini :
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Tabel 40
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian

Pada Saat Orangtua Berselisih dan Ada Kemauanerce

SUBYEK PENELITIAN

KATEGORI | SUB KATEGORI 17213 al 5 6 7 d 9 1d 112
Temperamen| Mudah marah 311,211 2011 2 3 1 320
Mdh tersinggung 1 1 1 1 04 p |1 112 @1 |2 14

Berkata kasar 31121 1 2 1 2
Mdh manangis 313/3/3] 3 213 3 1 3 Q25
Tidak ceria 11 3 1 2 1 1 2 p (1 2 P 18

w
=
[dV]
N
o

Rationalisasi | Keras kepala 1 j1 |1 (1)1 (11|22 |1 |2 |14

Brani mbantah 2 2 2 2 1 R 1212 p |2 19
Brani nyalahkan 311 2] 1 2l 3 24

N
N
[\]

Proyeksi

N

N

=
Nl

N

(%]

3
Buruk sangka 31321 2 24
Membenci ortu 2132 2] 2] 20 2 1 2 2 22

8.

Sejalan dengan ekspresi emosi, intensi perilakyedulpenelitian
juga mengalami perubahan negatif secara ekstrema pemht
mendengarkan dan menyaksikan perselisihan orangiugang
diwarnai tuntutan perceraian sehingga menimbullasa rfrustasi,
konflik dan krisis kejiwaan subyek yang mendorongemsi atau
niatan perilaku negative.

Intensi perilaku subyek yang paling banyak berubatari perilaku
positif menjadi negative — adalah perilaku inferidixatie dan
sebagian perilaku agresif, yang timbul sebagaisiea&saat, yang
lebih menunjukkan perasaan frustasi, konflik darsi&rkejiwaan

yang berat. Kondisi ini dapat dilihat pada tabebétikut ini :
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Tabel 41
Intensi Perilaku Subyek Penelitian
Pada Saat Orangtua Berselisih dan Ada Kemauanerce

SUBYEK PENELITIAN

KATEGORI | SUB KATEGORI 172731456 7] 8 9 10 11 >
Perilaku Merusaksesuatu | 31|21 |2 1| 2| 1] 1| 3 1| 2| 17
Agresif Menyerang 3lafala] 1|2 2 af o 1] 1] 14
Perilaku Mengurung diri 1121|222 2/ 20 i 2 1 18
Inferior Malu bergaul 20212 1] 2] 1] 1| 2| 1§ 2| 1] 17
Menjadi pendiam (2 (2 (1| 2| 1| 1| 1| 1| 1§ 2| 1 15

Perilaku Seringmelamun | 1|2|2|1| 2| 1| 2| 2/ 1 1| 1| 16
Fixatie Tdk bersemangat | 1 |2 | 2| 2| 2| 2| 1| 2| 2 2| 2/ 20
Giving-up Ninggalkanrumah 1 (1|21 |2 1| 1| 1| 1| 4 1| 1] 11
Pergisemaunya |1 (1|22 21| 1| 1| 1| 4 1| 2| 12

10. Terjadinya pertengkaran orangtua yang didengar diaaksikan

subyek cukup mengganggu kepatuhan beragama, terudatam
menjalankan ibadah shalat dan ketekunan belajamagatau
“mengajf, disamping juga merubah perilaku moral yang niégat
terhadap orangtuanya. Pada saat orangtua belunelibi&rsdan
berkemauan untuk bercerai, ketaatan menjalankatalibahalat dan
ketekunan belajar agama rara-rata lebih dari cuketapi setelah
berselisih dan berkeinginan untuk bercerai ketastesebut menjadi
jelek. Begitu juga perilaku moral subyek terhadapngtuanya,
bahkan perubahannya jauh lebih buruk. Hal ini dighumkan karena
beban kejiwaan yang berat sehingga terjadi perubabkgatif yang
ekstrem. Kondisi demikian dapat dilihat pada tatZberikut ini :
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Tabel 42
Kepatuhan Beragama dan Perilaku Moral Subyek Remeli
Pada Saat Orangtua Berselisih dan Ada Kemauanerce

SUBYEK PENELITIAN
KATEGORI | SUB KATEGORI 172730 4 5 6 71 § 9 1d L >
Kepatuhan Taat Shalat 17 1 1 1 o 1 |1 01j2 PR |1 12
Beragama Tekun Mengaji 1 0 3 12 0 1 L p 2 1 PO 8
Tekun Berdo’a 1 4 0 0 1 0o L o2 L [0 7
Shalat Sunnah ( 0O O 0 |0 1|01 |0 |O 2
Puasa Sunnah 1 /0|0fjOj1]|0|1 |O |O |3
Perilaku Sopan Santun 1 1T |1 (1 {0 |O|0|1 |1 |0 |6
Moral Hormat & Patuh 1 g 1 1 1 0 p |01 L |0 6

11. Dalam kondisi orangtua berpisah secara emosionari keduanya

masih serumah tetapi tidak saling bertegur siddarrya berpisah

ranjang, hidup dan urusan makannya sendiri-senki@iegangan

emosi dan intensi perilaku negatif subyek tidak adémbaik tetapi

justru semakin berat dan berkembang. Ekspresi emalsiyang

berubah negatif dan tampak semakin menguat adadsdadihan /

tidak ceria, mudah tersinggung, berani menyalahkan, buruk

sangka dan membenci salah satu orangtua. Kondisi demikian dapat
dilihat pada tabel 43 berikut ini :
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Tabel 43
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian
Pada Saat Orangtua Berpisah Secara Emosional

SUBYEK PENELITIAN
KATEGORI | SUB KATEGORI 172131 4l5] 6] 7] 8 9 19 1i >
Temperamen| Mudah marah 331|212 22 2 1 2 21
Mdhtersinggung | 3|2 | 2| 2| 1| 3| 3| 1 3 2| 3 25
Berkata kasar 21211 2|1 2| 1 20 22 1] 2 18
Mudahmanangis | 2 ({33 | 2| 2| 2| 2| 1] 4 2| 0 2
Tidak ceria 21213|3|2|2| 3 2 2 2 22
Rationalisasi | Keras kepala 212121222 1 20 22 1] 2 2d
Beranimembantah2 | 22| 2| 2| 2| 1] 2| 2 1| 2| 2
Beraninyalahkan | 3|3 |2 | 2| 2| 3| 2| 2/ 3§ 2| 3 27
Proyeksi Buruk sangka 3(3(2|2|3|3]3 3 3 2 3 30
Membenci ortu 3/3|2|23| 3|3 20 3 2| 2 28

12. Tidak jauh berbeda dengan ekspresi emosional subygénsi
perilaku subyek ketika orangtuanya berpisah sesam@sional yang
paling menonjol perubahannya adalahengurung diri, malu
bergaul dengan lingkungan sosialnya, menjadi pendiam, suka
melamun, tidak memiliki gairah hidup dan sering meninggalkan
rumah tanpa ijin. Atau dengan kata lain, intense perilaku yang
paling parah adalah perilaku inferior dan fixatisathping juga ada
gejala kecenderungan giving-up. Kondisi demikiarpadadilihat
pada tabel 44 berikut ini :
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Tabel 44
Intensi Perilaku Subyek Penelitian
Pada Saat Orangtua Berpisah Secara Emosional

SUBYEK PENELITIAN

KATEGORI | SUB KATEGORI 172131 4l5] 6] 7] 8 9 10 1i >
Perilaku Merusaksesuatu |2 (1|21 2| 1| 2| 1] 1] 2 1| 2| 16
Agresif Menyerang 201(1]2] 1] 2] 1] 2 2 1| 1] 16
Perilaku Mengurung diri 1(3|3[2|3]|2] 2 20 14 2 1 22
Inferior Malu bergaul 213[3[2]3] 2] 2] 2] 1] 2] 1] 23

Menjadi pendiam |2 |3 (3| 3| 2| 2| 2| 2| 2 2| 2/ 25
Perilaku Seringmelamun | 2|2 (3| 2| 3| 2| 3] 2/ 2 2| 1 24
Fixatie Tdk bersemangat| 23| 2| 2| 3| 3] 2] 2 3 2| 3| 27
Giving-up Ninggalkanrumah 3 (22| 2| 1| 2| 1| 1] 3 1| 1] 19

Pergisemaunya (3|22 |3| 1| 3| 1| 2 3 1| 3 24

13. Sejak saat orangtuanya berpisah secara emosiomainai kedua
orangtuanya masih serumah tetapi tidak saling ¢pertsiapa, tempat
tidurnya berpisah, urusan hidup dan kebutuhan nmgleasendiri-
sendiri, kepatuhan beragama — terutama ketaatanjalagkan
ibadah shalat dan ketekunan belajar agama atauajnengudah
pulih kembali. Bahkan ada kecenderungan meningkatena
ketekunan berdo'a mlai tampak. Meskipun demikiarrilgdeu
moralnya — terutama rasa sopan santun, hormatatah p terhadap
orangtua pisahnya belum berubah. Hal demikian daji@tat pada
tabel 45 berikut ini :
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Pada Saat Orangtua Berpisah Secara Emosional

Tabel 45
Kepatuhan Beragama dan Perilaku Moral Subyek Remeli

SUBYEK PENELITIAN
KATEGORI | SUB KATEGORI 172730 4 5 6 7 § 9 10 11 >
Kepatuhan Taat Shalat 213|223 2 3 1 3 2 124
Beragama Tekun Mengaji 21212132 202 09 2 2 (gq19
Tekun Berdo’a 1 2 2 2 1L R P 0 17
Shalat Sunnah D 0 |1 |0 |2 |0 0 |0 5
Puasa Sunnah 11112 (1(|2]0 0O |0 9
Perilaku Sopan Santun | 1 |1 [0 |0 |1 |1 1 |0 |7
Moral Hormat & Patuh 1 1 1 0 0 1 1 L |0 7

14. Pada saat orangtuanya sedang dalam proses penadir®iengadilan

Agama sampai keluarnya keputusan cerai secara ,rekspresi

emosi subyek tidak mengalami perubahan kecuali éeampennya

sedikit menurun. Hal ini dapat dilihat pada tal@bérikut ini :

Pada Saat Orangtua Sedang Proses Perceraian

Tabel 46
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian

SUBYEK PENELITIAN

KATEGORI | SUB KATEGORI 1721314l 5] 6] 7] 8 9 1d 112
Temperamen| Mudah marah 212(1|1| 12| 1 20 2 2 1| 13
Mdhtersinggung (2 (22| 1| 1| 3| 3| 20 3 2| 2|23

Berkata kasar 1|11(21(11| 2] 1 1 2 1 2| 14
Mudahmanangis |1 (22| 1| 2| 2| 1| 1] 1 1| 0| 14

Tidak ceria 21213 2|2 2| 3/ 20 22 2| 1|23

Rationalisasi | Keras kepala 2121222 2| 1 20 2 1 2| 2(
Beranimembantah1 | 1| 1| 1| 1| 2| 1] 2| 2 1 2| 14
Braninyalahkan |32 (2| 2| 2| 3| 2] 2/ 3 1 3| 25

Proyeksi Buruk sangka 3(212|2|3|3| 3 1 3 2| 327
Membenci ortu 21212123 3| 3 20 3 2 125
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15. Intensi perilaku subyek penelitian pada saat otmrgta sedang

dalam proses gugatan perceraian di Pengadilan Agtdak
mengalami perubahan yang berarti kecuali folumealgeya saja.
Hal ini dapat dilihat pada tabel 47 berikut ini :

Tabel 47
Intensi Perilaku Subyek Penelitian
Pada Saat Orangtua Sedang Proses Perceraian

SUBYEK PENELITIAN
KATEGORI | SUB KATEGORI 172131 4l5] 6] 7] 8 9 10 1i >
Prlk Agresif Merusaksesuatu| 1 |10 | 21| 1| 2| 1| 1] 14 1|, 2 12
Menyerang 211|011 2| 1 14 2 1 1 13
Prlk Inferior Mengurung diri 1232|222 200 1| 1 18
Malu bergaul 212(13|2(3| 2|22 14 1 121
Menjadipendiam |2 |2 (2| 2| 2| 2| 2| 2| 2 2| 2| 22
Prik Fixatie | Seringmelamun |22 |3 | 2| 3| 2| 3] 2/ 2 2| 1 24
Tdk bersemangat| 3|3 |2| 2| 3| 3| 2| 21 3§ 2| 3 28
Ninggalkanrumah 3 (2|2 | 2| 1| 2| 1| 1] 3 1| 1] 19
Pergisemaunya (3 |1(2|3|1| 3| 1 21 3§ 1| 3 23

16. Kepatuhan beragama subyek penelitian pada saatgtossya

sedang dalam proses perceraian di Pengadilan Agsauikit

mengalami peningkatan dibandingkan ketika orangt@amasih

berpisah secara emosional, terutama ketekunanabagpma atau
“mengaji dan ketekunan dalam berdo’a atau berdzikir. Sgkimam

perilaku moralnya terhadap orangtua pisah masibpteendah
meskipun sedikit ada perubahan. Hal demikian ddpdiat pada
tabel 48 berikut ini :
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Tabel 48

Kepatuhan Beragama dan Perilaku Moral Subyek Reameli

Pada Saat Orangtua Sedang Proses Perceraian

SUBYEK PENELITIAN

KATEGORI | SUB KATEGORI 17273 45 6 7 8 9 10 11 >
Kepatuhan Taat Shalat 213|223 2 3 1 3 2 124
Beragama Tekun Mengaji 21312133 2 3 09 3 2 @023
Tekun Berdo'a 21312123 2 3 03 1 g21

Shalat Sunnah 1 1 p o 202|012 |0 |O |7

Puasa Sunnah 1 2 |1 |1 (2 (1(2|0|2 |0 |0 |12

Perilaku Sopan Santun 1 1 a4 2 |1 0(1 (21 |1 |1 |10

Moral Hormat & Patuh 1 13 1 1 1 pp 12 o |1 10
17. Setelah orangtuanya bercerai secara syah berdas&dutusan

18.

19.

Pengadilan Agama dan orangtuanya sudah berpisabgakean
emosional subyek penelitian secara umum menurwantéxia faktor
yang mempengaruhi adalah rentang waktu perpisallangtoa
dengan penelitian ini dilaksanakan. Subyek yanggite pisahnya
sudah lama dengan yang baru meninggalkannya megupdrig
penurunan ketegangan emaosional subyek.

Ekspresi emosi yang masih tampak jelas setelalgturamisahnya
meninggalkan subyek adaladkapnya yang tetap menyalahkan,
berburuk sangka dan kebenciannya terhadap orangtua pisah.
Sampai dengan kedua orangtua subyek bercerai dprsdie masih
tampak sekali dampak negatif dari perceraian otmmyta sehingga
dimungkinkan membuat subyek mengalami frustrashflko dan
krisis kejiwaan yang diketahui kapan berakhirnyal ldemikian
dapat dilihat pada tabel 49 berikut ini :
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Tabel 49
Ekspresi Emosi Subyek Penelitian
Setelah Orangtua Bercerai dan Berpisah

SUBYEK PENELITIAN

KATEGORI | SUB KATEGORI 1727314156 71 8 9 10 11 >
Temperamen| Mudah marah 1{12/0(0| 1|11 20 14 1 2 11
Mdhtersinggung (2|2 |2 | 1| 1| 2| 2| 2 2 1| 2] 19
Berkata kasar 0/0(0|0O| 0] O 2] 1] 4 0O 1 4
Mudahmanangis | 1|12 2| 1| 1| 1| 2/ 4 1| 1| 13

Tidak ceria 2122|122 2 1 2 2 119

Rationalisasi | Keras kepala 1{12/0(1| 11} 1 1 1§ 1| 1 10
Berani membantahQ |0 | 0| O O] 1| 1| 1] 4 O 2| 6
Braninyalahkan (2|2 (1| 1| 2| 3| 2| 2| 3§ 1| 3 22

Proyeksi Buruk sangka 212(1|1(3| 2] 3] 1 3 1 3 22
Membenci ortu 111133 2 20 3 2 221

20. Intensi perilaku subyek setelah orangtuanya bercEa berpisah
mulai membaik dibandingkan ketika orangtuanya mad#iam

proses perceraian. Intensi perilaku yang masihnbélerubah adalah

perilaku meninggalkan rumah tanpa seijin atau sggtahuan

orangtuanya.
21. Sampai dengan kedua orangtua subyek bercerai dpisdig intensi

perilaku subyek masih menyisakan intensi periladgatif dan tidak
diketahui kapan berakhirnya. Hal demikian dapahadlil pada tabel
50 berikut ini :
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Tabel 50
Intensi Perilaku Subyek Penelitian
Setelah Orangtua Bercerai dan Berpisah

SUBYEK PENELITIAN

KATEGORI | SUB KATEGORI 1727314[5] 6] 7] 8 9 10 1_LZ

Prlk Agresif Merusak sesuatu| 0| 0| 0| 0| 1| 1| O) O 4 O 1 4

Menyerang 211(0(1|1(1 0 1 33 1| 1 10

Prlk Inferior Mengurung diri o(1(1|1(2|0| 2 14 g O0f 1 9

Malu bergaul 212(2|1|3[0| 2 1 0 1| 1 15

Menjadipendiam | 2| 2| 2| 1| 2| 1| 2| 1] 2 2| 2 19

Prlk Fixatie Seringmelamun | 1|1|1|1| 3| 1| 2| 1 2 1| 1| 15

Tdk bersemangat |2 | 2| 1| 1| 2| 2| 2| 21 2 1| 2 19

Giving-up Ninggalkanrumahy 3|1 (1|2| 1| 3| 1| 2| 3§ 1| 1] 18

Pergisemaunya 3|0 |1 |3| 1| 3| 1 2/ 3 1] 3 21

22. Setelah orangtuanya bercerai dn berpisah, kepatlieaagama,

terutama ketaatan menjalankan ibadah shalat, kedekubelajar

agama dan berdzikir atau berdo’a lebih meningkaamtiingkan

dengan kondisi sebelumnya. Bahkan jika dibandingki@mgan
kepatuhan beragama sebelum orangtuanya bermakstak un

bercerai. Sementara perilaku moralnya terhadap gtuwanpisah

masih belum banyak mengalami perubahan positif.tdfakang

banyak mempengaruhi adalah jarak waktu perpisalam@gngan

orangtua pisah, status rumahtangga orangtua pigahtempat

tinggalnya dan kondisi social ekonominya.
23. Kepatuhan beragama subyek secara umum belum mékanju

perannya terhadap perubahan perilaku moral yangtifpodal

demikian dapat dilihat pada tabel 51 berikut ini :
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Tabel 51
Kepatuhan Beragama dan Perilaku Moral Subyek Reameli
Pada Saat Orangtua Sedang Proses Perceraian

SUBYEK PENELITIAN
KATEGORI | SUB KATEGORI 17273l 4 5 6 7 § 9 10 1L >
Kepatuhan Taat Shalat 213|223 2 3 1 3 2 124
Beragama Tekun Mengaji 21312133 2 3 09 3 2 @023
Tekun Berdo’a 2131223 2 3 0 3 1 0421
Shalat Sunnah | L p 0 |2 |0 |2 |01 |0 |O 7
Puasa Sunnah 1 2 |1 |1 (2 (|1]2|0|2 |0 |0 |12
Perilaku Sopan Santun 1 o @2 |2 |0 (1 (1|2 (1 |1 [0
Moral Hormat & Patuh 1 1 1 1 0 [ 11 ¢ 1 10

Perubahan ekspresi emosi dan intensi perilaku gupggelitian diatas

dapat diperjelas dari tabel 52 berikut ini :

Tabel 52
Rekap Data Hasil Wawancara
Gejolak Emosi dan Intensi Perilaku

EKSPRESI EMOSI INTENS| PERILAKU
No| SUBYEK — X TB C| D|E|[A[B|] C| D] E
1. | Subyek 1 0| 22| 25| 19 | 12| 2| 14| 19| 19 | 13
2. | Subyek 2 0l 21| 25| 18 | 12| 0| 12| 16| 12 | 8
3. | Subyek 3 0/ 17] 20| 18| 8| 0| 12| 20| 17 | ©
4. | Subyek 4 0/ 16| 21| 15| 8 | 0] 12| 20| 17 | 10
5. | Subyek 5 0| 14| 19| 18 | 14| 0] 13 | 18| 17 | 16
6. | Subyek 6 118 | 24| 24| 16| 0] 13| 20| 20 | 10
7. | Subyek 7 0| 14| 21| 19| 16| 0] 11| 15| 15 | 12
8. | Subyek 8 118 | 19|17 | 15| 0] 13| 16| 15 | 11
9. | Subyek 9 0| 22| 23| 23| 18| 0| 12 | 19| 16 | 14
10 | Subyek 10 0/ 16| 16| 14| 10| 0| 13| 14| 12 | 8
11 | Subyek 11 322 21| 18] 18] 3| 12| 15| 15 | 13
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa
1. Ekspresi emosional dan intensi perilaku subyek Iteare mulai
mengalami perubahan secara ekstrem sejak terjagiergangkaran
orangtuanya yang didengar dan disaksikan, yangnjséatga
direspon oleh subyek.

2. Ekspresi emosional dan intensi perilaku subyeknpalierat terjadi
ketika orangtuanya sedang berpisah secara emasiaifl ketika
orangtuanya masih serumah tetapi tidak saling dpertsiapa, tidur
sendiri-sendiri, urusan hidup dan kebutuhan makamumm juga

sendiri-sendiri.

2. Hasil Observasi

Observasi sebagai metode pelengkap dan penguah gedagumpulan
data melalui wawancara pada penelitian ini dilakuk@ngan mengamati dan
mencatat fenomena persoalan yang diteliti setalahgbuanya bercerai. Masalah
yang diteliti juga tidak berbeda dengan masalalyydigali melalui wawancara
sehingga observasi akan mencari pembuktian dariyapg dinyatakan subyek
dalam wawancara. Hasil observasi tersebut secaia lgesar dapat disajikan
sebagai berikut :
a) Subyek 1.

Secara umum subyek penelitian ini masih menunjukiekspresi
emosional dan intensi perilaku yang cukup negaéigkipun ketaatan beragama
dan perilaku moralnya sudah mulai membaik. Tempersaya masih cukup

sensitif, terutama mudah tersinggung jika dikritBegitu juga rasionalisasinya
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cukup kritis yang dicerminkan oleh sikap keras kegan menganggap dirinya
paling benar sehingga suka memaksakan kehendakapg. paling kritis adalah
proyeksinya terhadap orang lain, terutama terhaml@mgtua pisahnya yang
dibenci dan dituduh dengan berbagai prasangka buruk

Intensi perilakunya juga masih menunjukkan gejal@ogonal yang
negatif dimana perilaku agresifnya dicerminkan amlperbuatan kasar dan
menantang jika diperingatkan. Intensi perilaku rioigya juga masih cukup
labil, yang ditunjukkan oleh ketidak sediaan betgdngan teman sebayanya
dan lebih senang duduk dan diam sendirian. Perifidsasinya lebih banyak
ditunjukkan oleh ketiadaan semangat membangun rdapannya sehingga
sering mbolos sekolah dan tidak mau belajar. Kesmemdjan pergi
meninggalkan rumah tanpa ijin dan tanpa tujuan ypatgs sangat tampak

sehingga terkesan subyek ini kebingungan dengadggdmnnya.

b) Subyek 2

Secara umum subyek penelitian ini sudah menunjukiarubahan
ekspresi emosional dan intensi perilaku yang cysesgitif, yang berbeda sekali
dengan kondisi pada waktu orangtuanya masih bérpssara emosional.
Ekspresi emosionalnya sudah cukup mengalami peambayang positif
meskipun gejala temperamental, rasionalisasi dayegsinya masih cukup
tampak. Begitu juga dengan intensi perilaku subyakg sudah menunjukkan
perubahan positif meskipun fenomena infeioritas fiksasinya masih cukup

tampak. Yang paling menonjol perubahannya adalataatannya dalam
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beragama dimana subyek lebih tekun mengerjakamlibakalat, aktif pengajian

dan banyak berdzikir.

c) Subyek 3

Subyek penelitian ini secara umum sudah menunjugkanbahan emosi
dan perilaku yang lebih positif dibandingkan kondsgbelumnya. Ekspresi
emosional yang bersifat temperamental, rasionalidas proyeksi terhadap
orangtuanya — termasuk orangtua pisahnya — sudak biegitu tampak, sudah
seperti tidak ada masalah. Sementara intensi peny@ masih cukup jelas, yang
dicerminkan oleh perilaku inferior (malu bergauhdan orang lain) dan perilaku
fiksasinya (suka duduk sendiri dan cenderung memni(etaatan beragamanya
baru mulai menunjukkan perbaikan dimana ketaatadab shalat dan kegiatan

pengajian baru dimulai setelah prahara rumah taselgsai.

d) Subyek 4

Subyek penelitian ini secara umum juga sudah mekkap perubahan
emosional yang positif dibandingkan dengan kondisbelumnya. Ekspresi
emosional yang bersifat temperamental, rasionalidas proyeksi sudah tidak
begitu tampak fenomenanya kecuali terlihat henda&nangis ketika disebut
nama orangtua pisahnya. Intensi perilakunya belamydk perubahan yang
positif kecuali perilaku agresifnya yang sudah takngenomenanya. Tetapi
perilaku inferiornya, fiksasinya dan kecenderunggiving-upnya masih
menunjukkan gejalanya secara jelas, terutama sg@ngubyek pergi tanpa

memberitahukan kepada orangtua asuhnya. Begitikpmsuhan agamanya dan
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perilaku moralnya terhadap orangtua, masih belurmumjekkan perubahan

positif.

€) Subyek 5
Subyek penelitian ini secara umum belum menunjukiembahan yang

positif. Memang subyek ini sudah tidak tampak terapental, tetapi

proyeksinya masih sangat buruk, yang dicerminkah &kbenciannya terhadap
orangtua pisah dan buruk sangkanya masih kuahdnperilakunya juga masih
sangat buruk yang dicerminkan oleh perilaku infedan fiksasinya. Subyek
masih belum bersedia bergaul dengan teman lingkunyga menjadi pendiam,
sering melamun dan malas berbuat apapun. Ketasegdmanya memang
sudah pulih seperti sebelum orangtuanya berselgik dalam menjalankan
ibadah shalat, mengaji dan berdzikir. Tetapi plulamoralnya terhadap
orangtua, terutama dengan orangtua pisah masilk,bugak santun, tidak taat

dan kurang ada rasa hormat.

f) Subyek 6

Ekspresi emosional subyek penelitian ini masih kad@mperamennya
masih tinggi yang dicerminkan oleh sikapnya yangdatu tersinggung.
Rasionalisasinya juga masih buruk yang dicermirdeh sikapnya yang selalu
menyalahkan orang lain. Terlebih proyeksinya, yempak masih sangat benci
kepada ayahnya yang meninggalkannya dan berprasaogik kepada orangtua
pisahnya itu. Intensi perilakunya memang sudafktlazgitu bergejolak, tetapi

kecenderungan giving-up, terutama seringnya pengpd seijin ibunya masih
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cukup memprihatinkan. Ketaatan beragamanya juggasdmrang, begitu juga

perilaku moralnya terhadap orangtua pisah.

g) Subyek 7

Subyek penelitian ini ekspresi emosionalnya sudatkug baik.
Temperamen tidak tampak sensitif dan rasionaligasidak begitu tampak.
Proyeksinya terhadap orangtua pisah masih burulg yicerminkan oleh rasa
benci dan buruk sangkanya kepada ibunya yang ntenilgi. Meskipun
demikian, intensi perilaku subyek ini sudah menkkgun perubahan yang positif
dimana perilaku agresifnya sudah tidak tampak sseRkali, tetapi masih sering
melamun. Ketaatan ibadah dan kerajinan mengag bserdzikir justru lebih baik

dibandingkan sebelum orangtuanya berselisih.

h) Subyek 8
Subyek penelitian ini emosinya masih labil. Eksprgs masih

temperamental dan proyektif, yang dicerminkan od@tapnya yang mudah
marah, keras kepala, berani membantah dan mengalaitkngtua. Proyeksinya
juga masih kacau karena membenci orangtua pisalamga alasan yang jelas.
Intensi perilakunya memang sudah tidak menunjuldgresif dan inferior, tetapi
perilaku fiksasi dan kecenderungan giving-up nyasimaampak gejalanya,
terutama kemalasan beraktifitas dan seringnya paagi rumah tanpa pamit
orangtua asuh. Ketaatan ibadah dan kemauan untajatbagama subyek ini

masih sangat rendah. Begitu juga perilaku moralegrzadap orangtua.
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i) Subyek9

Subyek penelitian ini sebenarnya sudah cukup baigria emosionalnya
sudah tidak temperamental dan rasionalisasinyahsiigiak begitu kacau. Cuma
proyeksinya masih cukup tegang yang ditunjukkar ai&kap kebencian dan
prasangka buruk kepada orangtua pisahnya. Intenfakunya juga sudah cukup
baik, terutama yang berkaitan dengan agresifitaganferioritasnya dan perilaku
fiksasinya. Sementara kecenderungan giving-up masihgat rawan yang
dicerminkan oleh seringnya subyek pergi meninggatkenah tanpa tujuan yang
jelas dan tidak seijin orangtua asuhnya. Sebenaswayek ini ketaatan
ibadahnya sudah baik sekali, tetapi perilaku mgelterhadap orangtua,

khususnya orangtua pisah belum menunjukan hubwagambaik.

j) Subyek 10

Secara umum ekspresi emosional dan intensi periakyek pelitian ini
sudah cukup baik. Emosionalnya sudah tidak tempartahdan rasionalisasinya
tidak tampak gejalanya. Proyeksinya terhadap owmanpisah juga sudah wajar
karena kebenciannya jika orangtua pisahnya tidakemgok dalam waktu lama.
Intensi perilakunya juga sudah tidak agresif, tidegitu tampak gejala-gejala
inferioritasnya, fiksasifnya maupun giving-upnyain@a ketaatan ibadahnya dan
ketekunan belajar agamanya masih cukup rendahlalRerimoral terhadap
orangtua pisahnya sudah pulih seperti sebelumdtekjanflik meskipun rasa

hormat dan patuhnya serta kesantunan dan tatakyartempak kurang intim
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k) Subyek 11

Subyek penelitian ini emosinya masih sangat |dl@mperamental, yang
dicerminkan dengan mudah tersinggung dan maralofdisasinya yang paling
menonjol adalah suka membantah dan menyalahkangtaeanProyeksinya
sangat kuat, yang diekspresikan dengan prasangkasgka negatif dan
kebencian terhadap orangtua pisahnya secara erabsi@ejala perilaku
fiksasifnya cukup jelas, yang dicerminkan oleh gikaalasnya dan yang paling
menonjol adalah sering atau kebiasaan pergi meaikgg rumah tanpa tujuan
yang jelas dan tanpa pemberitahuan kepada orangsufinya. Ketaatan
beragamanya juga kurang, baik ketaatan ibadah teflalanaupun kemauan
belajar agama. Begitu juga perilaku moralnya tespadrangtua pisahnya,
hampir tidak menunjukkan rasa hormat dan patuaktama dan santun.

Hasil pengamatan atau observasi terhadap aspek-gapg berkaitan
dengan ekspresi emosi dan intensi perilaku semuryeku penelitian ini
menunjukkan bahwa setiap stimulus (dalam hal imflko orangtua) yang
diterima, ditanggapi (direspon) oleh subyek sehinggenimbulkan frustrasi,
konflik dan krisis yang diekspresikan secara vedaal non verbal (pernyataan
lisan dan perilaku). Ekspresi emosi (respon vertal) intensi perilaku (repon
non verbal) tersebut nampaknya yang lebih mengtiddharustrasi, konflik dan
krisis adalah proyeksi, fixasie dan kecenderungangrup. Hal ini dapat dilihat

pada tabel 52 berikut ini :
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Tabel 52
Rekab Hasil Observasi Subyek Penelitian 1 s/d 11
EKSPRESI EMOSI NOMOR SUBYEK JM
& PERILAKU 112 3| 4, 5/ 6/ 7 8 9 10 11 L

Temperamental 2 1 1 a1 1 21 2 |11 |1 2 15
Rasionalisasi 201 1 1 0 P2 11 g 1 1 2 1
Proyeksi 31211 3 3 3 2 3 1 3 25
Perilaku Agresif 10 g 0 1. 1.0 O 0o O P E
Perilaku inferior 21 2 2 3 0 1 1 D 1 1 1
Perilaku Fixatie 21212 2] 3|l 21 22 20 2 1 2 22
Perilaku Giving-up 3] g 1 2 3 B3 p 2 B [ 3 2
Kepatuhan Agama 3 B R P2 112 |3 |1 |3 |2 1
Perilaku moral 212 2 1 2 L a4 1 P P 1 1

E. Pembahasan Masalah
Dari kasus-kasus yang dapat dikumpulkan melalui avepara maupun

observasi terhadap semua subyek penelitian digenmtiermasi sebagai berikut :

1. Ketika menyaksikan orangtuanya bertengkar dan begupada keinginan

bercerai, semua subyek penelitian ini mengalanedatigan emosi karena

adanya situasi dan kondisi yang tidak menyenangRariengkaran adalah

situasi emosional lingkungan keluarga yang menj@timulus, yang

kemudian disikapi secaedeksi danbehavioral oleh yang menyaksikan atau

subyek Subyek selanjutnyamerespon secara afeksi dalam bentuk

pernyataan lisan tentang afek dan merespon seebewibral dalam bentuk
tindakan yang tampak dan/atau pernyataan lisan emangerilaku. Respon

subyek itu sendiri sebenarnya merupakan tanggapasm stimuli yang
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menimbulkan frustasi neurotik, frustasi realistdndrustasi moral, baik bagi
orangtua yang bertengkar maupun subyek yang meikgakdan menerima
akibatnya. Respon yang dihasilkan untuk menjawabusis yang secara
spesifik berhubungan dengan rsepon semacam iniSkieimer dikategorikan
sebagai tingkahlaku respondent (dalam Alwisol, 20341) karena suatu
respon itu timbul mengikuti stimuli atau kondisinga dihadapi. Tetapi
karena perilaku subyek penelitian lebih banyaknditean oleh sikap yang
spesifik terhadap konflik kedua orangtuanya seotana subyektif mengenai
apa yang diinginkan subyek sehingga membentuk sntetau niatan
berperilaku tertentu, mungkin akan lebih tepat jdikategorikan sebagai
tindakan beralasan sebagaimana dikemukakan IcelenAfA4988; 61).
Hubungan antara sikap spesifik, norma subyektitas@mtensi dan niat

berperilaku tertentu itu digambarkan sebagai beriku

Sikap Thdp
Perilaku

Intensi Untuk
nensiuniuk1__ | | BEHAVIOR

>
Norma-Norma Berperilaku

Subyektif

Intensi untuk berperilaku merupakan fungsi daremlitinan dasar,
yaitu sikap individu terhadap perilaku (konflik ypdisaksikan) dan persepsi
individu terhadap tekanan sosial untuk melakukaau dtdak melakukan

sesuatu atau yang disebut norma subyektif. Ataaraesederhana teori ini
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menyatakan bahwa perilaku itu akan diperbuat ji&elgku itu dipandang
positif atau dipercaya bahwa orang lain menginginkéa untuk
melakukannya.

Karena stimuli lebih bersifat afektif maka respoang dihasilkan untuk
menjawabnya juga lebih bersifat afektif pula yaegoentuk pernyataan lisan
seperti membentak, berkata kasar, marah-marahnib@membantah, berani
menyalahkan dan buruk sangka terhadap kedua d&usstu orangtuanya.
Karena respon yang bersifat afektif tidak mendapattanggapan positif
maka subyek menyampaikan respon yang bersifat lrhhyang berbantuk
tindakan tampak atau pernyataan lisan mengenaikaiigku seperti
merusak, mengancam pergi dan sebagainya. Respddif afeaupun
behavioral subyek yang tidak berpengaruh untuk imemgkan konflik dan
rencana perceraian orangtuanya maka berakibaditeyga frustrasi, konflik
dan krisis kejiwaan subyek serta perilaku yangktidambuh atau pulih
meskipun perceraian itu sudah berjalan dalam wgdtg cukup lama.
Perubahan Ekspresi emosi dan intensi perilaku ifiegalbyek penelitian
yang paling ekstrem terjadi ketika orangtuanya mgdaerselisih dan
meningkat pada waktu berpisah secara emosionalthi@yn.ongfellow
(dalam Ihromi, 2004; 163) dalam studinya juga bsipulan bahwa pada
masa konflik sebelum perceraian orangtua, anak ezand mengalami
resiko gangguan kejiwaan dan tekanan batin yangt.bKonflik kejiwaan
dan keperilakuan subyek penelitian yang sulit dsgrkan adalah proyeksi
dan fixasie, terutama hilangnya semangat membamgasa depan dan

sulitnya menghapus sikap buruk sangka dan kebean@aerhadap orangtua
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pisah. Hal ini juga dinyakan Gardner (dalam lhro2004; 162) karena
kepergian orangtuanya dinilai anak sebagai tamtd thenyayangi mereka.
Tabel tabel hasil penelitian ini juga memberikaimbaran bahwa gejala
konflik kejiwaan yang bersifat proyeksi dan fixatea-rata tinggi dan tidak
ada yang pulih kembali setelah setahun orangtulaencerai.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian melalui wawancaraatzsservasi ini maka

dapat diambil beberapa kesimpulan :

1. Bahwa konflik orangtua yang mengawali perceraianalaaksikan anak

akan sangat mempengaruhi krisis kejiwaannya dalamuk frustasi,

konflik dan krisis yang lebih direaksi secara ngg&eaksi yang paling

menonjol adalah :

a) Sikap dan perilaku Agresif, kemarahan yang meluap-l dan
melakukan penyerangan secara kasar dan tidak wegde,secara

lisan maupun tindakan.

Konflik terbuka orangtua yang disaksikan oleh aitakiebih dominan

mengakibatkan krisis kejiwaan dan reaksi negatifikanterhadap
orangtuanya. Krisis dan reaksi negatif itu ada ysifegnya spontan dan
ada yang bersifat mendalam dan sulit untuk dipalihkrisis kejiwaan
dan intensi perilaku yang bersifat negatif dantsplilih kembali itu

adalah proyeksi, inferior dan fiksasi. Hal terdebanyak dipengaruhi
oleh hubungan emosional orangtua-anak setelahrpeane

Krisis kejiwaan dan perubahan perilaku subyek dalsntuk reaksi
negatif secara ekstrem terjadi ketika orangtuangastebgkar dan
berpisah secara emosional. Faktor yang mempengaaddlah

kebingungan yang kompleks berkaitan dengan kebsaih pada

orangtua, masa depan, rasa marah dan rasa malu.

b) Regresi, perilaku yang surut kembali pada pola gieaktau

tingkahlaku primitif, kekanak-kanakan, infantil damak sesuai B. Rekomendasi

dengan usianya. Sejalan dengan hasil penelitian tentang “Perubdteitaku dan Peran
c) Fixatie, mode tingkahlaku putus asa, ketiadaan sgatahidup yang Agama Pada Remaja Keluarga Bercerai, Studi Kasusoth Semarang” ini
mendorong intensi atau niatan bunuh diri, giving-upembisu atau perlu peneliti sampaikan rekomendasi kepada :

pendiam. 1. Pasangan Suami-Istri.

d) Rasionalisasi, pembenahan diri sehingga keras &epalka
menyalahkan orang lain, menganggap dirinya palaik an benar.

e) Proyeksi, memproyeksi sifat, fikiran dan harapangyaegatif, sikap
diri yang keliru, buruk sangka atasu’udzari.

f) Inferioritas, perasaan rendah diri yang menyeragddtam berbagai

tingkah laku.
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Perlu disadari oleh setiap pasangan suami istdnivéamateri
dan model konflik yang berujung pada keinginan &eicitu sangat
mempengaruhi kejiwaan dan intensi perilaku anakgyaenderung
direaksi secara negatif. Begitu juga pola dan mbdélungan orangtua
pisah dengan anak yang ditinggalkan serta terhadagntan

pasangannya. Sehubungan dengan itu, agar konglisa&a dan intensi
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perilaku anak berkembang dengan baik dan normddamersoalan yang
menjadi latar belakang konflik dan memungkinkan yedabkan
perceraian perlu dikomunikasikan dengan cara yaagiua dalam
keluarga inti sehingga anak bisa memberikan sesyahg dapat
dijadikan pertimbangan. Begitu juga pola hubungatelah bercerai

seharusnya tetap dijalin dengan baik, terutamaateagak.

Remaja Korban Perceraian.

Perlu diketahui oleh setiap remaja yang orangtuarst@erai
bahwa perceraian itu pada dasarnya merupakan #ndakhir yang
ditempuh setelah persoalan yang menjadi materilikomd tidak bisa
diselesaikan oleh pasangan suami istri atau oran@tegitu juga sikap
orangtua yang mengambil tindakan bercerai atal tedacerai, tidak ada
diantara keduanya yang bermaksud menyengsarakdmyanaendiri.
Oleh karena itu ada baiknya sebagai seorang aaaknengambil peran
untuk menjadi juru damai dari konflik orangtua.alijerceraian itu tetap
terjadi, sebagai seorang anak seharusnya bergildagaa tidak berpihak
kepada salah satu orangtua, dapat mengambil peiaj@dan hikmah
untuk memperbaiki kwalitas diri dan dapat mensikegalitas yang

dihadapi secara wajar dan logis.
Pengadilan Agama.
Proses perceraian suami-istri yang berlarut-laruan d

memperpanjang perpisahan secara emosional secaran ujnga
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memperpanjang krisis kejiwaan dan intensi atauanigierilaku yang
banyak direaksi secara negatif. Sementara leggtitaseraian justru
akan mempertegas keberpihakan anak terhadap ocaaggtisehingga
dapat mengurangi reaksi negatifnya. Sehubunganadehgl tersebut
maka keputusan tentang perceraian suami istri yemgengketa perlu

dipercepat dan menghadirkan anak hasil pernikatzaragar mereka

mengetahui  duduk persoalannya guna menentukan risendi

keberpihakannya pada orangtuanya. Dengan demikiak anerasa
dilibatkan dalam mengambil keputusan perceraiamgita sehingga
anak dapat mengetahui hak-hak nya dan kewajibaterpiadap kedua
orangtua — termasuk terhadap orangtua pisah — pisgmesiko yang
bakal dihadapi.

Lembaga Bimbingan Penyuluhan

Sehubungan dengan dampak negatif yang komplekssdatil
perceraian, terutama bagi perkembangan kejiwaanpéaiteku anak,
maka tugas pokok, fungsi dan peran Lembaga Bimhingman
Penyuluhan, khususnya Badan Penasehat Penyel&saiselisihan dan
Perceraian (BP4) dapat lebih ditingkatkan profeditasnya. Tugas
pokok, fungsi dan peran dimaksud bukan hanya unakekan angka
perceraian, tetapi juga memberikan bimbingan kejiw&eagamaan dan
moral kepada dua fihak yang akan bercerai dan gaakang menjadi

korban. Dengan demikian dampak negatif dari peiaeratu bisa
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dikurangi dengan memberikan solusi-soolusi yangattegerutama

terhadap mereka yang menjadi korban dan terkenpalamegatifnya.

Demikian beberapa rekomendasi yang dapat penafitpaikan dengan

harapan mudah-mudahan berkenan bagi fihak-fihag parkompenten.
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